
       

Progres Ketersediaan RDTR
Keterangan    Jumlah

Sesuai Perpres No. 4/2023   3
Sesuai Perka OIKN    9
Perda/Perkada Kabupaten/Kota  389
RDTR Terintegrasi OSS   194
Target RDTR Sampai 2024   2000

BACKLOG
TARGET

RDTR 1.599
Sandingan RDTR Terintegrasi OSS 
dengan Penerbitan KKPR
Periode RDTR 

Terintegrasi
Penerbitan 

Konfirmasi KKPR
s.d. September 2022 102   16.210
s.d. Januari 2023  114   50.659
s.d. Juni 2023  168   110.461
s.d. November 2023 194   157.874

Klasifikasi 
Baku Lapangan Usaha
Indonesia di OSS

  Sebanyak 1.349 KBLI 
berdasarkan PP No. 5/2021
  Sebanyak 353 KBLI belum 
diatur dalam PP No. 
5/2021
  Penambahan 88 KBLI 
usulan pemerintah

 Sebanyak 1.790 KBLI 
berdasarkan Peraturan BPS 
No. 2/2020

Sumber: Kementerian Investasi/BKPM, Kementerian ATR/BPN

BISNIS/WIN CAHYONO

MENGURAI SENGKARUT 

LAHAN
INVESTASI

Realisasi dan 
Pertumbuhan 
Investasi

Target 2024

1.650
Tahun  Rp Triliun

2017 692,8
2018 721,3
2019 809,6
2020 826,3
2021 901,2
2022 1.207

Target 2023

1.400

Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

S
istem daring yang diimplemen-
tasikan dalam perizinan inves-
tasi masih problematik. Banyak-
nya jumlah pemerintah daerah 
(pemda) yang belum memiliki 
Rencana Detail Tata Ruang 

(RDTR) lahan investasi menjadi pemicu 
sehingga pemerintah terpaksa kembali ke 
jalur konvensional alias luring.

Berdasarkan data Kementerian Agraria 
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasi-
onal (ATR/BPN), dari target 2.000 RDTR 
yang harus dipenuhi pada 2024, hingga 
saat ini baru tersedia 401 RDTR. Tak 
pelak, Indonesia pun menghadapi backlog 
RDTR sebanyak 1.599.

Tidak adanya RDTR ini menyulitkan 
pemodal dalam mengajukan perizinan 
investasi. Apalagi, dari 401 RDTR tersebut 
belum sepenuhnya terintegrasi dengan 
Online Single Submission (OSS) Risk Based 
Approach (RBA).

Pemerintah pun terpaksa membentuk 
tim khusus yang terdiri atas Kementerian 
Investasi/Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (BKPM), Kementerian ATR/BPN, 
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), 
serta instansi terkait lainnya untuk mem-
berikan layanan secara manual.

Presiden Joko Widodo, dalam Rapat 
Koordinasi Nasional Investasi 2023, Kamis 
(7/12), menekankan bahwa peri-
zinan adalah aspek krusial dalam 
ekosistem investasi. 

Kepala Negara pun menginstruk-
sikan kepada jajarannya baik di 
pusat maupun daerah segera me-
lakukan perbaikan sehingga tidak 
menghambat aliran modal yang 
pada 2023 ditargetkan Rp1.400 
triliun dan tahun depan Rp1.650 
triliun.

“Investor datang, ruwet perizinannya, 
balik kembali lagi enggak jadi investasi, 
sehingga konsentrasi kita sekarang ini di 
penyelesaian di dalam negeri kita sendiri,” 
kata Presiden. 

Kepala Negara menambahkan apabila 
pembenahan tidak dieksekusi dengan cepat 
maka Indonesia akan kehilangan momen-
tum mengingat saat ini negara di kawasan 
juga tengah berebut modal untuk memacu 
ekonomi di tengah gejolak global yang 
membatasi konsumsi dan ekspor.

Menteri Investasi/Kepala BKPM Bahlil 

Lahadalia mengatakan RDTR dan OSS 
memang masih menjadi pekerjaan rumah 
yang belum dapat diurai.

Sejalan dengan itu, perizinan secara 
manual disiagakan untuk tetap membe-
rikan pelayanan kepada investor. Namun, 
dia menegaskan skema ini adalah solusi 
jangka pendek. ”Kalau tidak bisa lewat 

OSS karena belum ada RDTR bisa 
lewat tim kami secara offl ine. Ini 
solusi agar izin bisa keluar dan 
investasi berjalan,” ujarnya.

Bahlil menambahkan RDTR me-
rupakan komponen sentral dalam 
penanaman modal karena menjadi 
dasar acuan dari diterbitkannya 
izin terkait dengan pendirian ba-
ngunan sebagaimana diatur dalam 

PP No. 21/2021 tentang Penyelenggaraan 
Penataan Ruang dan UU No. 6/2023 ten-
tang Cipta Kerja.

RDTR pun wajib diintegrasikan dengan 
OSS agar investor segera mendapatkan 
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang 
(KKPR) menggunakan mekanisme Konfi r-
masi KKPR secara otomatis.

Dengan mengacu pada data Kementerian 
ATR/BPN, jumlah penerbitan Konfi rmasi 
KKPR sampai dengan November 2023 
mencapai 157.874 dari 194 RDTR yang 
telah terintegrasi dengan OSS. Artinya, 
jika ketersediaan RDTR makin banyak dan 

terintegrasi dengan OSS, 
jumlah izin usaha yang ter-
bit bakal lebih jumbo.

HANYA SEHARI

Menteri ATR/Kepala BPN Hadi Tjahjanto 
mengatakan apabila RDTR tersedia dan 
terintegrasi dengan OSS, waktu yang dibu-
tuhkan untuk mendapatkan izin investasi 
hanya satu hari dan gratis.

Sementara itu, jika daerah tidak memi-
liki RDTR, KKPR dikeluarkan dengan me-
kanisme manual. Dengan begitu, proses 
perizinan harus diarahkan ke pemerintah 
pusat dengan mengacu pada Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan dikenai 
pungutan penerimaan negara bukan pajak 
(PNBP).

“Kalau tidak ada RDTR prosesnya bisa 
satu bulan. Ini tentu sangat tergantung 
pada kepala daerah,” kata Hadi.

Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian 
beralasan lambatnya penerbitan RDTR 
disebabkan banyaknya sengketa batas 
wilayah baik di tingkat provinsi maupun 
kabupaten/kota.

Menurutnya, sejak pemerintah meng-
implementasikan UU Cipta Kerja, jumlah 
sengketa mencapai 979. Sejauh ini, total 
sengketa yang telah dituntaskan sebanyak 
948. “Kalau sengketa batas wilayah tidak 
selesai, siapa yang mau berusaha di situ? 
Batas wilayah menjadi kunci menyusun 
RDTR,” ujarnya.

Di luar RDTR, iklim 
investasi nasional juga 

dihadapkan pada ke-
tidaksinkronan data 

Klasifi kasi Baku Lapa-
ngan Usaha Indonesia atau 

KBLI. Kementerian Investasi/
BKPM mencatat, saat ini ada 
353 KBLI yang tidak bertu-

an.
Artinya, tidak ada instansi 

yang bertanggung jawab mem-
berikan pelayanan pada 353 bidang 

usaha tersebut.
Sementara itu, kalangan pengusaha 

memandang tanpa adanya RDTR realisasi 
investasi akan terhambat.

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha In-
donesia (Apindo) Shinta Widjaja Kamdani 
mengatakan tanpa RDTR pelaku usaha 
akan menunda realisasi investasi sehingga 
berdampak pada tidak adanya penciptaan 
lapangan kerja dan terhambatnya pertum-
buhan ekonomi. 

Apalagi, berdasarkan survei terba-
ru Apindo, hanya 25% pengusaha yang 
merasa puas dengan pelayanan perizinan 
melalui KKPR.

“Pengurusan lahan pun masih sangat 
rentan dengan isu sengketa karena pelaku 
usaha kerap menemukan sertifi kat ganda,” 
katanya kepada Bisnis.

Direktur Eksekutif Komite Pemantauan 
Pelaksanaan Otonomi Daerah (KPPOD) 
Armand Suparman tak memungkiri pemi-
lu menjadi faktor penghambat perbaikan 
investasi.

Selain wait and see pemodal, posisi 
pimpinan daerah yang dijabat oleh Penja-
bat (Pj) juga menjadi aral dalam penyu-
sunan Perda RDTR. Apalagi, kewenangan 
Pj kepala daerah berbeda dibandingkan 
dengan bupati/wali kota defi nitif. (Annasa R. 

Kamalina/Akbar Evandio/Alifian Asmaaysi/Ni Luh Anggela) 

Mulai Perjalananmu

dengan Rental Mobil dan

Sewa Bus dari TRAC Aja! www.trac.astra.co.id
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Buka UMKM EXPO(RT) BRILIANPRENEUR 2023, Presiden Joko Widodo Apresiasi Keberpihakan BRI Majukan UMKM
Bisnis, JAKARTA — Komit-

men PT Bank Rakyat In do nesia 
(Persero) Tbk. dalam mendorong 
pemberdayaan dan pendampingan 
pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah atau UMKM, mem-
peroleh apresiasi tinggi dari 
Presiden Joko Widodo.

Saat menghadiri pembukaan 
UMKM EXPO(RT) BRILIAN-
PRENEUR 2023 yang menjadi 
bagian dari perayaan Hari Ulang 
Tahun (HUT) ke-128 Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), Presiden Jokowi 
menegaskan peran penting pe-
laku UMKM sebagai penopang 
ekonomi nasional. 

“61% PDB nasional disumbang 
oleh UMKM dan 97% tenaga 
kerja di Indonesia diserap oleh 
UMKM. Oleh karenanya, saya 
menghargai dan mengapresiasi 
event ini, karena produk yang 
ditampilkan dikurasi sangat baik. 
Kemasan dan branding serta 
yang paling penting BRI mem-
pertemukan UMKM dengan para 
buyer,” kata Presiden.

Event UMKM EXPO(RT) 
BRILIANPRENEUR 2023 ber-
langsung di Jakarta Convention 
Center (JCC) Senayan, Jakarta 
pada 7—10 Desember 2023.

Dalam kesempatan tersebut, 
Presiden menekankan pen tingnya 
pelaku UMKM naik kelas, lebih 
terampil dalam pemanfaatan 
teknologi atau go digital, dan 
mampu menembus pasar 
internasional atau go internasional. 

“UMKM harus mampu me-
nguasai pasar lokal namun tidak 
melupakan pasar global,” kata 
Presiden Joko Widodo.

Senada dengan Presiden, 
Menteri BUMN RI Erick Thohir 
yang turut hadir pada acara ter-
sebut mengungkapkan berbagai 
program yang telah diterapkan 
oleh BRI, termasuk program 
pemberdayaan seperti UMKM 
EXPO(RT) BRILIANPRENEUR 
2023, terbukti sukses memutar 
perekonomian.

Erick Thohir mengungkapkan 
bahwa dorongan Presiden untuk 

membentuk ekosistem 
bagi UMKM, baik dari 
sisi pendanaan, akses 
pasar dan pen dam pingan 
telah dilakukan oleh 
BRI sebagai perusahaan 
BUMN. 

“UMKM adalah prio-
ritas per tumbuh an eko-
nomi nasional, dan BRI 
sebagai bank dengan 
portofolio UMKM ter-
besar diha rap kan terus 
bergerak menciptakan ekosistem 
bagi pelaku UMKM dengan tujuan 
utama ekonomi tum buh,” ujar 
Erick.

Ajang UMKM EXPO(RT) 
BRILIANPRENEUR di selengga-
ra kan oeh BRI sebagai sarana 
business matching antara UMKM 
Indonesia dengan konsumen luar 
negeri. 

Melalui program tersebut 
diharapkan menum buh kem-
bang kan pelaku UMKM dan 
meningkatkan ekspor nasional. 

BRI UMKM EXPO(RT) 

BRILIANPRENEUR tahun ini 
memasuki penyelenggaraan 
ke-5 dengan mengambil tema 
“Crafting Global Connection” atau 
Merakit Koneksi Global.

Direktur Utama BRI Sunarso 
menjelaskan program UMKM 
EXPO(RT) BRILIANPRENEUR 
2023 menjadi langkah konkret 
perseroan sebagai lembaga ke-
uangan yang turut bertanggung 
jawab memajukan UMKM 
Indonesia. 

“BRI melihat adanya peluang 
besar bagi produk-produk Indo ne-

sia untuk masuk ke pasar 
global. Hasil karya anak 
bangsa dinilai memiliki 
kualitas yang dapat 
bersaing dengan produk 
dari negara-negara lain,” 
kata Sunarso.

Sunarso menam bah-
kan nilai kesepakat-
an melalui business 
matching di ajang 
UMKM EXPO(RT) 
BRILIANPRENEUR terus 

ber tambah dari tahun ke tahun. 
Nilai kesepakatan yang dicapai 

pada 2019 senilai US$33,5 juta, 
kemudian meningkat menjadi 
US$57,5 juta pada 2020. Hal 
yang menarik dari event itu saat 
perhelatan pada 2021 yang di se-
lenggarakan secara virtual akibat 
pandemi Covid-19 dengan nilai 
kontrak menembus US$72,1 juta. 

Sementara itu pada 2022, 
nilainya kesepakatan meningkat 
hingga US$76,7 juta. Adapun 
pe nyelenggaraan pada 2023, 
Sunarso menargetkan nilai 

kontrak sebesar US$80 juta.
Di samping economic value 

creation, Sunarso menjelaskan 
event ini juga menjadi per-
wujudan komitmen BRI untuk 
meningkatkan social value 
creation dengan berperan aktif 
dalam mendorong kemajuan, 
peningkatan kapabilitas serta 
kualitas UMKM di Indonesia. 

Dengan gelaran ini pula, diha-
rapkan UMKM dapat mem bangun 
kembali kepercayaan diri berani 
tampil di pasar mancanegara dan 
menguatkan pemasaran di pasar 
lokal melalui perluasan channel 
penjualan di platform e-commerce. 

Dalam UMKM EXPO(RT) 
BRILIANPRENEUR 2023, BRI 
mengajak 700 UMKM yang telah 
melewati proses terkurasi.

Terdapat lima kategori UMKM 
EXPO(RT) BRILIANPRENEUR 
tahun ini yang dapat berpartisipasi 
yakni Home Decor & Craft, Food 
& Beverage, Accessories & Beauty, 
dan Fashion & Wastra, serta 
Healthcare/Wellness.

BACA      SELENGKAPNYA

Dana Asing Pupuk 

Cadangan Devisa

Aral Klasik 
Penanaman Modal 

Disorot Lagi
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‘Pedasnya’ Inflasi dari Cabai

I
nflasi yang mendekati 
akhir 2023 ini, 
rasa ‘pedasnya’ 
benar-benar serasa 
pedasnya cabai. Untuk 
November 2023, inflasi 

secara bulanan didominasi 
oleh komoditas volatile foods 
terutama hortikultura yaitu 
cabai merah, cabai rawit dan 
bawang merah. 

Menurut BPS, cabai merah 
dan cabai rawit menjadi 
kontributor utama kenaikan 
Indeks Perkembangan Harga 
(IPH) di Sumatra dan Jawa. 
Pada November 2023, cabai 
merah mengalami inflasi 
bulanan 42,83% dengan 
andil 0,08% dan bawang 
merah 11,49% dengan andil 
0,03%. Komoditas hortikultu-
ra tersebut telah memberikan 
dampak inflasi yang paling 
menonjol.

Siklus harga komoditas 
hortikultura khususnya 
harga cabai pernah dirasa-
kan di sebagian besar daerah 
pada semester I/2022, yang 
kemudian menjadi pen-
dorong Gerakan Nasional 
Pengendalian Inflasi Pangan 
(GNPIP) yang dicanangkan 
di Malang pada 10 Agustus 
2022. Kenaikan harga komo-
ditas hortikultura pada saat 
itu terjadi ditengarai karena 
dampak La Nina atau musim 
hujan yang cukup lama 
dalam setahun sehingga 
mengganggu produksi tanam-
an hortikultura khususnya 
cabai. 

Sedangkan kenaikan harga 
cabai di ujung 2023, lebih 
karena dampak dari El Nino 
atau musim panas yang 
panjang sehingga menggang-
gu produksi hortikultura 
khususnya cabai. Di sinilah 
hukum ekonomi bekerja dan 
membuktikannya, bahwa 
apabila supply terganggu, 
sementara permintaan cende-
rung naik maka harga akan 
dipastikan mengalami kena-
ikan.

Dari aspek produksi (sisi 
hulu), pertanian masih diha-
dapkan kendala yang hingga 
saat ini masih menjadi yang 

belum juga mendapatkan 
solusi terbaiknya. Kendala 
itu mengemuka dan muncul 
pada saat 50 petani cabai 
yang berasal dari sentra pro-
duksi utama cabai se Jawa 
Timur yang tergabung dalam 
Asosiasi Agribisnis Cabai 
Indonesia (AACI) berembuk 
di Malang, pada pertengahan 
November 2023, untuk mem-
bicarakan tantangan yang 
dirasakan para petani cabai 
pada 2023—2024 serta dam-
paknya pada harga cabai.  

Kenaikan harga cabai 
menjelang akhir 2023 sudah 
diperkirakan oleh para 
petani. Karena hampir 90% 
petani cabai di Jatim, dalam 
masa tanam 2023, meng-
alami banyak kegagalan 
panen atau kerugian karena 
dampak El Nino. Sementara 
AACI yang menaungi mereka 
menyampaikan bahwa petani 
cabai dari Jatim telah men-
supply sekitar 60% kebu-
tuhan DKI Jakarta/nasional, 
di mana jumlah tersebut 
yaitu sebanyak 60% berasal 
dari para sentra petani dari 
Banyuwangi. Jadi kegagalan 
panen dari para petani cabai 
dimaksud sudah diperkirakan 
akan mendongkrak kenaikan 
harga cabai pada akhir 2023, 
karena supply atau produksi 
yang terganggu. 

KENDALA UTAMA
Paling tidak ada tiga ken-

dala utama yang dihadapi 
para petani cabai saat ini. 
Pertama, fluktuasi harga 
yang cenderung selalu tinggi. 
Menurut mereka, fluktua-
si harga yang tinggi sudah 
sering terjadi dan berlang-
sung lama bahkan sudah ter-
jadi puluhan tahun. Mereka 
sangat setuju apabila ada 
intervensi/kebijakan sebagai 
upaya untuk menjaga stabili-
sasi harga baik ketika harga 
turun/naik atau pengem-
bangan penghiliran yang 
saling mendukung. 

Para petani pun merasa 
tidak nyaman dengan harga 
yang tinggi karena dipastikan 
kemudian akan terjadi harga 

terendah dalam periode ter-
tentu. Karena pada saat harga 
tinggi akan banyak muncul 
petani dadakan yang mena-
nam cabai untuk sekedar 
spekulasi. Petani lebih meng-
harapkan harga yang lebih 
terkendali dibandingkan 
dengan harga yang fluktua-
si tinggi karena selama ini 
telah menciptakan budaya 
spekulasi (gambling) dalam 
pertanian. 

Dengan harga yang ter-
kendali, petani lebih dapat 
memperkirakan dengan baik 
margin/keuntungan yang 
akan didapat saat panen serta 
mengukur dengan baik risiko 
yang akan terjadi. Apabila 
kondisi ini terjadi, tentu akan 
memotivasi petani untuk 
terus bertani dengan lebih 
baik dan akan mendorong 
efisiensi melalui munculnya 
inovasi-inovasi, karena harga 
yang lebih stabil dan lebih 
terukur pada saat panen. 

Kedua, yaitu kendala dari 
sisi produksi (hulu) yang 
masih dirasakan hingga 
saat ini. Yaitu ada tiga biaya 
pokok produksi yang cukup 
tinggi dan menonjol: yaitu 
bibit, pupuk dan tenaga. 
Mencari bibit dan pupuk 
selalu dikeluhkan petani 
yang sering dirasakan sulit 
dan juga mahal. Sementara 
tantangan dari tenaga kerja 
adalah makin sulit untuk 
mencari tenaga kerja yang 

bersedia bekerja di pertanian. 
Regenerasi tenaga perta-

nian makin sulit dan minim 
dilakukan karena permasa-
lahan dan tantangan yang 
ada kurang menjadi insentif 
bagi generasi muda untuk 
menjadi petani. 

Ketiga, masih terbatasnya 
implementasi inovasi-inovasi 
pertanian. Padahal banyak 
sekali inovasi baik dari per-
guruan tinggi dan petani 
yang bisa dikembangkan dan 
diimplementasikan dengan 
baik. Perlu ada contoh ino-
vasi keberhasilan yang dam-
paknya signifikan dalam per-
tanian yang bisa direplikasi 
di daerah lain. 

Salah satu contoh inovasi 
yang tercetus dari para petani 
adalah implementasi green-
house dengan rate of return 
yang baik untuk tanaman 
cabai karena dapat mengha-
silkan panen 5,2 kg/tanaman 
selama 11 bulan yang telah 
dilakukan oleh salah satu 
petani di Jawa Timur. 

Penggunaan inovasi sema-
cam smart farming dan 
greenhouse ini juga diharap-
kan dapat menurunkan risiko 
dan tantangan saat masa 
tanam cabai merah karena 
inovasi semacam ini maka 
produksi/panen cabai dapat 
dilakukan hampir sepanjang 
tahun, atau juga sebagai 
upaya pengganti usulan per-
lunya kalender masa tanam 
cabai secara giliran setiap 
daerah agar supply terjaga 
dan harga relative stabil, 
yang menurut para petani 
kalenderisasi ini sangat sulit 
untuk dilakukan karena ada 
unsur pemaksaan dan poten-
si tanggungan risiko. 
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Persoalan Klasik Investasi

U
paya pemerintah 
menarik investasi 
masih terkendala 
dengan persoalan kla-

sik salah satunya terkait dengan 
Rencana Detail Tata Ruang 
(RDTR) yang diterbitkan oleh 
pemerintah daerah.

Rencana Detail Tata Ruang 
yang selanjutnya disingkat 
RDTR merupakan rencana terpe-
rinci tentang tata ruang wilayah 
kabupaten/kota yang dilengkapi 
dengan peraturan zonasi kabu-
paten/kota. 

Penetapan RDTR menjadi 
acuan pemberian izin pemanfa-
atan ruang bagi masyarakat dan 
pelaku usaha. RDTR juga men-
jamin agar penyediaan fasilitas 
umum dan pembangunan infra-
struktur lebih terencana dan 
partisipatif.

Sayangnya, sebagai syarat 
pemberian izin, penerbitan 
RDTR yang terintegrasi dengan 
online single submission (OSS) 
masih minim. Dari data Badan 
Koordinasi Penanaman Modal 
(BKPM), per 13 Juni 2023, baru 
sebanyak 168 RDTR terintegrasi 

dengan OSS yang berlokasi di 
141 kabupaten/kota di 33 pro-
vinsi.

Tentunya perlu upaya lebih 
keras lagi dari pemerintah dae-
rah untuk mempercepat dan 
mempermudah masuknya inves-
tasi di Indonesia. Penerbitan 
Rencana Detail Tata Ruangan 
sebagai landasan dalam berusa-
ha harus ditingkatkan lagi.

Langkah pemerintah pusat 
membuat sistem terintegrasi 
dan serba digital dengan harap-
an lebih memacu para investor 
untuk menanamkan modalnya, 
harus diikuti dengan kehadiran 
regulasi turunan yang menjadi 
pegangan para pemilik dana.

Persoalan yang kerap menja-
di hambatan dalam perizinan 
harus segera diselesaikan agar 
arus investasi terus berdatangan. 
Tahun ini pemerintah mene-
tapkan target investasi sebesar 
Rp1.400 triliun, dan diyakini 
akan tercapai.

Kementerian Investasi/Badan 
Koordinasi Penanaman Modal 
(BKPM) telah mempublikasikan 
data realisasi investasi pada peri-

ode Januari—September 2023 
yang mencapai Rp1.053,1 triliun 
atau meningkat 18% bila diban-
dingkan dengan periode yang 
sama tahun lalu. Nilai tersebut 
mencapai 75,2% dari target 
pada tahun ini.

Pada tahun depan, target 
itu pun ditingkatkan menjadi 
Rp1.650 triliun agar pertumbuh-
an ekonomi terjaga di atas 5%. 
Target tersebut naik signifikan 
bila dibandingkan dengan pro-
yeksi tahun ini. 

Dengan kondisi ekonomi glo-
bal yang belum membaik dan 
tahun politik, target yang dite-
tapkan pemerintah tersebut ten-
tunya penuh tantangan. Namun, 
bukan tidak mungkin untuk 
mencapainya bila pemerintah 
mampu meyakinkan para inves-
tor baik domestik maupun global 
untuk masuk dan mengembang-
kan usahanya di dalam negeri.

Bila menilik data BKPM, 
minat investasi pemodal asing 
sepanjang triwulan III tahun ini 
mencapai Rp196,2 triliun tum-
buh signifikan yaitu 16,2% bila 
dibandingkan dengan periode 

yang sama tahun sebelumnya. 
Sementara realisasi Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) 
mencapai Rp178,2 triliun 
(47,6%) tumbuh 28,2% diban-
dingkan dengan tahun sebelum-
nya.

Minat investasi yang masih 
bertumbuh hingga kuartal keti-
ga tahun ini tentunya menjadi 
modal pada tahun depan. Tahun 
politik yang kerap dianggap 
sebagai tahun “menunggu” dari 
para investor diharapkan tidak 
membuat investasi menyusut.

Untuk itu, permasalahan yang 
kerap menjadi penghambat lang-
kah para investor harus segera 
dicari jalan keluarnya seperti 
penerbitan RDTR yang terin-
tegrasi dan digital harus lebih 
dimasifkan.

Pemerintah daerah harus ber-
peran dalam mengundang para 
investor karena investasi menja-
di modal dalam menggerakkan 
perekonomian. Besarnya jumlah 
tenaga kerja yang terserap juga 
harus menjadi pertimbangan 
pemerintah daerah dalam mem-
percepat proses izin berusaha. 

SAMSUN HADI

Kepala Perwakilan 

Bank Indonesia Malang

Pemblokiran TiktokShop 
& Thin-Thick Revolution

Keputusan pemblokiran 
TiktokShop menuai respons 
positif dan negatif dari masya-
rakat Indonesia yang dapat 
kita tinjau berdasarkan makna 
“nilai” dari spektrum thin-thick 
revolution. 

Respons negatif atas pemblo-
kiran TiktokShop dinilai tidak 
selaras dengan penerapan kon-
sep thin revolution yang sangat 

mengutamakan nilai fleksibilitas 
dan kreativitas. 

Secara tidak langsung hal itu 
menunjukan nilai fleksibilitas 
dan kreativitas yang dimiliki 
oleh penjual dan para pedagang 
telah dibatasi melalui regula-
si tertentu sehingga memaksa 
mereka untuk berhenti berjual-
an di TiktokShop dan mencari 
alternatif lain. 

Pemblokiran TiktokShop juga 
dinilai tidak selaras dengan 
penerapan konsep thick revo-

lution yang berdasarkan nilai 
keberlanjutan dan transformasi 
struktural. Dengan adanya pem-
blokiran TiktokShop secara tidak 
langsung telah menghambat per-
kembangan e-commerce dan per-
dagangan online di Indonesia.

Untuk respons positif dapat 
ditinjau berdasarkan makna 
“nilai” dari spektrum thin-thick 
revolution bahwa masyarakat 
Indonesia menilai pemblokiran 
Tiktokshop sebagai bentuk per-
lindungan atas transaksi bisnis 

yang merugikan konsumen dan 
regulasi, seperti yang dapat dili-
hat dari banyaknya kasus peni-
puan dan produk palsu. 

Selain itu, keberadaan 
TiktokShop dinilai telah mem-
berikan kerugian lebih dari 50% 
UMKM yang disebabkan oleh 
adanya penawaran harga lebih 
murah atas barang impor yang 
diberikan Tiktokshop. 
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TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp300.000 per bulan

• Harga Langganan Rp350.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia

Bisnis Indonesia Weekly

Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/
Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
Display Umum .........................................................100.000 ...................................110.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................— .................................220.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .........— .................................235.000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................240.000
Creative Ad................................................................ 110.000 ..................................120.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 110.000 ..................................125.000
Kolom* ........................................................................ 60.000 ................................................—
Baris** ........................................................................ 50.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafi ka

• Bank BCA Cabang Wisma Asia No. 084-303-757-4 
• Bank Mandiri Cabang Wisma Bisnis Indonesia 

No. 121-00-9009999-9 
• Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

Harga Iklan Umum
1 Halaman Full Color .........................................................................................75.000.000
1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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Resep Jitu Kawal Kebangkitan Ekonomi Nasional
Bisnis, JAKARTA — Bank 

Indonesia memprakirakan 
pertumbuhan ekonomi 
Indonesia dapat mencapai 
kisaran 4,7-5,5% pada 2024 
dan akan meningkat 4,8-5,6% 
pada 2025. Sementara itu,  
inlasi akan tetap terkendali 
dalam rentang sasaran 
2,5±1% pada 2024 dan 
2025 didukung konsistensi 
kebijakan moneter, kebijakan 
iskal, dan Gerakan Nasional 
Pengendalian Inlasi Pangan 
(GNPIP).Selain itu, stabilitas 
eksternal dan sistem keuangan 
tetap terjaga, dan digitalisasi 
juga terus berkembang pesat.

Hal tersebut disampaikan 
Gubernur Bank Indonesia, 
Perry Warjiyo dalam 
Pertemuan Tahunan Bank 
Indonesia (PTBI) yang 
diselenggarakan pada pada 
Rabu (29/11/2023). Acara 
rutin tahunan dihadiri para 
petinggi instansi pemerintah 
mulai dari Presiden Joko 
Widodo, jajaran menteri 
kabinet Indonesia maju, 
hingga kalangan bankir dan 
media.

Perry juga menyampaikan 
berbagai tantangan global ke 
depan yang perlu dicermati, 

mencakup perlambatan dan 
divergensi pertumbuhan 
ekonomi global, penurunan  
inlasi yang lambat, suku 
bunga negara maju yang 
lebih tinggi dan lebih lama, 
kuatnya mata uang dollar, 
serta arus modal keluar dalam 
jumlah besar dari emerging 
markets ke negara maju. 

“Untuk itu sinergi sebagai 
kunci dari prospek kinerja 
ekonomi Indonesia dalam 
melanjutkan ketahanan dan 
kebangkitan ekonomi terus 
diperkuat,” tambahnya.

Presiden RI, Joko 
Widodo yang turut hadir 
dalam kesempatan tersebut 
menyampaikan apresiasi atas 
sinergi yang telah terbangun 
sehingga proses pemulihan 
ekonomi berjalan dengan baik 
dan perekonomian Indonesia 
dalam kondisi stabil. Presiden 
juga berpesan agar tetap 

mengantisipasi semua skenario 
ke depan dan cepat dalam 
merespon setiap perubahan.

Di sisi eksternal, prospek 
perekonomian Indonesia pada 
2024-2025 tetap terjaga di 
tengah tingginya ketidakpastian 
global. Nilai tukar Rupiah 
tahun 2024 diperkirakan 
akan tetap stabil. Kinerja 
Neraca Pembayaran Indonesia 
(NPI) juga mendukung tetap 
terjaganya stabilitas eksternal, 
sejalan dengan prakiraan 
deisit transaksi berjalan yang 
terjaga rendah pada kisaran 
deisit 0,1% sampai dengan 
deisit 0,9% dari produk 
domestik bruto (PDB) pada 
2024 dan deisit 0,5% sampai 
dengan deisit 1,3% dari PDB 
pada 2025. 

Bank Indonesia pun 
meyakini stabilitas sistem 
keuangan akan tetap terjaga. 
Pertumbuhan kredit pada 2024 

diproyeksi mencapai 10%-
12%, kemudian terus bangkit 
menjadi 11%-13% pada 2025. 

“Untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi, 
kebijakan makroprudensial 
longgar akan kami 
pertahankan pada 2024,” ujar 
Gubernur BI Perry Warjiyo

Terakhir, nilai transaksi 
digital banking akan terus 
tumbuh 23,2% pada 2024 
hingga mencapai Rp71.584 
triliun,  dan  tumbuh 18,8% 
pada 2025 menjadi Rp85.044 
triliun. Transaksi e-commerce 
juga akan terus tumbuh 
2,8% menjadi Rp487 triliun 
pada 2024 dan 3,3% menjadi 
Rp503 triliun pada 2025.

Merespons tantangan ke 
depan, Arah bauran kebijakan 
BI pada 2024 mencakup 
kebijakan moneter yang 
difokuskan pada stabilitas 
(pro-stability), khususnya 

pencapaian sasaran inlasi dan 
stabilitas nilai tukar rupiah. 

“Untuk memastikan inlasi 
tetap terkendali dalam sasaran, 
suku bunga BI rate akan 
kami pertahankan. (Kami juga 
akan) respons lebih lanjut 
sesuai dinamika ekonomi 
global dan domestik,” 
tuturnya. Selain itu, strategi 
operasi moneter “pro-market” 
dilakukan untuk semakin 
memperkuat efektivitas 
transmisi kebijakan Bank 
Indonesia ke pasar keuangan 
dan perekonomian, termasuk 
daya tarik masuknya aliran 
portofolio asing. 

Adapun empat kebijakan 
BI, yaitu kebijakan 
makroprudensial, kebijakan 
sistem pembayaran, kebijakan 
pendalaman pasar uang 
dan pasar valas, serta 
kebijakan ekonomi keuangan 
inklusif dan hijau terus 

diarahkan untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan (pro-growth).

Bauran kebijakan tersebut 
terus disinergikan dengan 
kebijakan ekonomi nasional 
sekaligus sebagai pelaksanaan 
dari amanat Undang-Undang 
Bank Indonesia dan Undang-
Undang Pengembangan dan 
Penguatan Sektor Keuangan 
(UU P2SK). 

Sinergi kebijakan Bank 
Indonesia juga diperkuat 
dalam Tim Pengendalian 
Inlasi Pusat dan Daerah 
(TPIP dan TPID), Gerakan 
Nasional Pengendalian Inlasi 
Pangan (GNPIP) di berbagai 
daerah, serta Percepatan 
dan Perluasan Digitalisasi 
Transaksi Pemerintah Pusat 
dan Daerah (P2DD). Sinergi 
kebijakan antara Bank 
Indonesia dengan Komite 
Stabilitas Sistem Keuangan 
(KSSK) dalam rangka menjaga 
stabilitas sistem keuangan 
dan mendorong kredit atau 
pembiayaan kepada dunia 
usaha juga akan terus 
diperkuat.

 “Kita harus tetap waspada 
melihat ke depan. Sekali lagi, 
dunia belum akan ramah 
sepanjang periode 2024. 
Sinergi bauran kebijakan 
ekonomi nasional perlu 
diperkuat dalam lima area 
penting, kebijakan iskal 
dan moneter, stabilitas 
sistem keuangan, akselerasi 
digitalisasi ekonomi, dukungan 
penghiliran, serta memperkuat 
kebijakan perdagangan, 
investasi, dan infrastruktur,” 
tambahnya.

Pada kesempatan tersebut, 
BI juga memberikan Bank 
Indonesia Awards   2023 
kepada 64 mitra strategis 
yang berasal dari perbankan, 
korporasi, dan perorangan 
sebagai apresiasi dan sekaligus 
pengakuan nasional kepada 
para mitra kerja yang telah 
mendukung pelaksanaan 
tugas-tugas BI selama 2023. 
Penghargaan ini mereleksikan 
jalinan sinergi antara BI dan 
para mitra strategis.

“Untuk itu sinergi 
sebagai kunci dari 
prospek kinerja 
ekonomi Indonesia 
dalam melanjutkan 
ketahanan dan 
kebangkitan 
ekonomi terus 
diperkuat,

Gubernur Bank Indonesia, 
Perry Warjiyo

Bisnis/Arief Hermawan P

Pertemuan Tahunan Bank Indonesia. Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo menyampaikan paparan saat Pertemuan Tahunan Bank Indonesia di 
Jakarta, Rabu (29/11/2023). Bank Indonesia (BI) kembali mengadakan Pertemuan Tahunan Bank Indonesia dengan mengusung tema Sinergi Memperkuat 
Pertahanan dan Kebangkitan Ekonomi Nasional.
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Pergerakan orang selama libur 
Natal dan Tahun Baru (Nataru) 

2023/2024 berpotensi 
meningkat lebih tinggi 

dibandingkan dengan Nataru 
tahun sebelumnya. 8,70

7,70

6,50

4,70

3,60

14,86

16,34

12,51

9,89

9,60

Jawa Tengah

Jawa Timur

Jawa Barat

Jabodetabek

DI Yogyakarta
Nataru  2022/2023

Nataru  2023/2024

Daerah Tujuan Tertinggi Selama Natal 
dan Tahun Baru (juta orang)

148,5

35,4
44,17

107,63

Nataru
2019/2020

Nataru
2021/2022

Nataru
2022/2023

Nataru
2023/2024

Jumlah (juta)

Persentase dari penduduk (%)

55 13 16,35 39,8

Sumber: Survei Pergerakan Orang 
Selama Libur Nataru 2023/2024, 

Badan Kebijakan Transportasi, diolah

Dunia, Mana Sanksimu?
Andhika A. Wening

andhika.wening@bisnis.com

P
erang Israel vs Hamas su-
dah berjalan 2 bulan lebih 
dan menewaskan puluhan 
ribu warga sipil Palestina 

yang bermukim di Jalur Gaza. 
Pasukan Israel yang dibekali per-
senjataan canggih terus mengebom 
warga sipil Palestina yang tidak 
bersalah.

Tidak hanya melakukan penge-
boman terhadap gedung, rumah, 
atau rumah sakit, Israel juga mem-
buat sengsara para korban yang 
masih bertahan dengan memutus 
pasokan air, makanan, bahan ba-
kar, dan listrik ke 2,3 juta pendu-
duk wilayah Gaza.

Pemimpin Israel, Benyamin 
Netanyahu berdalih, tindakannya 
tersebut merupakan balasan dari 
aksi kelompok Hamas yang menye-
rang pada 7 Oktober 2023. Alhasil, 
Netanyahu yang marah memerin-
tahkan untuk menghabisi Hamas 
hingga ke akar-akarnya meski 
harus mengorbankan nyawa yang 
tidak berdosa.

“Kami akan melakukan pemba-

lasan besar atas hari kelam ini (7 
Oktober 2023),” kata Netanyahu 
soal serangan Hamas pada 7 Okto-
ber 2023.

Netanyahu juga menyerukan 
bakal melanjutkan serangan sampai 
akhir dan mencapai kemenangan. 
Dirinya juga sesumbar tidak akan 
ada yang bisa menghentikannya.

Ucapan Netanyahu tersebut 
hingga sekarang ternyata terbukti 
benar. Seluruh dunia tidak bisa 
berbuat banyak meski korban jiwa 
sudah begitu banyak berjatuhan.

Bahkan banyak yang menyebut, 
apa yang dilakukan oleh Israel ke-
pada warga Palestina sudah seperti 
genosida.

Begitu juga yang diucapkan oleh 
Paus Fransiskus seperti diutarakan 
Shireen Hilal yang mengajar di 
Bethlehem Bible College. Paus me-
nyebut hal tersebut saat bertemu 
dengan keluarga-keluarga Palestina 
di kediamannya di Vatikan.

Sekadar informasi, genosida 
adalah pembunuhan besar-besaran 
secara berencana terhadap suatu 
bangsa atau ras.

Dan hingga kini, sejak pertem-
puran pada 7 Oktober lalu, jumlah 

pengungsi 
Palestina 
hampir men-
capai 2 juta orang serta puluhan 
ribu orang terluka.

Persatuan Bangsa-Bangsa yang di-
harapkan bisa melakukan perubah-
an drastis dengan mengeluarkan 
sanksi menghukum Israel ternyata 
tida bisa berbuat banyak. Padahal 
PBB sudah jelas-jelas menegaskan 
Israel melakukan kejahatan perang 
dengan memberlakukan hukuman 
kolektif di wilayah Gaza. 

Tidak hanya PBB, Uni Eropa dan 
Amerika Serikat yang begitu getol 
menghukum Rusia saat melakukan 
agresi ke Ukraina juga tidak mela-
kukan apa-apa.

Padahal Uni Eropa sampai men-
jatuhkan paket sanksi ke-11 untuk 
Rusia. Sanksi tersebut dikeluarkan 
untuk menekan Putin agar menga-
khiri invasi Rusia ke Ukraina.

Jika melihat kenyataan yang ada, 
pemimpin di dunia seharusnya bisa 
menghukum Israel untuk meng-
hentikan perang dengan cepat. 
Karena yang sekarang terjadi di 
Palestina merupakan tragedi kema-
nusiaan bukan lagi pembalasan.

S P E K T R U M

  ANGKUTAN NATAL DAN TAHUN BARU  

LAYANAN EKSTRA AKHIR WARSA
Bisnis, JAKARTA — Operator transportasi publik mulai mengajukan penambahan kursi layanan selama Natal dan Tahun Baru 

2023/2024 untuk memenuhi lonjakan permintaan perjalanan selama periode libur panjang tersebut.

Dwi Rachmawati & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

B
eberapa maskapai 
seperti Garuda Indo-
nesia, AirAsia Indo-
nesia, Citilink Indo-
nesia dan Malaysia 
Airlines sudah lebih 

dulu mengajukan penerbangan 
ekstra selama periode Natal dan 
Tahun Baru (Nataru) 2023/2024. 

Direktur Utama Indonesia PT 
AirAsia Indonesia Tbk. Veranita 
Yosephine menjelaskan siap me-
nyediakan 25.200 kursi penerbang-
an tambahan selama momentum 
libur Nataru.

Menurutnya, penambahan pe-
nerbangan itu diarahkan untuk 
mengakomodasi rute yang me-
miliki permintaan tinggi seperti 
Jakarta, Denpasar, Medan, Silangit, 
Surabaya, dan Kuala Lumpur.

 “Langkah strategis ini kami 
ambil untuk memastikan keter-
sediaan dan memberikan lebih 
banyak pilihan penerbangan bagi 
penumpang, terutama pada rute-
rute menuju destinasi wisata,” 
jelasnya, Kamis (7/12).

Veranita menjelaskan periode 
penambahan penerbangan dimulai 
pada 19 Desember 2023 hingga 
3 Januari 2024 sesuai dengan 
proyeksi peningkatan jumlah pe-
numpang angkutan udara.

Data Kementerian Perhubungan 
mencatat permintaan perjalanan 
di Indonesia pada Nataru akan 
meningkat selama periode 24 hari 
yaitu pada 16 Desember 2023—8 
Januari 2024 di seluruh wilayah.

AirAsia juga mengumumkan 
beberapa rute domestik dan inter-
nasional baru yang dapat menjadi 
pilihan penumpang dalam mela-
kukan perjalanan, seperti Denpa-
sar—Kupang, Denpasar—Lampung 
dan Jakarta—Kota Kinabalu.

Maskapai penerbangan pelat 
merah PT Garuda Indonesia (Per-
sero) Tbk. (GIAA) dan Citilink 
Indonesia telah menyiapkan seti-

daknya 1,8 juta kursi penerbangan 
untuk mengakomodasi lonjakan 
penumpang menjelang libur Nataru 
2023/2024.

Direktur Utama Garuda Irfan 
Setiaputra mengatakan GIAA juga 
memaksimalkan kesiapan opera-
sional secara menyeluruh dengan 
memastikan aspek keamanan, pe-
rawatan armada, dan infrastruktur 
layanan penunjang penerbangan.

“Periode peak season Nataru 
tahun ini menjadi momen penting 
bagi GIAA untuk tidak hanya 
turut berkontribusi menjembatani 
kebutuhan masyarakat terhadap 
aksesibilitas udara, namun juga 
untuk mengoptimalkan geliat 
pertumbuhan penumpang pada 
akhir tahun ini,” ujar Irfan, Ka-
mis (7/12).

Dari 1,8 juta kursi yang disi-
apkan, dia menyatakan sebanyak 
818.688 kursi dilayani oleh Garu-
da, sedangkan untuk kursi yang 
disediakan Citilink sebanyak 1,07 
juta kursi.

Untuk maskapai Garuda, rute 
penerbangan domestik sebanyak 
607.283 kursi penumpang, dan 
211.405 kursi untuk penerbangan 
internasional.

Khusus maskapai Citilink, rute 
penerbangan domestik sebanyak 
1,01 juta kursi dan penerbang-
an internasional sebanyak 61.714 
kursi.

Ketersediaan kursi penerbangan 
pada periode Nataru ditunjang 
penerbangan tambahan dari Ja-
karta ke sejumlah destinasi se-
perti Balikpapan, Solo, Semarang, 
Pekanbaru, Lombok, Makassar, 
Kualanamu, dan Manado, yang 
dioperasikan Garuda. 

Berbagai rute intra-Sumatra 
dilayani oleh Citilink, seperti 
Kualanamu—Gunung Sitoli pp, 
Kualanamu—Pekanbaru pp, serta 
penerbangan menuju Bali yang 
dilayani dari Jakarta maupun 
Lombok.

Selain mengoperasikan pener-
bangan tambahan tersebut, GIAA 

juga mengoperasikan pesawat ber-
badan lebar pada rute-rute ter-
tentu seperti Jakarta—Solo, dan 
Jakarta—Melbourne.

Sepanjang Desember 2023 ini, 
GIAA memproyeksikan dapat 
mengoperasikan sekitar 11.454 
frekuensi penerbangan per ming-
gu, atau tumbuh lebih dari 22% 
dibandingkan pada periode Nataru 
tahun 2022/2023. 

“Jumlah tersebut diyakini akan 
terus bergerak dinamis sejalan 
dengan tren perjalanan masyarakat 
menggunakan transportasi udara 
pada akhir tahun ini,” kata Irfan.

Wendo Asrul Rose, Pelaksa-
na Tugas (Plt) Direktur Utama 
PT Angkasa Pura (AP) II, juga 
mengungkapkan perseroan telah 
menerima 456 penerbangan ekstra 
selama Nataru 2023/2024. 

Per akhir November 2023, AP II 
menerima pengajuan penerbang-
an ekstra dari Malaysia Airlines, 
Citilink Indonesia dan AirAsia. 

“Permohonan esktra fl ight per 
31 November 2023 tercatat 456 
pergerakan pesawat,” kata Wendo. 

Sebanyak 456 penerbangan eks-
tra itu terdiri atas Citilink sebanyak 
246 penerbangan esktra, AirAsia 
sebanyak 184 penerbangan tam-
bahan dan 26 penerbangan ekstra 
dari Malaysia Airlines. 

Tidak hanya dari transportasi 
udara, PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) juga siap mengoperasikan 
11 kereta api (KAI) tambahan 
pada periode Angkutan Nataru. 

Manager Humas PT Kereta Api 
Indonesia (KAI) Daop 1 Jakarta 
Ixfan Hendriwintoko mengatakan, 
secara total ada 92.712 kursi tam-
bahan KA Jarak Jauh (KAJJ) untuk 
perjalanan rute favorit. Beberapa 
rute itu seperti Jakarta—Solo, Ja-
karta—Surabaya, Jakarta—Malang, 
dan Jakarta—Bandung. 

“KAI menambah beberapa per-
jalanan di berbagai rute dan kelas 
untuk mengakomodasi tingginya 
minat masyarakat meng-
gunakan kereta api pada 

momen Nataru,” ujar Ixfan. 
Menurutnya, kereta api tam-

bahan menjadi tanda kesiapan 
KAI dalam menyediakan sarana 
transportasi bagi pelanggan yang 
ingin melakukan perjalanan di 
masa Nataru.  

KEGIATAN WISATA

Sementara itu, Wakil Ketua 
Masyarakat Transportasi Indonesia 
(MTI) Djoko Setijowarno menya-
takan mobilitas masyarakat saat 
libur Nataru masih didominasi 
untuk kegiatan pariwisata.

Djoko membeberkan sejumlah 
permasalahan angkutan pariwisata 
masih banyak terjadi, terutama 
untuk jenis angkutan bus pariwi-
sata. Menurutnya, masih banyak 
pengusaha angkutan pariwisata 
yang tidak mau mengurus izinnya.

“Saat Nataru, mobilitas dido-
minasi berwisata. Masih banyak 
perusahaan bus wisata belum me-
lakukan risk journey,” ujar Djoko.

Berdasarkan hasil investigasi la-
pangan, Djoko mengatakan masih 
banyaknya overtime pengemudi 
yang tidak dipantau oleh peru-
sahaan penyedia jasa angkutan. 

Di sisi lain, keterampilan pe-
ngemudi bus dalam mengenal jalan 
yang akan dilalui juga cenderung 
minim sehingga menyebabkan bus 
pariwisata melintasi jalanan yang 
tidak sesuai dengan ukuran bus.

Oleh karena itu, Djoko mene-
kankan bahwa pemerintah harus 
melakukan evaluasi dan pengawas-
an terhadap perusahaan angkutan 
umum dan pariwisata. 

Evaluasi itu termasuk dalam hal 
jumlah armada kendaraan, status 
kendaraan, status kartu pengawas-
an dan status aktif perusahaan.

“Pemerintah dapat memberikan 
teguran dan sanksi secara berta-
hap kepada perusahaan angkutan 
umum yang telah memiliki izin 
penyelenggaraan apabila perusaha-
an tersebut melakukan pelanggaran 

dan terlibat suatu kecelakaan,” 
katanya.

Hasil survei Badan Kebijakan 
Transportasi (BKT) Kemenhub 
memproyeksikan potensi perge-
rakan masyarakat saat libur Na-
taru 2023/2024 mencapai 107,63 
juta orang atau 39,83% dari total 
populasi nasional. 

Angka itu naik signifi kan hingga 
143,65% dari prediksi pergerakan 
masyarakat saat Nataru tahun lalu 
sebesar 44,17 juta orang.

Hasil survei juga menunjukkan 
bahwa alasan masyarakat beper-
gian di masa libur Nataru yang 
paling tertinggi adalah liburan 
ke lokasi wisata (45,29%). Ke-
mudian liburan pulang kampung 
(30,15%), dan merayakan Nataru 
di kampung halaman (18,98%).

BKT menerbitkan sejumlah re-
komendasi kepada pemerintah 
daerah yaitu dalam menghadapi 
mobilisasi masyarakat saat Nataru 
antara lain melakukan promosi 
tarif bundling transportasi massal 
perkotaan dengan destinasi wisata 
untuk menarik minat masyarakat 
menggunakan transportasi publik. 

Selanjutnya, menyusun kebijak-
an keselamatan dan kelancaran 
lalu lintas, menambah personil 
keamanan, menambah fasilitas 
keselamatan jalan arteri di da-
erah, dan perbaikan prasarana 
infrastruktur jalan. (Rizqi Rajendra) 

“Saat Natal dan Tahun 
Baru, mobilitas 
didominasi [kegiatan] 
berwisata.

Setpres/Vico

Presiden Joko Widodo (ketiga kanan) membuka Rapat Koordinasi Nasional 
Investasi didampingi Menko Marves Ad Interim Erick Thohir (ketiga kiri), Menteri 
Dalam Negeri Tito Karnavian (kedua kiri), Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 
Badan Pertanahan Nasional Hadi Tjahjanto (kiri), Menteri Investasi/Kepala Badan 
Penanaman Modal (BKPM) Bahlil Lahadalia (kedua kanan) dan Sekretaris Kabinet 
Pramono Anung, di Jakarta, Kamis (7/12). Indonesia terus berupaya meningkatkan 
investasi, utamanya yang memberikan nilai tambah, membuka lapangan kerja, dan 
mendatangkan penerimaan negara serta daerah.  

 �RAPAT KOORDINASI NASIONAL INVESTASI
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  LRT JABODEBEK 2023  

KAI Raih Subsidi 
Rp119 Miliar

Bisnis, JAKARTA — Kementerian Perhu-
bungan telah menganggarkan dana wewajiban 
pelayanan publik atau public service obliga-
tion Lintas Raya Terpadu (LRT) Jabodebek 
selama 2023 sebesar Rp119,79 miliar.

Dengan anggaran subsidi sebesar itu, LRT 
Jabodebek menerima subsidi Rp119,79 miliar 
untuk operasional selama 126 hari karena 
kereta ringan itu beroperasi komersial mulai 
28 Agustus 2023.

Direktur Jenderal Perkeretaapian Kemenhub 
Risal Wasal mengatakan, dana public service 
obligation (PSO) untuk subsidi LRT Jabodebek 
itu dilakukan pemerintah guna mendorong 
pergeseran mobilitas masyarakat dari ken-
daraan pribadi menuju transportasi massal. 

“Pemerintah telah memberikan beragam 
insentif untuk menarik minat masyarakat, 
seperti pada LRT Jabodebek,” ujarnya saat 
Penandatanganan Kontrak Subsidi Penye-
lenggaraan Kereta Api Ringan (LRT) Terin-
tegrasi di Wilayah Jakarta, Bogor, Depok, 
dan Bekasi Tahun 2023 di Stasiun LRT 
Jabodebek Halim, Kamis (7/12). 

Adapun, nilai PSO tersebut telah resmi 
tertuang dalam kontrak subsidi yang di-
tandatangani Direktur Jenderal Risal dan 
Direktur Utama PT Kereta Api Indonesia 
(KAI) Didiek Hartantyo. 

Risal mengeklaim penandatanganan kon-
trak subsidi untuk LRT Jabodebek tersebut 
merupakan wujud nyata kehadiran peme-
rintah bagi masyarakat melalui layanan 
kereta api yang terjangkau.

Sementara itu, Direktur Utama PT KAI 
Didiek Hartantyo menegaskan bahwa 
perseroan berkomitmen melaksanakan 
penugasan PSO dengan sebaik-baiknya.

“Kami siap melaksanakan amanah yang 
diberikan Kementerian Perhubungan dalam 
hal ini Direktorat Jenderal Perkeretaapian, 
sesuai kontrak untuk LRT Jabodebek,” 
tutur Didiek.

Dia memastikan bahwa PT KAI terus 
melakukan peningkatan pelayanan sarana, 
fasilitas, dan pelayanan lainnya, dengan 
berkoordinasi serta berkolaborasi bersama 
pihak-pihak terkait seiring pemanfaatan 
PSO tersebut. “KAI akan terus mendukung 
pemerintah dalam meningkatkan pelayanan 
bagi masyarakat,” kata Didiek. (Dwi Rachmawati)

  SENGKETA BIODIESEL UNI EROPA  

INDONESIA YAKIN MENANG DI WTO
Bisnis, JAKARTA — Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit berkeyakinan Indonesia bisa memenangkan sengketa 

perdagangan bea masuk imbalan produk biodiesel oleh Uni Eropa di Organisasi Perdagangan Dunia.

Dwi Rachmawati

redaksi@bisnis.com

D
irektur Utama Ba-
dan Pengelola Dana 
Perkebunan Kelapa 
Sawit (BPDPKS) 
Eddy Abdurrach-
man menyatakaan 

BPDPKS tetap menaruh optimisme 
terhadap litigasi sengketa biodi-
sel di WTO bisa dimenangkan 
Indonesia.

“Kami selalu optimistis, tetapi 
kan segala sesuatunya tergantung 
pada proses litigasi di situ,” kata-
nya seusai menghadiri Pertemuan 
Nasional Petani Sawit Indonesia 
Apkasindo, Kamis (7/12).

Sejauh ini, dia menyatakan 
BPDPKS bakal memberikan 
sejumlah dukungan dalam pe-
nyelesaian sengketa biodiesel di 
Organisasi Perdagangan Dunia 
atau World Trade Organization 
(WTO).

Eddy membeberkan pihaknya 
bakal memberikan dukungan 
dengan menyiapkan kuasa hu-
kum untuk melawan Uni Eropa.

“BPDPKS tetap memberikan 
dukungan terhadap langkah-lang-
kah litigasi di WTO. Untuk dana 
lawyer, tenaga ahli, itu semua 
dari dana BPDPKS,” ujar Eddy.

Direktur Jenderal Perundingan 
Perdagangan Internasional Ke-
menterian Perdagangan Djatmiko 
Bris Witjaksono menyebutkan 
sejumlah tantangan untuk me-
menangkan sengketa tersebut, di 
antaranya memperoleh data-data 
pendukung untuk memperkuat 
argumen pemerintah Indonesia 
dalam membantah tudingan Uni 
Eropa.

“Dalam proses bersengketa, tan-
tangan lainnya yang akan dihadapi 
adalah bagaimana mendapatkan 
hakim atau panelis yang fair, in-
dependen dan imparsial,” ujarnya, 
belum lama ini.

Djatmiko optimistis Indonesia 
bisa memenangkan sengketanya 
terhadap Uni Eropa, kendati meng-
hadapi tantangan. 

Dia pun terus berkoordina-
si dengan kementerian terkait, 
pelaku usaha dan tim kuasa 
hukum untuk menyampaikan 

argumen gugatan yang kuat 
kepada panel.

Adapun, Indonesia pada fo-
rum pertemuan reguler Dispu-
te Settlement Body (DSB) WTO 
pada 27 Oktober 2023 kembali 
mengajukan pembentukan panel 
penyelesaian sengketa biodiesel 
dengan Uni Eropa. Pengajuan 
pembentukan panel itu menja-
di yang kedua kalinya setelah 
pengajuan pertama ditolak oleh 
Uni Eropa.

Dengan pengajuan pembentuk-

an panel kedua kalinya, secara 
otomatis telah terbentuk oleh 
WTO terlepas penolakan dari 
Uni Eropa. 

Biro Advokasi Perdagangan Ke-
mendag Nugraheni Prasetya Hastuti 
mengatakan pengajuan kembali 
pembentukan panel sengketa bio-
diesel menjadi upaya pemerintah 
untuk memperjuangkan akses pa-
sar produk biodiesel Indonesia di 
pasar Uni Eropa. 

Dia menilai Benua Biru itu 
diskriminatif terhadap produk 

biodiesel Indonesia. 
Adapun, pokok gugatan yang 

diajukan Indonesia dalam sengketa 
biodiesel antara lain isu tuduhan 
pendanaan biodiesel dari BPDPKS 
yang dianggap subsidi oleh Komisi 
Eropa. Selain itu, tuduhan Komisi 
Eropa terkait dengan dukungan 
dari Pemerintah Indonesia untuk 
penyediaan minyak kelapa sawit 
mentah (crude palm oil/CPO). 
Lalu, perhatian atas penghitungan 
ancaman kerugian material oleh 
Komisi Eropa yang tidak berdasar 

dan tidak sesuai dengan ketentuan 
yang seharusnya.

Dalam keterangan resmi pada 
Senin (27/11), WTO menyata-
kan bahwa DSB telah menyetu-
jui permintaan Indonesia untuk 
pembentukan panel sengketa 
guna meninjau bea masuk yang 
digunakan oleh Uni Eropa atas 
biodiesel asal Indonesia.

Komisi Uni Eropa telah meng-
inisiasi penyelidikan antisubsidi 
terhadap produk biodiesel Indo-
nesia sejak 6 Desember 2018. 

PENGUMUMAN

PANGGILAN PENAGIHAN

Nomor: PENG-140/KSB/2023

1. Pengurus PT Wirasehati Usahatama : Jl. Kelapa Puan Timur IV NE 4/3, RT 010/
RW012, Pegangsaan, Jakarta Utara

2. Sdr. James Suherman (Direktur Utama) : Kp. Baru RT 001/RW 003, Desa Kragilan,
Kec. Kragilan, Serang

3. Sdr. Aan Kartini (Direktur) : Jl. Bintaro Permai II/63, RT 004/RW 001,
Bintaro, Jakarta Selatan

4. Sdr. Drs. H. Atje Wiryaman (Komisaris) : Jl. Bintaro Permai II/63, RT 004/RW 001,
Bintaro, Jakarta Selatan

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas Satuan Tugas Penanganan Hak Tagih Negara Dana 
Bantuan Likuiditas Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 6 Tahun 2021 
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 2021, dan mengingat Pasal 
46 dan 47 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan, dengan ini 
diminta kehadiran Saudara pada: 

hari/tanggal : Kamis, 14 Desember 2023
waktu : 13.00 s.d. 15.00 WIB
tempat : Ruang Rapat Satgas BLBI, Gedung Syafruddin Prawiranegara Lantai 4,  

Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2-4, Jakarta Pusat
agenda : menyelesaikan hak tagih negara dana BLBI Debitur a.n. PT Wirasehati 

Usahatama eks Sejahtera Bank Umum setidak-tidaknya sebesar 
US$985.341,89 (sembilan ratus delapan puluh lima ribu tiga ratus empat 
puluh satu dollar Amerika delapan puluh sembilan sen), belum termasuk 
Biaya Administrasi pengurusan piutang negara.

menghadap : Kelompok Kerja (Pokja) Tim A Satgas BLBI

Mengingat pentingnya pertemuan ini, agar Saudara hadir secara langsung. Dalam hal Saudara 
tidak memenuhi kewajiban penyelenggaraan hak tagih Negara, maka akan dilakukan tindakan 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Perlu kami sampaikan bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 
Tahun 2022 tentang Pengurusan Piutang Negara oleh Panitia Urusan Piutang Negara, dinyatakan 
bahwa terhadap Penanggung Hutang, Penjamin Hutang, atau Pihak yang Memperoleh Hak 
(keluarga dalam hubungan darah ke atas, ke bawah, atau ke samping sampai derajat kedua 
dan/atau suami/istri) dapat dikenakan tindakan keperdataan dan/atau layanan publik, antara lain 
tidak memperoleh hak atau pelayanan dalam memperoleh kredit dan pembiayaan, membuka 
rekening tabungan, deposito, dan giro, penghentian perizinan bidang usaha, penghentian perizinan 
Surat Izin Mengemudi (SIM), penghentian layanan publik berupa penerbitan, perpanjangan dan 
perubahan data paspor, penghentian layanan perpajakan, maupun penghentian layanan publik 
terkait pendaftaran/perpanjangan/peningkatan hak atas tanah dan/atau tanah bangunan.

Demikian pengumuman ini untuk dipenuhi.  

Jakarta, 1 Desember 2023
Ketua Satuan Tugas

Ditandatangani secara elektronik
Rionald Silaban
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Nusantara

: Plaza Sentral, Jl. Jend. Sudirman No. 47,
Jakarta Selatan

2. Sdr. Abu Hermanto (Direktur) : Jl. Widya Chandra Raya No. 37, Komp. LIPI,
RT 008/RW 01, Senayan, Kec. Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan

3. Sdr. Alin (Komisaris) : Jl. Widya Chandra Raya No. 37, Komp. LIPI,
RT 008/RW 01, Senayan, Kec. Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan

4. Sdr. Wahyu Budiono (Penjamin) : Jl. Widya Chandra Raya No. 37, RT 008/RW
01, Senayan, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas Satuan Tugas Penanganan Hak Tagih Negara Dana Bantuan 
Likuiditas Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 6 Tahun 2021 sebagaimana telah 
diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 2021, dan mengingat Pasal 46 dan 47 Undang-Undang 
Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan, dengan ini diminta kehadiran Saudara pada: 

hari/tanggal : Kamis, 14 Desember 2023

waktu : 08.30 s.d. 10.30 WIB

tempat : Ruang Rapat Satgas BLBI, Gedung Syafruddin Prawiranegara Lantai 4,  
Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2-4, Jakarta Pusat

agenda : menyelesaikan hak tagih negara dana BLBI Debitur a.n. PT Global
Tracsindo Nusantara eks Sejahtera Bank Umum setidak-tidaknya sebesar
Rp6.421.210.795,31 (enam miliar empat ratus dua puluh satu juta dua ratus
sepuluh ribu tujuh ratus sembilan puluh lima rupiah tiga puluh satu sen),
dan US$1.352.000,00 (satu juta tiga ratus lima puluh dua ribu dollar
amerika), belum termasuk Biaya Administrasi pengurusan piutang negara.

menghadap : Kelompok Kerja (Pokja) Tim A Satgas BLBI

Mengingat pentingnya pertemuan ini, agar Saudara hadir secara langsung. Dalam hal Saudara tidak 
memenuhi kewajiban penyelenggaraan hak tagih Negara, maka akan dilakukan tindakan sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Perlu kami sampaikan bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 
2022 tentang Pengurusan Piutang Negara oleh Panitia Urusan Piutang Negara, dinyatakan bahwa 
terhadap Penanggung Hutang, Penjamin Hutang, atau Pihak yang Memperoleh Hak (keluarga dalam 
hubungan darah ke atas, ke bawah, atau ke samping sampai derajat kedua dan/atau suami/istri) dapat 
dikenakan tindakan keperdataan dan/atau layanan publik, antara lain tidak memperoleh hak atau 
pelayanan dalam memperoleh kredit dan pembiayaan, membuka rekening tabungan, deposito, dan giro, 
penghentian perizinan bidang usaha, penghentian perizinan Surat Izin Mengemudi (SIM), penghentian 
layanan publik berupa penerbitan, perpanjangan dan perubahan data paspor, penghentian layanan 
perpajakan, maupun penghentian layanan publik terkait pendaftaran/perpanjangan/peningkatan hak atas 
tanah dan/atau tanah bangunan.

Demikian pengumuman ini untuk dipenuhi.  

Jakarta, 1 Desember 2023
Ketua Satuan Tugas

Ditandatangani secara elektronik
Rionald Silaban

PENGUMUMAN

PANGGILAN PENAGIHAN

Nomor PENG-139/KSB/2023

1. Pengurus CV Nusa Sakti :  - Jl. Widya Chandra Raya No. 37, RT 008/
RW 01, Senayan, Kec. Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan

 - Jl. Jend. Gatot Subroto No. 27, Jakarta 
Selatan

2. Sdr. Alin (Direktur) : Jl. Widya Chandra Raya No. 37, Komp. LIPI,
RT 008/RW 01, Senayan, Kec. Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas Satuan Tugas Penanganan Hak Tagih Negara Dana 
Bantuan Likuiditas Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 6 Tahun 2021 
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 2021, dan mengingat 
Pasal 46 dan 47 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan, 
dengan ini diminta kehadiran Saudara pada: 

hari/tanggal : Kamis, 14 Desember 2023
waktu : 10.00 s.d. 12.00 WIB
tempat : Ruang Rapat Satgas BLBI, Gedung Syafruddin Prawiranegara Lantai 4,  

Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2-4, Jakarta Pusat
agenda : menyelesaikan hak tagih negara dana BLBI Debitur a.n. CV Nusa Sakti eks 

Sejahtera Bank Umum setidak-tidaknya sebesar Rp23.808.763.085,44
(dua puluh tiga miliar delapan ratus delapan juta tujuh ratus enam puluh
tiga ribu delapan puluh lima rupiah empat puluh empat sen), belum
termasuk Biaya Administrasi pengurusan piutang negara.

menghadap : Kelompok Kerja (Pokja) Tim A Satgas BLBI

Mengingat pentingnya pertemuan ini, agar Saudara hadir secara langsung. Dalam hal Saudara 
tidak memenuhi kewajiban penyelenggaraan hak tagih Negara, maka akan dilakukan tindakan 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Perlu kami sampaikan bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
28 Tahun 2022 tentang Pengurusan Piutang Negara oleh Panitia Urusan Piutang Negara, 
dinyatakan bahwa terhadap Penanggung Hutang, Penjamin Hutang, atau Pihak yang 
Memperoleh Hak (keluarga dalam hubungan darah ke atas, ke bawah, atau ke samping 
sampai derajat kedua dan/atau suami/istri) dapat dikenakan tindakan keperdataan dan/atau 
layanan publik, antara lain tidak memperoleh hak atau pelayanan dalam memperoleh kredit dan 
pembiayaan, membuka rekening tabungan, deposito, dan giro, penghentian perizinan bidang 
usaha, penghentian perizinan Surat Izin Mengemudi (SIM), penghentian layanan publik berupa 
penerbitan, perpanjangan dan perubahan data paspor, penghentian layanan perpajakan, 
maupun penghentian layanan publik terkait pendaftaran/perpanjangan/peningkatan hak atas 
tanah dan/atau tanah bangunan.

Demikian pengumuman ini untuk dipenuhi.

Jakarta, 1 Desember 2023
Ketua Satuan Tugas

Ditandatangani secara elektronik
Rionald Silaban

PENGUMUMAN

PANGGILAN PENAGIHAN

Nomor: PENG-141/KSB/2023

1. Pengurus PT Metra Eka Perkasa : Jl. Gatot Subroto No. 159, Medan

2. Sdr. Rustan (Direktur) : Jl. Seram No. 26, Medan Timur, Medan

3. Sdr. Rusman (Komisaris) Jl. Gatot Subroto No. 159, Medan

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas Satuan Tugas Penanganan Hak Tagih Negara 
Dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 6 
Tahun 2021 sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 
2021, dan mengingat Pasal 46 dan 47 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 
Administrasi Pemerintahan, dengan ini diminta kehadiran Saudara pada: 

hari/tanggal : Kamis, 14 Desember 2023

waktu : 14.00 s.d. 16.00 WIB

tempat : Ruang Rapat Satgas BLBI, Gedung Syafruddin Prawiranegara Lantai 4,  
Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2-4, Jakarta Pusat

agenda : menyelesaikan hak tagih negara dana BLBI Debitur a.n. PT Metra 
Eka Perkasa eks Sejahtera Bank Umum setidak-tidaknya sebesar 
Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah), belum termasuk 
Biaya Administrasi pengurusan piutang negara.

menghadap : Kelompok Kerja (Pokja) Tim A Satgas BLBI

Mengingat pentingnya pertemuan ini, agar Saudara hadir secara langsung. Dalam hal 
Saudara tidak memenuhi kewajiban penyelenggaraan hak tagih Negara, maka akan 
dilakukan tindakan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Perlu kami sampaikan bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 28 Tahun 2022 tentang Pengurusan Piutang Negara oleh Panitia Urusan Piutang 
Negara, dinyatakan bahwa terhadap Penanggung Hutang, Penjamin Hutang, atau 
Pihak yang Memperoleh Hak (keluarga dalam hubungan darah ke atas, ke bawah, 
atau ke samping sampai derajat kedua dan/atau suami/istri) dapat dikenakan tindakan 
keperdataan dan/atau layanan publik, antara lain tidak memperoleh hak atau pelayanan 
dalam memperoleh kredit dan pembiayaan, membuka rekening tabungan, deposito, dan 
giro, penghentian perizinan bidang usaha, penghentian perizinan Surat Izin Mengemudi 
(SIM), penghentian layanan publik berupa penerbitan, perpanjangan dan perubahan 
data paspor, penghentian layanan perpajakan, maupun penghentian layanan publik 
terkait pendaftaran/perpanjangan/peningkatan hak atas tanah dan/atau tanah bangunan.

Demikian pengumuman ini untuk dipenuhi.  

Jakarta, 1 Desember 2023
Ketua Satuan Tugas

Ditandatangani secara elektronik
Rionald Silaban
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BISNIS/M.Albir Damara

Pajak Kendaraan Bermotor masih 
menjadi penyumbang utama 
pendapatan asli daerah (PAD) Bali 
hingga November 2023.

Komponen Target Realisasi*

Pajak Daerah 3.238,96 3.690,57
Retribusi Daerah 53,41 14,08
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan 808,12 158,12
Lain-lain PAD yang Sah 940,94 327,3

Total PAD 5.041,46 4.190,08

Pendapatan Asli Daerah Bali 2023 (Rp miliar) Ket: *) Hingga November 2023
Sumber: Bapenda Bali

Sumber: Bapenda Bali

Komponen Target Realisasi*

PKB 1.495,87 1.606,28
BBNKB 985,01 1.294,9
PBBKB 400 515,28
Pajak Air Permukaan 3,2 3,71
Pajak Rokok 354,87 270,39

Total Pajak Daerah 3.238,96 3.690,57
Ket: *) Hingga November 2023

Penerimaan Pajak Daerah Bali 2023 (Rp miliar)

PAD

 

“Bali memerlukan 
kompensasi untuk 
menjaga PAD ini.

  PENDAPATAN ASLI DAERAH  

SIASAT BALI PERTEBAL    

KANTONG PENERIMAAN
 Perekonomian Bali tengah bertransformasi dengan pemanfaatan energi bersih dan berkelanjutan. Namun, struktur pendapatan 

asli daerah provinsi ini masih bertumpu kepada pajak kendaraan bermotor. Untuk itu, Bali dinilai perlu bersiasat guna 
menciptakan kantong-kantong penerimaan anyar, termasuk optimalisasi pajak wisatawan.

 Harian Noris Saputra

redaksi@bisnis.com

P
ertumbuhan kenda-
raan listrik di Bali 
terus menunjukkan 
tren positif, kare-
na didukung oleh 
regulasi dan keha-

diran infrastruktur pendukung 
yang dibangun oleh pemerintah 
melalui badan usaha milik 
negara (BUMN). 

Bali juga telah dijadikan 
daerah percontohan oleh pe-
merintah pusat untuk transisi 
dari kendaraan konvensional ke 
kendaraan listrik.

Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) Bali mencatat, jumlah 
kendaraan listrik di Pulau De-
wata sudah di atas 3.000 unit, 
tumbuh 100% jika dibanding-
kan dengan 2022 yang jumlah-
nya masih di angka 1.064 unit.

Dari angka tersebut, 82% di 
antaranya merupakan sepeda 
motor listrik, dan sisanya mobil 
listrik. Infrastruktur pendukung, 
seperti Stasiun Pengisian Kenda-
raan Listrik Umum (SPKLU) 
juga sudah tersedia, terutama 
di Kota Denpasar dan Kabupa-
ten Badung. Secara keseluruh-
an, SPKLU tersedia di 21 lokasi 
yang mayoritas dibangun oleh 
PT PLN (Persero).

Baru-baru ini, pihak swasta 
juga sudah mulai masuk untuk 
membangun SPKLU di Bali. Ke-
tertarikan sektor privat masuk 
ke bisnis ini lantaran pertum-
buhan kendaraan listrik di Bali 
yang signifi kan. 

Pertumbuhan itu sekaligus 
menjadi penanda bahwa Bali 
berkomitmen mencapai net zero 
emission pada 2045. 

Akan tetapi, pertumbuhan 
kendaraan listrik —yang akan 
mengurangi pemakaian kenda-
raan konvensional— masih me-
nyisakan sejumlah persoalan.

Pulau Dewata dipandang 
berpotensi kehilangan penda-
patan asli daerah (PAD) yang 
besar jika kendaraan konvensi-
onal berkurang drastis di masa 
mendatang.

Pasalnya, sumber PAD terbe-
sar Bali hingga saat ini masih 
berasal dari Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB).

Kepala Badan Pendapatan 
Daerah (Bapenda) Provinsi Bali 
I Made Santha mengungkapkan 
bahwa 82% PAD Bali bersum-
ber dari PKB. 

Pihaknya mencatat, hing-
ga November 2023 PAD Bali 
mencapai Rp4,19 triliun. Dari 
jumlah ini, PAD dari PKB 
mencapai Rp1,6 triliun, sedang-
kan PAD dari Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor (BBNKB) 
sebanyak Rp1,29 triliun. Ada-
pun, PAD dari Pajak atas Peng-
gunaan Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor (PBBKB) mencapai 
Rp515,28 miliar.

Santha mengaku bahwa tren 
penggunaan kendaraan listrik 
yang ke depannya diproyek-
sikan bakal makin banyak, 
sehingga berisiko menurunkan 
potensi PAD dari pajak kenda-
raan. 

Dia mengungkapkan bahwa 
pihaknya telah melaporkan po-
tensi penurunan PAD tersebut 
ke pemerintah pusat.

Menurutnya, harus ada kom-
pensasi yang sesuai kepada Bali 
dengan dijadikannya provinsi 
itu sebagai pilot project penggu-
naan kendaraan listrik.

“Kami sudah sampaikan soal 
dampak ke depan jika [jumlah] 
kendaraan konvensional di Bali 
berkurang, maka potensi pajak 
kendaraan juga akan turun, 
sedangkan 82% PAD kami dari 
pajak kendaraan tersebut. Tentu 
Bali memerlukan kompensasi 
untuk menjaga PAD ini. Kami 
berharap ada tindak lanjut dari 
pemerintah pusat,” jelasnya, 
kepada Bisnis, Kamis (7/12).

Bappeda Bali mencatat bahwa 
jumlah kendaraan yang tercatat 
sebagai wajib pajak mencapai 
3,3 juta kendaraan, baik sepeda 
motor maupun mobil. 

Sementara itu, pajak kendara-
an listrik hingga saat ini masih 
Rp0 alias tidak ada.

Hal ini, imbuhnya, yang 
membuat Bali kehilangan PAD 
yang besar.

SUMBER PAD BARU

Santha memandang bahwa 
selain mengusahakan kom-
pensasi dari pemerintah pusat, 
Pemprov Bali juga berupaya 
mencari sumber PAD baru 
untuk mengantisipasi potensi 
penurunan PAD jika penggu-
naan kendaraan listrik terus 
tumbuh. 

Dia menilai bahwa sumber 
PAD baru yang berpotensi 
untuk dioptimalkan a.l retribusi 
atau pajak wisatawan manca-
negara (wisman) yang bakal 
berlaku mulai Februari 2024. 

Menurutnya, jika pajak wis-
man yang senilai Rp150.000 

per orang ini bisa 
optimal, maka 
akan mengurangi 
beban dari pajak 

kendaraan bermotor. Pasalnya,  
anggaran untuk mengatasi 
persoalan sampah dan program 
lainnya selama ini berasal dari 
pajak kendaraan.

Selain itu, imbuhnya, Bali 
juga akan mengoptimalkan 
pajak aktivitas di laut, seperti 
menyelam. 

Langkah tersebut dilakukan 
lantaran banyak titik perairan 
di Bali yang berpotensi menja-
di sumber PAD, yang terbesar 
salah satunya di Nusa Penida. 

Santha mengungkapkan bah-
wa retribusi terhadap aktivitas 
menyelam sudah mulai dipun-
gut sejak beberapa bulan lalu. 
Akan tetapi, imbuhnya, masih 
membutuhkan waktu yang 
panjang agar pungutan tersebut 
optimal.

Bisnis mencatat bahwa peme-
rintah pusat melalui Undang-
Undang No. 1/2022 tentang 
Hubungan Keuangan Pemerin-
tah Pusat dan Daerah, telah  
memberi ruang sumber PAD 
baru bagi pemerintah daerah.

Dalam beleid ini, pemerintah 
provinsi diberi kewenangan 
memungut pajak dari aktivitas 
tambang galian C, dan pajak 
alat berat. 

Akan tetapi, Shanta meman-
dang bahwa Bali tidak memi-
liki daerah tambang yang besar 
seperti daerah lain, dan tidak 
banyak alat berat yang berakti-
vitas di Bali. 

Menurutnya, galian C di 
Bali hanya berpusat di Kabu-
paten Karangasem, sehingga 
Bali dipandang masih tetap 
membutuhkan kompensasi dari 
pemerintah pusat.

Sementara itu, Kepala Dinas 
Pariwisata Bali Tjok Bagus 
Pemayun sebelumnya menjelas-
kan bahwa Pemprov Bali akan 
berupaya mengoptimalkan pa-

jak wisatawan sebagai sumber 
PAD baru.

Tjok Bagus menilai bahwa  
pajak wisatawan ini menjadi 
angin segar bagi pembangunan 
Bali lantaran selama ini Pem-
prov Bali tidak mendapatkan 
pemasukan secara langsung 
dari aktivitas pariwisata di 
Pulau Dewata.

Hal ini lantaran pajak hotel 
dan restoran sudah langsung 
masuk ke pemerintah kabupa-
ten dan kota.

“Pajak wisatawan ini akan 
mulai berlaku pada Februari 
2024. Tentu kami akan menca-
ri formula terbaik agar pung-
utannya bisa optimal, misalnya 
dengan menggandeng agen 
perjalanan, asosiasi pariwisata 
yang berhubungan langsung 
dengan wisatawan mancane-
gara. Sosialisasi  kami terus 
lakukan,” jelasnya.

Dari hitungan Pemprov Bali 
menunjukkan bahwa poten-
si PAD dari pajak wisatawan 
mancanegara dapat mencapai 
Rp900 miliar, dengan asumsi 
kunjungan 6 juta 
turis asing per 
tahun.

Pada 2023,  

kunjungan wisatawan asing 
ke Bali sudah menembus 4,3 
juta, dan diproyeksikan akan 
tembus di angka 6 juta pada 
2024, apabila kondisi ekonomi 
global mendukung dan tidak 
ada pandemi baru.

Di sisi lain, ekonom Uni-
versitas Pendidikan Nasional 
(Undiknas) Denpasar Ida Bagus 
Raka Suardana menjelaskan 
bahwa masifnya penggunaan 
kendaraan listrik di Bali pasti 
akan berpengaruh terhadap 
PAD provinsi ini.

Oleh karena itu, dia me-
mandang bahwa pemerintah 
pusat harus memberikan imbal 
balik kepada Bali berupa dana 
kompensasi yang sesuai dengan 
perolehan dari pajak kendara-
an.

Menurutnya, selama ini seki-
tar 80% PAD Bali berasal dari 
pajak kendaraan. Provinsi ini 
juga tak memiliki sumber daya 
tambang seperti daerah lainnya, 
sehingga sumber PAD wilayah 
ini belum beragam.

“Harus ada peran pemerintah 
pusat melalui kebijakan per-
imbangan dana pusat daerah, 
karena penggunaan kendaraan 
listrik pasti akan berdampak ke 
PAD. Sementara itu, pendapat-
an Bali dari tambang, misalnya 
itu kecil sekali, karena Bali 
bukan daerah tambang,” jelas 
Suardana.

Kendati demikian, dia juga 
mendorong Pemprov Bali untuk 
lebih inovatif dalam mencari 
sumber PAD baru. 

Dia memandang bahwa pe-
ran badan usaha milik daerah 
(BUMD) dan perusahaan dae-
rah (perusda) dapat dioptimal-
kan untuk meningkatkan PAD.

“Sehingga sumber PAD lebih 
beragam dan tidak bergan-
tung ke satu sumber saja,” 
katanya. 

Bisnis/Paulus Tandi Bone

Foto udara kawasan Pantai Legian Kuta, Kabupaten Badung, Bali, belum lama ini. 

F O K U S  D A E R A H
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  INDUSTRI OTOMOTIF  

DERU EKSPOR SEPEDA MOTOR MELEMAH
Bisnis, JAKARTA — Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia mencatat penurunan ekspor sepeda motor selama periode Januari—

Oktober 2023 hingga 24,26% menjadi 527.267 unit, dipicu salah satunya anjloknya daya beli di negara importir. 

Nuhansa Mikrefi n YP

redaksi@bisnis.com

K
etua Bidang Komersial 
Asosiasi Industri Se-
peda Motor Indonesia 
(AISI) Sigit Kumala 
mengatakan bahwa 
ekspor sepeda motor 

sepanjang 10 bulan 2022 bahkan 
mencapai 643.828 unit. 

Menurutnya, penurunan ekspor 
disebabkan oleh permintaan dari 
beberapa negara tujuan yang meng-
alami pelemahan. 

Sejauh ini, dia mengungkapkan 
negara Asia Timur dan Eropa me-
ngurangi permintaan motor asal 
Indonesia. “Negara tujuan ekspor 
daya belinya lemah, dan yang me-
nunjukkan penurunan adalah Eropa 
dan Asia,” ujarnya kepada Bisnis, 
Kamis (7/12).

Dia juga mengungkapkan permin-
taan sepeda motor di Asia Tenggara 
memang mengalami penurunan, 
tetapi tidak dalam jumlah yang besar. 

Data AISI mencatat, jenis sepeda 
motor yang paling banyak diekspor 
adalah jenis matik dengan kontribusi 
52,50%, disusul model sport 24,35% 
dan underbone sekitar 23,16%.

Pada saat ekspor menurun seca-
ra tahunan, penjualan kendaraan 
bermotor roda dua secara domestik 
menyentuh 5,8 juta unit pada Janu-
ari—Oktober 2023 atau naik 22,61% 
dibanding periode yang sama tahun 
lalu sebanyak 4,73 juta unit.

Sigit menjelaskan penjualan se-
peda motor nasional didominasi 
oleh scooter atau motor matik se-
kitar 89,76% dari total penjualan. 
Kemudian segmen underbone atau 
motor bebek dan sport yang ma-
sing-masing berkontribusi sebesar 
5,106% dan 5,18%. 

Dia mengatakan penjualan sepeda 
motor masih me-
nunjukkan kenaik-
an meski inflasi 
Indonesia pada 
November 2023 se-
besar 0,38% secara 
bulanan, sehingga 
mencapai 2,86% 
secara tahunan.

Selain itu, peng-
kreditan untuk se-
peda motor juga 
disebut masih sta-
bil meskipun Bank 
Indonesia (BI) me-
netapkan suku bu-
nga menjadi 6%. 
Data Otoritas Jasa 
Keuangan menun-
jukkan nonperfo-
ming financing 
(NPF) neto tercatat 
sebesar 0,78%, se-
dangkan NPF gross 
mencapai 2,25% 
pada Oktober 2023.

Kenaikan kredit 
imbas suku bunga 
baru akan menga-
lami kenaikan pada 
2024, sehingga 
dampaknya belum 
akan terasa sampai 
akhir 2023.

“Sepeda motor 
[kredit] masih oke 
ya. Dari masalah 
pendanaan tidak 
menimbulkan tren 
NPF yang tinggi. 
Masih oke kok da-
lam kadar normal,” 
ujarnya.

AISI memang 
menargetkan pen-
jualan sepeda mo-
tor dapat mende-
kati angka 6,1 juta 
unit sampai dengan 
6,2 juta unit seiring 
dengan moncer-nya 
penjualan sepan-
jang periode Janua-
ri—Agustus 2023.

Khusus ekspor, 
AISI menargetkan 
ekspor sepeda 
motor utuh atau 
completely built up 
(CBU) dapat me-
nembus 550.000 
sepanjang 2023. 
Target ekspor itu 
memang turun 
26,03% dari penca-
paian 743.551 unit 
sepanjang 2022. 

Sigit mengatakan 
penurunan target 
ekspor untuk CBU 
disebabkan oleh 

makin naikknya ekspor sepeda 
motor dalam bentuk terurarai atau 
completely knock down (CKD) sejak 
November 2022. 

AISI sedang dalam proses un-
tuk mengumpulkan data 
ekspor CKD agar dapat 
terlihat jumlahnya seperti 
ekspor CBU. 

Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang sebelum-
nya mengatakan industri 
otomotif roda dua agar bisa 
bangkit dan setidaknya bisa 
menyamai pencapaian tahun lalu 
sebanyak 743.551 unit terlepas dari 
kondisi lemahnya daya beli baik 
dari domestik maupun global. 

Menurut Agus, industri otomotif 
roda dua baik untuk ICE maupun 
motor listrik pun dapat menjadi pah-
lawan devisa negara untuk neraca 
perdagangan Indonesia. Akan tetapi, 
dia tidak memungkiri kalau ekspor 
motor listrik masih membutuhkan 
waktu dan berbeda dengan ICE.

PENJUALAN HONDA
Dalam kesempatan terpisah, PT 

Astra Honda Motor (AHM) men-

catatkan penjualan sepeda motor 
sebanyak 3,7 juta unit sepanjang 
Januari—September 2023. 

Berdasarkan keterangan yang 
diterima Bisnis, penjualan sepeda 
motor Honda tersebut mengalami 
peningkatan 31% dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun 
lalu atau secara year-on-year (YoY). 

Selain itu, pangsa pasar dari merek 
Honda juga mencapai 79% dari 
total penjualan sepeda motor secara 
nasional. Adapun, AHM optimistis 
dapat memenuhi permintaan kon-
sumen sekitar 4,6 juta unit sampai 
4,7 juta unit pada 2023. 

General Manager Corporate Com-
munication AHM Ahmad Muhib-
buddin mengatakan, demi mencapai 
target tersebut, akan dilakukan upaya 

untuk mendorong line-up 
produk honda agar dapat 
diserap oleh pasar. 

Salah satu upaya tersebut 
adalah menjalin kerja sama 
dengan lembaga pembia-
yaan untuk memberikan 
program-program yang me-
narik bagi konsumen. Hal 

itu lantaran masih banyak konsumen 
yang membeli sepeda motor dengan 
menggunakan skema kredit. 

“Ya tentu kami berusaha mendo-
rong produk-produk line up kami 
untuk bisa diserap oleh market. 
Kami akan promosi dan bekerja 
sama dengan finance company 
untuk bisa memberikan program-
program menarik buat konsumen,” 
ujar Muhib kepada Bisnis, belum 
lama ini. 

Secara musiman, dia menyebut 
kondisi pasar sepeda motor akan 
cenderung mendatar pada periode 
Oktober—November 2023. 

Setelahnya, pasar akan mulai 
meningkat kembali pada Desem-
ber 2023. 

Selain itu, dia juga memastikan 
saat ini AHM sudah 
melewati masa-masa 
krisis semi-konduk-
tor yang mempenga-
ruhi produksi hing-
ga penjualan sepeda 
motor Honda.

Adapun, kapasitas 
produksi dari AHM 
mencapai 5,3 juta 
unit per tahunnya. 

Akan tetapi, dia 
menyebut produksi 
sepeda motor akan 
disesuaikan dengan 
kondisi pasar sepeda 
motor Indonesia dan 
juga rencana AHM 

ke depannya. 
“Iya produksi menyesuaikan de-

ngan market dan planning kami 
ke pasar,” tuturnya.

Sebelumnya, Ketua Umum AISI 
Johannes Loman mengatakan bahwa 
penjualan sepeda motor pada 2023 
bisa mendekati angka 6,1 juta unit 
sampai dengan 6,2 juta unit.

Target yang tinggi tersebut dido-
rong oleh pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang stabil, infl asi yang 
terkendali, harga komoditas yang 
mulai stabil, serta dukungan instansi 
pembiayaan yang cukup baik.

“Kalau kami melihat perkem-
bangan hingga Agustus 2023 dan 
adanya pameran-pameran ini, kami 
harapkan itu bisa mendekati 6,1 
juta sampai 6,2 juta unit atau akan 
di atas target yang sudah dicanang-
kan,” ujarnya, belum lama ini. 

“Negara tujuan ekspor 
daya belinya lemah, 
dan yang menunjukkan 
penurunan adalah 
Eropa dan Asia.
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Bank KB Bukopin Dukung Penuh 
Pembangunan Perpustakaan 

Multikultural di Bekasi

BISNIS—PT Bank KB 
Bukopin Tbk berkomitmen 
untuk memberikan kontribusi 
terbaiknya untuk mendukung 
pemberdayaan masyarakat 
Indonesia. Komitmen tersebut 
tidak hanya ditunjukkan melalui 
kegiatan usaha dan layanan 
perbankan, tetapi juga melalui 
Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL) atau Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
Adapun CSR yang dilakukan 
perseroan berfokus pada bidang 
prioritas yaitu pendidikan, sosial, 
dan lingkungan yang mengacu 
pada Sustainable Development 
Goals.

Wujud nyata dukungan 
Perseroan di sektor pendidikan 
tersebut dilakukan melalui 
Pembangunan Perpustakaan 
Multikultural yang terletak di 
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 
Berkolaborasi dengan Gugah 
Nurani Indonesia, KB Kookmin 
Bank—Pemegang Saham 
Pengendali Bank KB Bukopin—
dan Perseroan memberikan 
dukungan penuh terhadap 
pembangunan perpustakaan ini, 
yang bertujuan untuk mendukung 
literasi dan perkembangan 
masyarakat khususnya dalam 
bidang pendidikan.

Direktur Utama Bank KB 
Bukopin, Tom (Woo Yeul) Lee 
mengatakan, “Kami sangat 

menyadari bahwa pendidikan 
adalah salah satu kunci untuk 
meraih masa depan yang lebih 
baik. Oleh karena itu, KB Bukopin 
sangat senang dan bangga bisa 
menjadi bagian penting dari 
Pembangunan Perpustakaan 
Multikultural ini yang diharapkan 
bisa menjadi sumber informasi 
yang konkret untuk anak-anak 
belajar dan mendapatkan ilmu 
sehingga bisa menggapai cita-
citanya. Selain itu, kolaborasi 
dalam membangun gedung 
sekolah ramah lingkungan ini 
juga sejalan dengan komitmen 
Bank KB Bukopin dalam 
mewujudkan ESG. Kami percaya 
bahwa investasi dalam pendidikan 
akan memberikan hasil jangka 
panjang yang signiikan untuk 
membentuk generasi emas di 
masa mendatang.”

Sebagai donor dalam 
pembangunan perpustakaan 
tersebut, KB Kookmin Bank dan 
KB Bukopin ikut serta dalam 
Acara Serah Terima Gedung 
Perpustakaan Multikultural 
yang dilaksanakan pada Kamis, 
7 Desember 2023 di Kantor 
Desa Muktiwari, Kecamatan 
Cibitung, Kota Bekasi. Turut 
hadir dalam acara tersebut 
Bupati Bekasi; Dr. H. Dani 
Ramadhan, MT, General Manager 
ESG Planning Department KB 
Kookmin Bank; Mr. Yongbum 

Cho, Wakil Direktur Utama Bank 
KB Bukopin, Robby Mondong, 
serta perwakilan  Gugah Nurani 
Indonesia, dan perwakilan 
Bappeda Kabupaten Bekasi.

S e l a i n  m e m b e r i k a n 
dukungan secara material 
untuk pembangunan gedung 
perpustakaan yang ramah 
lingkungan ini, Bank KB 
Bukopin juga berkomitmen 
untuk meningkatkan soft skills 
masyarakat Desa Muktiwari, 
melalui penguatan kapasitas 
masyarakat Desa Muktiwari 
terkait pengelolaan perpustakaan, 
hingga peningkatan literasi 
keuangan bagi masyarakat 
khususnya bagi ibu dan 
anak yang berada di lokasi 
pembangunan Perpustakaan 
Multikultural.

Dengan peresmian serah 
terima Gedung Perpustakaan 
Multikultural ini, Bank KB 
Bukopin meyakini dapat 
memberikan kontribusi positif 
yang signifikan terhadap 
pertumbuhan berkelanjutan 
Indonesia. Hal ini sejalan 
dengan nilai-nilai KB Financial 
Group dan KB Kookmin Bank 
sebagai pemegang saham 
pengendali Bank KB Bukopin, 
yang senantiasa mengedepankan 
prinsip Environment, Social, dan 
Governance (ESG) dalam seluruh 
layanannya.

Sumber: AISI, diolah
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Domestik EksporPerkembangan Penjualan dan 
Ekspor Sepeda Motor (unit)

Penjualan sepeda motor dalam tren peningkatan secara bulanan 
meskipun ekspor kendaraan bermotor roda dua tersebut terus melemah.

Pasar Subur 
Sepeda Motor
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KPK Menduga Eddy Hiariej
Terima Suap Rp8 Miliar

Bisnis, JAKARTA — Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK)
resmi mengumumkan man-
tan Wakil Menteri Hukum 
dan HAM (Wamenkumham) 
Edward Omar Sharif Hiariej 
atau Eddy Hiariej sebagai ter-
sangka kasus dugaan suap 
dan gratifi kasi pengurusan 
administrasi hukum umum 
di Kementerian Hukum dan 
HAM (Kemenkumham). 

Eddy Hiariej diduga mene-
rima aliran dana sebesar Rp8 
miliar dari Helmut Hermawan, 
pihak PT Citra Lampia Mandiri 
(CLM) yang saat itu berperka-
ra, guna di antaranya pengu-
rusan administrasi hukum 
umum di Kemenkumham. 

KPK turut mengumumkan 
tersangka lain yang meliputi 
swasta asisten pribadi Eddy 
Hiariej yakni Yogi Arie Ruk-
mana, advokat Yosie Andika 

Mulyadi, serta mantan Direk-
tur Utama PT CLM Helmut 
Hermawan. 

Pada konferensi pers malam 
ini, Kamis (7/12), Helmut 
menjadi tersangka pertama 
yang ditahan oleh penyidik 
KPK terhitung untuk 20 hari 
ke depan.

“Tim penyidik melakukan 
upaya paksa berupa penaha-
nan terhadap tersangka HH 
[Helmut Hermawan] selama 
20 hari ke depan terhitung 
mulai hari ini 7 Desember 2023 
sampai dengan 26 Desember 
2023,” terang Wakil Ketua 
KPK Alexander Marwata.

Di sisi lain, KPK akan me-
manggil ulang Eddy Hiariej un-
tuk diperiksa sebagai tersangka 
kasus tersebut. Awalnya, Eddy 
Hiariej dijadwalkan untuk ha-
dir dalam pemeriksaan perdana 
sebagai tersangka, kemarin. 

Namun, kuasa hukum Eddy 
mengajukan permohonan 
penjadwalan ulang lantaran 
kliennya itu sakit. 

Kepala Bagian Pemberitaan 
KPK Ali Fikri mengonfi rmasi 
bahwa permohonan penjadwa-
lan ulang itu telah diketahui 
oleh pihaknya. Pemanggilan 
ulang Eddy akan dijadwalkan 
ulang.

“Informasi yang kami pero-
leh ada konfi rmasi tidak ha-
dir karena sakit. Kami akan 
jadwal ulang kembali dan 
akan diinformasikan kembali,” 
kata Ali.

Rick Sitohang, kuasa hukum 
Eddy, menjelaskan kliennya 
tiba-tiba sakit ketika akan 
berangkat menuju KPK. Oleh 
karena itu, pihaknya membuat 
permohonan penundaan pe-
meriksaan kepada KPK. (Dany 

Saputra)

  POLEMIK RUU DKJ  

PEMERINTAH INGINKAN JAKARTA 
TETAP MENGGELAR PILKADA

Bisnis, JAKARTA — Pemerintah menginginkan gubernur dan wakil gubernur di Jakarta nantinya tetap dipilih menggunakan 
mekanisme Pilkada. Sejumlah usulan dari partai politik memunculkan wacana bahwa Jakarta ketika tidak menjadi Ibu Kota 

Negara nantinya juga dilakukan pemilihan Bupati dan Wali Kota.

Annasa Rizki Kamalina & Surya Duar Artha Simanjuntak

redaksi@bisnis.com

P
ernyataan itu disam-
paikan oleh Menteri 
Dalam Negeri Tito 
Karnavian terkait 
penunjukan gu-
bernur dan wakil 

gubernur Jakarta oleh presiden 
dengan memperhatikan pendapat 
DPRD yang tercantum dalam Pasal 
10 Ayat 2 Rancangan Undang-
Undang Daerah Khusus Jakarta 
(RUU DKJ).  

“Pemerintah ingin ada pilkada 
untuk memilih Gubernur Jakarta 
demi menghormati prinsip demo-
krasi yang sudah berlangsung, 
jadi tidak berubah, tidak ada 
penunjukan. Nanti seperti apa 
di DPR, kita sama-sama melihat,” 
ujar Tito usai pembukaan Rapat 
Koordinasi Nasional Investasi 2023 
di Jakarta, Kamis (7/12).

Meskipun hal itu sudah men-
jadi polemik, pemerintah belum 
menerima surat dari DPR beserta 
draf RUU-nya. Jika sudah ada, 
kata Tito, presiden akan mengi-
rim surat dalam ranga menunjuk 
perwakilan dari pemeritah dalam 
hal ini salah satunya Menteri 
Dalam Negeri untuk mewakili 
pembahasan di DPR. 

Tito mengatakan pemerintah 
akan membelajari lebih lanjut draf 
RUU DKJ mengenai penunjukan 
gubernur dan wakil gubernur 
Jakarta oleh presiden. Sebab, se-
lama ini, pemilihan kepala dae-
rah dilakukan secara demokrasi 
melalui pemilihan umum. 

RUU DKJ sudah disetujui men-
jadi usulan DPR dalam rapat 
paripurna, Selasa (5/12). Wakil 
Ketua Badan Legislasi (Baleg) 
DPR Achmad Baidowi saat itu 
menjelaskan Pasal 14 b UUD 
1945 mengakui satuan daerah 
khusus dan/atau istimewa. Dalam 
kasus Jakarta, lanjutnya, kekhu-
susan diberikan dengan tidak 
ada pilkada. 

 “Supaya kita tidak melen-
ceng dari konstitusi cari jalan 
tengah bahwa gubernur Jakarta 
itu diangkat, diberhentikan, oleh 
presiden dengan memperhatikan 
usulan atau pendapat dari DPRD,” 
ujar Baidowi yang merupakan 
politikus PPP.

Menurutnya, demokrasi tidak 
sepenuhnya hilang karena pen-
dapat atau usulan DPRD menjadi 
salah satu proses demokrasi. 

Akan tetapi, dalam perkembang-
an terbaru, penunjukan gubernur 
dan wakil gubernur oleh presiden 
juga mendapatkan penolakan dari 
partai politik yang memiliki kursi 
di DPR. 

Sebelumnya, dari sembilan frak-
si partai politik di DPR, hanya 
satu yang menolak RUU DKJ 
dibahas lebih lanjut pada rapat 
paripurna yakni Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS). 

Hingga kemarin, penolakan 
tentang penunjukan gubernur 
dan wakil gubernur Jakarta oleh 
presiden juga masif disampaikan 
oleh partai politik. Sedikitnya enam 
partai politik menyampaikan ti-
dak setuju dengan beleid terkait 
pengisian pemimpin Jakarta yakni 
PKS, PKB, PDIP, Nasdem, Demo-
krat dan PAN. 

Wakil Ketua Umum DPP PAN 
Yandri Susanto menyatakan partai-
nya menolak usulan penunjukan 
gubernur Jakarta oleh presiden 
dalam RUU DKJ karena tidak 
mencerminkan semangat kedau-
latan rakyat karena seharusnya 
masyarakat diberikan hak untuk 
memilih kepala daerahnya secara 
langsung.

“Bahkan dengan hilangnya sta-
tus ibu kota di Jakarta, kami 
mengusulkan wali kota serta bu-
pati di Jakarta dipilih langsung 
oleh rakyat melalui pilkada, serta 
dibentuk DPRD tingkat kota dan 
kabupaten di Provinsi Jakarta,” 
katanya.

Yandri menyampaikan bahwa 
semangat menempatkan rakyat 
pada posisi yang mulia dengan 
memberikan hak pilih maupun 
dipilih padal pemilu serta pilkada 
akan terasa mundur.

“Jakarta ketika menjadi ibu 
kota dilakukan pilkada di ting-
kat provinsi, namun mengapa 
ketika sudah tidak menjadi Ibu 
kota, gubernurnya ditunjuk?” kata 
Yandri mempertanyakan.

Partai NasDem melalui ketua 
umumnya Surya Paloh juga me-
ngeluarkan sikap terkait dengan 
hal tersebut. Partai Nasdem me-
ngeluarkan pernyataan sikap ter-
kait ketentuan ini dengan judul 
“Selamatkan Jakarta dari Tirani 
Kekuasaan”.

Dalam pernyataan sikap ter-
sebut, Surya Paloh mengatakan 
bahwa Jakarta yang sudah lama 
menjadi Ibu Kota Negara sudah 
sepantasnya memiliki kekhususan 
saat ini.

Meski Ibu Kota Negara sudah 
dipindah ke Kalimantan, tetapi pa-
yung hukum baru bagi eksistensi 
Kota Jakarta yang telah berubah 

statusnya harus dilakukan.
“Itu adalah amanat yang harus 

kita jalankan bersama sebagai 
entitas pembuat kebijakan. Ek-
sistensinya yang akan menda-
patkan kekhususan pun cukup 
tepat mengingat faktor-faktor yang 
telah disebutkan di atas,” kata 
Surya Paloh dalam keteranganya, 
Kamis (7/12).

Paloh pun menyebut, pemberian 
status khusus kepada Jakarta le-
wat RUU DKJ adalah sikap yang 
penuh hikmat dan kebijaksana-
an. Namun, perumusan klausul 
bahwa pemilihan kepala daerah 
khusus ini, khususnya posisi Gu-
bernur DKJ melalui mekanisme 
pemilihan langsung oleh seorang 
presiden, adalah sebuah langkah 
yang gegabah.

“Tidak menghikmati kehidupan 
demokrasi yang telah berlangsung 
selama hampir 25 tahun ini, serta 
mencederai rasa keadilan politik 
warga negara, khususnya warga 
Kota Jakarta,” ucapnya.

MENGUBAH PENDIRIAN
Partai politik lainnya yang 

juga mengubah pendirian yak-
ni Partai Kebangkitan Bangsa 
(PKB).

Ketua Umum PKB Muhaimin 
Iskandar menyatakan kepala da-
erah yang dipilih melalui hak 
prerogatif presiden hanya mem-
bahayakan sistem demokrasi dan 
ruang demokrasi yang sudah ter-
bentuk saat ini dijaga dan terus 
diperbaiki.

“Ya itu bahaya, bahaya apa-
bila dalam posisi yang menuju 
persiapan demokrasi yang lebih 
baik, harus diberi ruang yang 
lebih baik lagi,” ujarnya.

Hal senada disampaikan Par-
tai Demokrat melalui Sekretaris 
Majelis Tinggi Partai Demokrat 
Andi Mallarangeng menyatakan 
bahwa pihaknya akan mengu-
sulkan agar rakyat Jakarta tak 
hanya memilih gubernurnya 
melainkan juga wali kota/ka-
bupatennya.

“Ketika Jakarta bukan lagi Ibu 
Kota Negara, maka kepala daerah 
di DKJ harus dipilih langsung 
oleh rakyat, gubernur dan wali 
kota,” kata Andi. 

“Pemerintah ingin 
ada pilkada untuk 
memilih Gubernur 
Jakarta demi 
menghormati prinsip 
demokrasi yang 
sudah berlangsung.

Bisnis/Adi PramonoBisnis/Adi Pramono

Sedikitnya enam partai politik menolak wacana tentang jabatan gubernur 
dan wakil gubernur Jakarta ditunjuk langsung oleh presiden, seperti yang 
tercantum dalam draf Rancangan Undang-undang Daerah Khusus Jakarta 

(RUU DKJ). 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
PKS menjadi satu-satunya fraksi di DPR yang menolak RUU DKJ untuk 
dibahas lebih lanjut dalam rapat paripurna.

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
Ketua Umum PKB Muhaimin Iskandar menyatakan tidak setuju dengan 
rencana aturan gubernur Jakarta serta wakilnya dipilih presiden.

PDI Perjuangan (PDIP)
Sekretaris Jenderal PDIP Hasto Kristiyanto mengakui fraksi PDIP awalnya 
menyetujui draf RUU DKJ itu. Meskipun demikian, PDIP akan mengubah 
pendiriannya. PDIP mendengar arus penolakan dari masyarakat terkait 
wacana itu.

Partai Nasdem
Anggota Badan Legislasi DPR dari Fraksi Partai Nasdem Taufik Basari 
menyatakan Partai Nasdem menolak mekanisme penunjukan gubernur dan 
wakil gubernur Jakarta oleh presiden.

Partai Demokrat
Sekretaris Majelis Tinggi Partai Demokrat Andi Mallarangeng menyatakan 
pihaknya akan mengusulkan agar rakyat Jakarta tak hanya memilih 
gubernurnya melainkan juga wali kota/kabupatennya.

Partai Amanat Nasional (PAN)
Wakil Ketua Umum DPP Partai Amanat Nasional Yandri Susanto menyatakan 
partainya menolak usulan penunjukan gubernur Provinsi DKI Jakarta oleh 
presiden.Hal itu tidak mencerminkan semangat kedaulatan rakyat karena 
seharusnya masyarakat diberikan hak untuk memilih kepala daerahnya 
secara langsung.

• RUU DKJ sudah disahkan menjadi beleid inisiatif DPR 
RI dalam Rapat Paripurna ke-10 Masa Persidangan II 
Tahun 2023—2024 di Kompleks Parlemen Jakarta, 
Selasa 5 Desember 2023.

• Wakil Ketua DPR RI Lodewijk Freidrich Paulus 
menyebut delapan fraksi setuju dengan catatan terkait 
RUU DKJ disahkan menjadi inisiatif DPR. Fraksi yang 
setuju yakni PDIP, Golkar, Gerindra, Nasdem, PKB, 
Demokrat, PAN, dan PPP. Hanya Fraksi PKS yang 
menolak.

• Pasal 10 ayat (2) draf RUU DKJ berbunyi: Gubernur 
dan Wakil Gubernur ditunjuk, diangkat, dan diberhenti-
kan oleh Presiden dengan memerhatikan usul atau 
pendapat DPRD.

• Setelah menjadi inisiatif DPR, RUU DKJ mendapatkan 
gelombang kritik cukup keras oleh masyarakat. Dari 
sembilan parpol yang ada di DPR RI, enam di antaranya 
berubah pendirian dan kini menyatakan ketidaksetujuan 
apabila gubernur dan wakil gubernur Jakarta dipilih 
oleh presiden.

Sumber: Bisnis.com, Antara, diolah

Pembangunan Kawasan Inti Pusat Pemerintahan 
(KIPP) Ibu Kota Nusantara (IKN) diabadikan dari 
ketinggian di Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, 
Kamis (7/12). Menurut Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki Hadimuljono, 
progres pembangunan infrastruktur fisik IKN telah 
mencapai 60,3%. 

Antara/M Risyal Hidayat
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  STRATEGI INVESTASI  

MELIRIK SAHAM FAVORIT ASING
Bisnis, JAKARTA — Menjelang akhir tahun, indeks harga saham gabungan (IHSG) melanjutkan apresiasi hingga 

menyentuh level tertinggi pada 2023. Kenaikan indeks komposit yang dimotori oleh saham big caps itu tak terlepas dari 
aliran modal investor asing.

Ana Noviani & Rizqi Rajendra

redaksi@bisnis.com

I
HSG parkir di level 7.134,62 pada 
akhir perdagangan Kamis (7/12). 
Di level itu, indeks komposit sudah 
menguat 4,15% secara year-to-date 
(YtD). 

Penguatan IHSG didorong oleh 
sejumlah saham berkapitalisasi pasar jumbo. 
Sepuluh saham top leader IHSG sepanjang 
tahun berjalan 2023 ialah saham BREN, 
AMMN, BMRI, BBRI, TPIA, BRPT, CUAN, 
BBNI, BBCA, dan TLKM. 

Merujuk data Sinarmas Sekuritas, sebagian 
besar top leader IHSG merupakan saham-
saham yang menjadi incaran invesor asing. 
Saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. (BBRI), misalnya, membukukan beli 

bersih (net buy) investor asing sebesar 
Rp6,5 triliun dalam 11 bulan 2023. 

Selain BBRI, saham ICBP, BBNI, dan 
BMRI menjadi blue chips yang banyak 
diborong investor asing pada tahun ini 
dengan pencapaian net buy sepanjang Ja-
nuari—Novemberr 2023 masing-masing 
Rp2,5 triliun, Rp2 triliun, dan 
Rp1,1 triliun. 

Masuknya modal asing ke saham-
saham blue chips tersebut menjadi 
anomali di tengah akumulasi net 
sell Rp14,49 triliun di seluruh pasar 
sepanjang tahun berjalan 2023. 

Head of Institutional Research 
Sinarmas Sekuritas Isfhan Helmy 
mengatakan aliran dana asing di 
pasar saham Indonesia mengalir sangat 
deras pada kuartal I/2022 dan kuartal 
II/2022 dengan total mencapai Rp60 tri-
liun. Sementara itu, pada kuartal III/2023 
hingga Oktober 2023, asing mencetak net 
sell Rp9,5 triliun. 

“Saat IHSG turun, investor asing dapat 
saham blue chips dengan harga murah. 
Paling banyak masuk di BMRI, BBNI, 
BBRI sebagai favorit, disusul ICBP dan 
AMRT,” paparnya, dikutip Kamis (7/12). 

Selain itu, Isfhan melihat investor asing 
mengambil posisi di saham ASII dan 
TLKM untuk trading. 

Sinarmas Sekuritas pun melihat saham-
saham yang menjadi incaran investor 
asing menarik untuk dicermati ke depan.

“TLKM laba tidak terlalu bagus, investor 

asing net sell secara YtD tetapi valuasi sudah 
bottom dan trennya berbalik. Laba bersih 
TLKM mungkin bisa tumbuh 5%—10% 
pada tahun depan,” ujarnya. 

Di sektor perbankan, Isfhan menambah-
kan BBRI akan paling diuntungkan ketika 
terjadi penurunan suku bunga acuan pada 

tahun depan. 
Selain itu, ARTO juga disukai 

karena memiliki pertumbuhan laba 
per saham yang cukup baik di 
antara bank digital lainnya dan 
gencar melakukan sinergi dengan 
ekosistem GOTO. 

“Untuk peritel, saham AMRT kami 
proyeksi punya upside potential 
sekitar 17% dan ACES berpotensi 

terdorong oleh prospek pertumbuhan SSSG 
pada tahun depan,” imbuhnya. 

Dalam risetnya, Tim Analis Maybank 
Sekuritas memberikan outlook positif untuk 
sektor perbankan, terutama untuk saham-
saham big banks. Di jajaran saham favorit 
asing, Maybank Sekuritas menyukai saham 

BMRI sejalan dengan rasio CASA yang 
tinggi dan potensi pertumbuhan return on 
equity (ROE) di masa mandatang. 

“Target harga saham BMRI kami naik kan 
menjadi Rp6.685 sejalan dengan revisi naik 
perikiraan laba bersih,” tulisnya dalam riset.

Sementara itu, peringkat netral diberikan 
analis Maybank Sekuritas Jeffrosenberg 
Chenlim dengan saham ICBP sebagai salah 
satu pilihan utama.

Berdasarkan catatan Maybank Sekuritas, 
dua saham emiten barang konsumer ber-
skala jumbo, KLBF dan ICBP mengalami 
net infl ows pada tahun ini. 

Sebagai salah satu saham yang diincar 
oleh investor asing, ICBP dinilai menjadi 
emiten sektor konsumer yang mampu 
membukukan kenaikan kinerja penjualan 
dan margin profi t pada 9 bulan 2023. Sa-
ham ICBP direkomendasikan beli dengan 
target harga Rp14.000 per saham. 

“Kami meyakini ICBP sebagai saham 
defensif pada 2024 dengan potensi dividend 
yield 4% pada tahun depan,” ungkapnya. 

Tabel 
Data Saham &

Pasar Uang
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Sepanjang tahun berjalan 2023, 
investor asing membukukan jual 

bersih Rp14,23 triliun. 
Menjelang akhir tahun, arus 

modal investor asing berpotensi 
meningkat sejalan dengan 

window dressing.

 Kode   Net Buy
 Saham 2022 11 Bulan 2023

 BMRI 8,1 1,1
 BBNI 6,3 2
 BBRI 5,01 6,5
 TLKM 3,4 -1,8
 ARTO 2,7 -0,7
 AMRT 2 0,3
 ICBP 1,9 2,5
 ASII 1,2 1,1

ASII

1,1

5.675

-0,44%

ISAT

1,1

9.375

51,82%

BUKA

0,8

200

-23,66%

ACES

695

40,12%

0,5

BBNI

2

5.275

14,36%

BMRI

1,1

5.750

15,87%

ICBP

2,5

10.650

6,50%

Net Buy Asing di Saham-Saham 
Indonesia YtD (Rp triliun)

Net Buy
Bulan 2023

Kinerja 
Saham YtD

Harga
saham

Sumber: Bloomberg, Sinarmas 
Sekuritas, diolah. 

Net Buy Asing di Saham-Saham 

Indonesia pada 2022 (Rp triliun)

BBRI

6,5

5.475

10,83%

 

“BBRI akan paling 
diuntungkan ketika terjadi 
penurunan suku bunga acuan 
pada tahun depan.

  STRATEGI EMITEN  

TOBA Kikis Produksi Batu Bara
Bisnis, JAKARTA — Langkah 

PT TBS Energi Utama Tbk. 
(TOBA) untuk mengurangi 
porsi pendapatan dari bisnis 
batu bara kian nyata. Di te-
ngah pengembangan lini bisnis 
baru, target produksi batu 
bara pada 2024 ditargetkan 
lebih rendah dari tahun ini. 

SVP Corporate Strategy & 
Investor Relations TBS Nafi  
Sentausa mengatakan target 
produksi batu bara TBS Ener-
gi Utama pada 2024 sebesar 
3 juta ton. Target itu lebih 
rendah dari estimasi volume 
produksi batu bara yang di-
bidik TOBA pada tahun ini 
sebanyak 3,3 juta ton.

“Outlook sampai akhir tahun 
bisa mencapai target di 3,3 
juta ton. Produksi batu bara 
3 juta ton untuk 2024,” kata 
Nafi  dalam paparan publik 
TBS Energi Utama, Kamis 
(7/12).

Dia menjelaskan, hingga 
akhir 9 bulan 2023, TOBA 

mencetak produksi batu bara 
sebesar 2,5 juta ton. Produksi 
ini meningkat 19% dibanding 
periode yang sama tahun lalu 
sekitar 2,1 juta ton.

Sementara itu, penjualan 
TOBA naik 16% menjadi 2,2 
juta ton dalam 9 bulan 2023 
dari periode yang sama tahun 
sebelumnya 1,9 juta ton.

Untuk tahun depan, TOBA 
melihat outlook untuk harga 
batu bara akan stabil.

“Secara internal yang kami 
lihat beberapa minggu terakhir, 
ada peningkatan harga batu 
bara walaupun belum signi-
fi kan. Kami mencoba untuk 
konservatif, harga batu bara 
akan cukup stabil,” ujar Nafi .

Terkait dengan diversifi kasi 
bisnis, TOBA bakal mengem-
bangkan unit bisnis anyar di 
bidang pengolahan limbah. 
Langkah itu dilakukan TOBA 
melalui anak usahanya PT 
Solusi Bersih TBS (SBT). 

Anak usaha yang menjadi 

sub-holding bisnis pengolahan 
sampah telah mengakuisisi 
ARAH Environmental (AE). 
AE merupakan pemain di sek-
tor pengolahan limbah medis, 
limbah B3, limbah domestik, 
dan limbah elektronik.

Langkah itu merupakan 
kelanjutan dari aksi akuisisi 
TOBA atas Asia Medical Enviro 
Services (AMES) yang berbasis 
di Singapura pada Agustus 
2023. Ekspansi SBT menandai 
langkah besar dalam ekspansi 
dan pengaruh perseroan di 
sektor lingkungan.

Sementara itu, TOBA mem-
buka peluang untuk mem-
bawa Electrum melantai di 
Bursa. Menurut Nafi , peluang 
go public Electrum menjadi 
salah satu opsi yang dipertim-
bangkan TOBA. Hanya saja, 
lanjutnya, IPO perusahaan 
hasil joint venture dengan 
GOTO itu belum akan dila-
kukan dalam jangka waktu 
dekat. (Annisa K. Saumi)

Aral Melintang
di Jalur Penyehatan 

Modal WIKA
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Jalur Cuan HERO
Bisnis, JAKARTA — Emi-

ten ritel pengelola jaringan 
IKEA dan Guardian, yakni 
PT Hero Supermarket Tbk. 
(HERO), memasuki jalur cuan 
sepanjang Januari—Septem-
ber 2023.

Sampai dengan kuartal 
III/2023, HERO membuku-
kan pendapatan bersih sebe-
sar Rp3,8 triliun atau lebih 
tinggi 18% dibandingkan 
periode yang sama tahun 
lalu. Seiring meningkatnya 
pendapatan, HERO mampu 
mencetak laba bersih sebesar 
Rp19 miliar atau berbalik 
untung dari kerugian tahun 
sebelumnya yang mencapai 
Rp85 miliar. 

Presiden Direktur Hero 
Supermarket Hadrianus 
Wahyu Trikusumo menyata-
kan bahwa perseroan terus 
berupaya mengerek pro-
duktivitas penjualan. Hal 
ini sejalan dengan komit-
men HERO untuk melayani 
pelanggan dengan produk 

berkualitas.
“Hero akan terus fokus 

pada peningkatan pro-
duktivitas penjualan dan 
penerapan pengendalian 
biaya serta terus menjadi 
lebih mudah diakses oleh 
keluarga dan masyarakat 
Indonesia” kata Wahyu da-
lam keterangan tertulis, 
Kamis (7/12). 

HERO telah memelopori 
pengembangan format dan 
inisiatif optimalisasi rangkai-
an produk, termasuk pem-
bukaan gerai baru, proyek 
revitalisasi, dan kemitraan 
strategis dengan lebih dari 
200 usaha kecil dan me-
nengah (UKM) serta mem-
perkenalkan portofolio yang 
beragam dengan lebih dari 
2.100 SKU.

Sementara itu, berdasarkan 
jenis ritelnya, perusahaan ba-
kal memperluas jangkauan 
bisnisnya melalui gerai Guardi-
an. Perusahaan juga menjaga 
kehadirannya melalui situs 

dagang elektronik. Dengan 
demikian, akses konsumen 
terhadap produk yang dita-
warkan Guardian kian mudah 
melalui gerai luring dan akses 
daring. 

Di sisi lain, melalui gerai 
perabot rumah IKEA, perusa-
haan ingin menyeimbangkan 
antara kepuasan pelanggan 
dan profi tabilitas. Selain itu, 
perusahaan terus meningkat-
kan pengalaman pelanggan 
melalui gerai luring dan akses 
daring. Dari situ, perusaha-
an bisa mencapai efi siensi 
operasional dan efektivitas 
biaya sekaligus memuaskan 
pelanggan. 

Di lantai Bursa, perda-
gangan saham HERO ditu-
tup melemah sebesar 0,47% 
menuju level Rp1.055 per 
lembar. Sepanjang tahun 
berjalan (year-to-date/YtD), 
saham HERO telah melemah 
29,67% dengan kapitalisasi 
pasar mencapai Rp4,41 triliun. 
(Dionisio Damara) 

  PRODUK INVESTASI  

PROYEKSI MONCER 
KINERJA REKSA DANA SAHAM

Bisnis, JAKARTA — Sejumlah manajer investasi meyakini bahwa kinerja reksa dana saham mengalami perbaikan nasib pada 
tahun depan setelah mendapat tekanan sepanjang tahun ini dari iklim suku bunga tinggi. 

Rizqi Rajendra

redaksi@bisnis.com

P
T Syailendra Capital 
misalnya menyebut 
nasib baik bersama 
reksa dana, khusus-
nya reksa dana saham 
pada tahun depan. 

Produk investasi berbentuk wadah 
untuk berbagai aset saham itu 
diproyeksi mampu menorehkan 
kinerja positif. 

Group Head Operations Syai-
lendra Capital Agustinus Chandra 
memproyeksi, untuk 2024, reksa 
dana saham memiliki performa me-
narik, kendati pada tahun Pemilu 
dibayangi ketidakpastian kebijakan 
ekonomi, perubahan regulasi, dan 
sentimen untuk investor.  

Sementara itu, kinerja reksa dana 
saham tak cukup moncer sepanjang 
tahun ini. Hal itu kontras dengan 
reksa dana berbasis surat utang 
yang hingga penutup tahun ini 
bakal mengantongi cuan tebal. 

“Kami melihat ke depannya 
aset kelas saham akan memiliki 
kinerja yang akan lebih menarik 
dibandingkan aset kelas yang lain,” 
ujarnya saat dihubungi Bisnis, 
Rabu (6/12).     

Kendati demikian, dia menilai 

prospek cerah reksa dana saham 
tak berarti bahwa investor bisa 
menempatkan seluruh modalnya  
pada produk tersebut. Dia menya-
rankan agar investor melakukan 
diversifi kasi aset. 

“Namun, dari sisi investor kami 
sarankan untuk tetap melakukan 
aset alokasi portofolio sesuai profi l 
risiko dalam berinvestasi.”

Untuk memanfaatkan momen-
tum itu, perusahaan bakal menge-
rek dana kelolaan melalui perlu-
asan distribusi penjualan produk. 
Caranya, dengan menggandeng 
sejumlah agen penjual reksa dana. 

Adapun, pada sisa tahun ini,  
menurutnya, reksa dana berbasis 
aset pendapatan tetap mampu 
memberikan performa solid di 
tengah sentimen kenaikan imbal 
hasil surat utang pemerintah 
Amerika Serikat (AS) atau US 
Treasury yang berimbas pada 
kinerja muram aset di negara 
berkembang, termasuk Indonesia. 

Belum lagi, Bank Indonesia 
menaikkan suku bunga acuan 
pada Oktober sebesar 25 basis 
poin (bps) ke 6% setelah sempat 
menahan suku bunga pada level 
5,75% selama 8 bulan beruntun. 

“Dengan kondisi tersebut, untuk 
2023, kami melihat reksa dana 
dengan aset alokasi pada pasar 
obligasi masih menjadi primadona 
karena tidak memiliki fl uktuasi 
yang tinggi. Namun, dapat membe-
rikan performa yang masih cukup 
baik,” katanya. 

Sebagai gambaran, dalam 1 ta-
hun terakhir, produk reksa dana 
andalan perusahaan yang memi-
liki performa moncer, yaitu Reksa 
Dana Syailendra Pendapatan Te-
tap Premium dengan imbal hasil 
5,09%; Reksa Dana Pasar Uang 
(RDPU) Syailendra Dana Kas 
dengan return 4,18%; serta 
Reksa Dana Saham Syailen-
dra Equity Opportunity Fund 
dengan return 1,08%.  

Hal itu pun berimbas pada 

kinerja moncer dana kelolaan 
perusahaan. Perusahaan me-
ngumpulkan Rp31 triliun untuk 
dana kelolaan reksa dana hingga 
November 2023. 

“Pertumbuhan 50% sejak 5 
tahun lalu,” katanya. 

Dihubungi terpisah, Head of 
Investment Specialist Sinarmas 
Asset Management Domingus Si-
narta Ginting memprediksi pada 
2024, industri reksa dana dapat 
tumbuh lebih baik dibandingkan 
dengan 2023 sebab kekhawatiran 
terkait inflasi tinggi dan suku 
bunga tinggi secara global sudah 
mereda. Dengan demikian, hal 
itu akan menjadi katalis positif 
untuk kinerja reksa dana.  

Adapun, hingga November 2023, 
perusahaan telah mengelola dana 
sebesar Rp56,2 triliun dengan jum-
lah pertumbuhan investor lebih 
dari 20.000 nasabah.  Pencapaian 
dana kelolaan tersebut sudah ter-
masuk produk reksa dana, kontrak 
pengelolaan dana (KPD), dan dana 
investasi real estat (DIRE).  

“Untuk 2024, kami memproyek-
sikan dana kelolaan dapat men-
capai Rp66 triliun atau tumbuh 
sebesar 15%,” ujar Domingus.

Menurutnya, untuk 2024, kinerja 
reksa dana masih sangat dipenga-
ruhi oleh kondisi pasar. Namun, 
ekspektasi inflasi di 
negara-negara maju 
dan Ameri-
ka Serikat 

melandai, serta potensi The Fed 
untuk mulai menurunkan suku 
bunga menjadi ‘angin segar’ untuk 
industri reksa dana.  

“Ini menjadi hal positif bagi 
pasar modal dan akan terlihat 
pada kinerja reksa dana diharapkan 
dapat tumbuh lebih baik pada 
2024, baik reksa dana berbasis 
saham, campuran, maupun ob-
ligasi,” katanya.  

Hal itu berbeda dengan kondisi 
pada 2023, saat aset pendapatan 
tetap memiliki kinerja lebih cerah. 
Dia mengakui bahwa kinerja reksa 
dana pada 2023 sangat dipenga-
ruhi oleh faktor ketidakpastian 
pasar global akibat kebijakan 
suku bunga mahal The Fed untuk 
mengendalikan infl asi. 

Terlebih, ekonomi China me-
lambat, disertai perang antara 
Israel-Hamas di Timur Tengah 
yang berpengaruh ke pasar mo-
dal, termasuk Indonesia. Hal itu, 
menurutnya, berdampak signifi kan 
terhadap reksa dana berbasis sa-
ham yang terkoreksi.

Kemudian, CEO Pinnacle Persada 
Investama Guntur Putra optimistis 
mampu mendulang kinerja reksa 
dana positif tahun depan. Hal 
itu terlihat pada prospek kelan-
jutan pemulihan ekonomi dan 
peningkatan minat 
investor di sektor 

keuangan. Alhasil, kinerja aset 
dasar reksa dana pada 2024 juga 
diprediksi moncer. 

“Kinerja underlying asset relatif 
cukup stabil, bergantung dari kelas 
aset masing-masing. Diharapkan, 
baik di saham maupun obligasi, 
akan lebih baik lagi pada 2024,” 
katanya.

Untuk memanfaatkan proyeksi 
kinerja saham dan surat utang, 
dia pun merancang cara untuk 
menarik investor. Perusahaan ba-
kal gencar melakukan edukasi 
kepada investor dan penerapan 
strategi pemasaran yang efektif. 
Dari upaya tersebut, perusaha-
an berharap pertumbuhan dana 
kelolaan. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), dana kelolaan 
Pinnacle Persada Investama pada 
November 2023 mencapai Rp2,13 
triliun atau turun 7,39% secara 
tahunan dari Rp2,3 triliun. 

Senada, Direktur Panin Asset 
Management Rudiyanto mengata-
kan bahwa kinerja dana kelolaan 
dan performa produk reksa dana 
pada tahun depan mendapatkan 
kontribusi dari perbaikan nasib 
aset di pasar modal seperti saham. 
Indeks Harga Saham Gabung-

an (IHSG) ba-
kal mencapai 

7.200. 

“Kami melihat ke 
depannya aset 
kelas saham akan 
memiliki kinerja yang 
akan lebih menarik 
dibandingkan aset 
kelas yang lain.

President Director UOB Indonesia Hendra 
Gunawan (kedua kiri), Strategic Business Development, 
Retail & Channels Transformation Director Henry 
Choi (kedua kanan), Head of Consumer Banking 
Cristina Teh Tan (Bea) (kanan), dan Head of Strategic 
Communications and Brand Maya Rizano berbincang 
seusai konferensi pers Penyelesaian Akuisisi dan 

Integrasi Bisnis Perbankan Konsumer Citigroup di 
Jakarta, Rabu (6/12). UOB Indonesia memperoleh 
tambahan modal melalui rights issue sebesar Rp1,5 
triliun yang memungkinkan perusahaan menciptakan 
nilai yang lebih besar bagi nasabah dan meningkatkan 
kekuatan neraca. 

Bisnis/Abdurachman

*) dalam Setahun

Daftar Reksa Dana dengan Kinerja Imbal Hasil Tertinggi 
hingga Akhir November 2023 secara Tahunan

Urutan Nama Jenis Kinerja 
   Return (%)*

1 Recapital Equity Saham 13,8
2 HPAM Syariah Ekuitas Saham 11,88
3 STAR Balanced III Campuran 10,37
4 Bahana Prime Income Fund Pendapatan Tetap 9,42
5 PNM Dana Surat Berharga Negara Pendapatan Tetap 9,4
6 Foster Fixed Income Pendapatan Tetap 8,88
7 Manulife Obligasi Negara  Pendapatan Tetap 8,21
 Indonesia II Kelas I1
8 Batavia Dana Obligasi Plus Pendapatan Tetap 7,81
9 Principal Bond Pendapatan Tetap 7,8
10 Trimegah Obligasi Nusantara Pendapatan Tetap 7,67

Sumber: Infovesta 
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November Desember
20222022

Januari
2023

Februari
2023

Maret
2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023

April Mei Juni Juli Agustus
2023

September Oktober
2023

November

Total Unit Penyertaan (Dalam miliar Unit)

Total Dana Kelolaan (Dalam Rp triliun)

Realisasi Dana Kelolaan Industri Reksa Dana 

Perubahan Tahunan: -3,72% Perubahan Tahun Berjalan: -2,34%

Perubahan Tahunan: 0,15% Perubahan Tahun Berjalan: -0,29%

Kinerja industri reksa dana 

melanjutkan penurunan dana 

kelolaan pada November 2023. 

Simak kinerjanya secara lengkap 

pada data berikut ini.

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

POR TO FO L I O
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Cadangan devisa kembali 
meningkat pada November 
setelah terkuras pada tiga 
bulan beruntun.
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Sumber: BIBISNIS/MUHAMMAD AFANDI

  ASET BANK SENTRAL  

DANA ASING PUPUK 
CADANGAN DEVISA

Bisnis, JAKARTA — Aliran kembali dana asing ke pasar keuangan 
Indonesia menebalkan cadangan devisa ke posisi paling tinggi sejak 
Juni. Taruhan bahwa bank sentral Amerika Serikat akan memangkas 

suku bunga pada pertengahan 2024 membuat investor kembali 
melirik aset-aset negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Annasa R. Kamalina, Maria Elena & Sri Mas Sari

redaksi@bisnis.com

B
ank Indonesia meng-
umumkan posisi 
cadangan devisa 
pada akhir Novem-
ber 2023 sebesar 
US$138,1 miliar, 

meningkat dibandingkan dengan 
posisi pada akhir Oktober 2023 
sebesar US$133,1 miliar. Pening-
katan ini adalah untuk pertama 
kalinya setelah turun dalam tiga 
bulan terakhir. 

“Kenaikan posisi cadangan de-
visa tersebut antara lain dipe-
ngaruhi oleh penerbitan sukuk 
global dan penarikan pinjaman 
luar negeri pemerintah, serta pe-
nerimaan pajak dan jasa,” kata 
Direktur Eksekutif Departemen 
Komunikasi BI Erwin Haryono 
dalam keterangan, Kamis (7/12).

Posisi cadangan devisa itu setara 
dengan pembiayaan 6,3 bulan 
impor atau 6,1 bulan impor dan 
pembayaran utang luar negeri 
pemerintah, serta berada di atas 
standar kecukupan internasional 
sekitar 3 bulan impor. 

BI menilai cadangan devisa 
tersebut mampu mendukung 
ketahanan sektor eksternal serta 
menjaga stabilitas makroekonomi 
dan sistem keuangan.

Dana global membeli obligasi 
pemerintah senilai US$1,5 miliar 
pada November, terbesar sejak 
Januari, menurut data yang di-
kumpulkan oleh Bloomberg. Hal 
ini membuat Indonesia berada 
pada jalur aliran masuk dana 
asing untuk tahun pertama dalam 
empat tahun terakhir.

Hal itu juga mengakhiri periode 
ketika kesenjangan suku bunga BI 
yang semakin menyempit dengan 
suku bunga Amerika Serikat dan 
perkiraan peningkatan pasokan 
surat utang Indonesia mendorong 
investor untuk meminta premi 
yang lebih tinggi untuk mem-
pertahankan obligasi pemerintah 
Indonesia. Investor asing sempat 
menarik dana sebesar US$2,4 
miliar dalam tiga bulan hingga 
Oktober.

Kenaikan suku bunga BI yang 
tidak terduga pada Oktober men-
jelang jeda kenaikan suku bunga 
Federal Reserve awal bulan lalu 
memperlebar perbedaan suku 
bunga dan membawa investor 
kembali. 

Imbal hasil Surat Berharga 
Negara bertenor 10 tahun telah 
turun lebih dari 60 basis poin 

dari level tertinggi pada Oktober. 
Hal ini terjadi karena pasar kini 
memperkirakan The Fed akan 
menurunkan suku bunganya 
pada pertengahan tahun depan 
mengingat adanya sinyal bahwa 
pertumbuhan sedang melambat 
dan infl asi melambat. Di sisi 
lain, BI telah mengisyaratkan 
akan mempertahankan suku 
bunga tetap tinggi untuk semen-
tara waktu guna mengendalikan 
infl asi.

Kepala Ekonom Bank Permata 
Josua Pardede melihat peningkatan 
aliran dana asing di pasar modal 
mendukung penguatan rata-rata 
nilai tukar rupiah sepanjang No-
vember dibandingkan dengan 
bulan sebelumnya. Penerbitan 
sukuk global Indonesia senilai 
US$2 miliar November juga tu-
rut andil terhadap apresiasi kurs 
rupiah. 

“Di tengah aliran modal asing 
masuk serta stabilnya nilai tu-
kar rupiah dan penerbitan sukuk 
global mendukung peningkatan 
cadangan devisa pada bulan lalu,” 
ujarnya saat dihubungi. 

Pandangan serupa juga dikemu-
kakan ekonom Center of Reform 
on Economics (CORE) Indonesia, 
Yusuf Rendy Manilet. Menurutnya, 
stabilitas nilai tukar rupiah pada 
November yang relatif lebih baik 
dibandingkan dengan beberapa 
bulan sebelumnya membuat BI 
tidak perlu melakukan intervensi 
pasar besar-besaran seperti yang 
dilakukan selama tiga bulan se-
belumnya. 

Ahli strategi obligasi Asia di 
Robeco Group di Singapura, 
Philip McNicholas, mengatakan 
reli kenaikan harga surat utang 
Indonesia mungkin akan berlan-
jut karena pelemahan dolar AS 
memicu sentimen risiko di negara-
negara berkembang. Keuangan 
pemerintah yang lebih baik dari 
perkiraan pun mungkin akan 
mendorong Indonesia untuk 
mengakhiri program obligasi 
lebih awal. 

“Kurangnya pasokan kemung-
kinan menyebabkan pasar mem-
pertahankan bias untuk melemah 
hingga sekitar pertengahan Janu-
ari [2024], kecuali ada bantalan 

Treasury AS yang mengejutkan 
dan substansial,” katanya, dikutip 
Bloomberg. 

PELUANG PEMANGKASAN

Meskipun terdapat sinyal haw-
kish baru-baru ini, Bank of Ame-
rica Corp (BofA) melihat kemung-
kinan BI akan menurunkan suku 
bunga secepatnya pada bulan ini, 
sehingga memicu peningkatan 
harga surat utang negara.

“Indonesia, jika bukan pada 
Desember, atau pada awal ta-
hun depan, akan menjadi negara 
pertama yang menurunkan suku 
bunga di kawasan ini,” ujar Kepala 
Pasar Global untuk Asia Tenggara 
di BofA, Shah Jahan Abu Thahir, 
diwartakan Bloomberg.

Menurutnya, Indonesia mem-
punyai ruang untuk menurunkan 
suku bunga kebijakan mengingat 
suku bunga riil yang tinggi saat ini.

Pandangan dovish Abu Thahir 
muncul, bahkan ketika BI pekan 
lalu memberi isyarat bahwa otori-
tas moneter mungkin akan mem-
perpanjang jeda suku bunga. Bank 
sentral mempertahankan suku 
bunga tetap 6% pada November 
setelah kenaikan mengejutkan 
pada bulan sebelumnya untuk 
mendukung rupiah di tengah 
ketidakpastian global dan kena-
ikan harga minyak.

Rupiah menguat hampir 2,5% 
pada November dan membukukan 
kenaikan bulanan pertama sejak 
April. Apresiasi itu juga berlangsung 
di tengah data AS yang lemah dan 
komentar dovish pejabat The Fed 
yang menyeret dolar ke level teren-
dah dalam hampir empat bulan. 
Yield surat utang pemerintah berde-
nominasi rupiah bertenor 10 tahun 
turun lebih dari 50 basis poin sejak 
31 Oktober menjadi 6,59% pada 

Rabu (6/12) ka-
rena kenaikan 
harga US Trea-
sury. 

��DORONG PENGELOLAAN LINGKUNGAN   EKONOMI BERNILAI TAMBAH  

Penghiliran Dikritik
Bisnis, MANGUPURA — Program 

penghiliran yang dipacu peme-
rintah untuk menciptakan nilai 
tambah dinilai belum bisa men-
dukung keberlanjutan lingkungan 
dan ekonomi hijau.

Direktur Climate Policy Initiative 
(CPI) Indonesia Tiza Mafi ra me-
nyampaikan bahwa di satu sisi, 
banyak investor yang mengaku 
enggan membeli produk hijau atau 
berinvestasi di Indonesia, terutama 
karena proses penghiliran di Indo-
nesia belum menerapkan konsep 
hijau.

“Negara dan perusahaan sema-
kin banyak yang bilang saya ti-
dak yakin mau beli produk hijau 
atau investasi di proyek hijau di 
Indonesia karena proses pertam-
bangan, peleburan, pembangkit 
listrik, dan proses manufaktur di 
Indonesia pada umumnya tidak 
ramah lingkungan. Mereka ada 
benarnya,” ujarnya dalam acara 
12th Annual International Forum on 
Economic Development and Public 
Policy (AIFED) di Badung, Bali, 
Kamis (7/12).

Tiza mengatakan pemerintah In-
donesia memang sukses dengan 
kebijakan penghiliran mineral. Na-
mun, proses dalam penghiliran 
tersebut tetap menghasilkan emisi 
karbon yang besar.

“Perizinan investasi tambang me-
ningkat pesat, pinjaman untuk 
pertambangan melampaui pinjam-
an sektor lain. Realitanya, dengan 
jorjoran penghiliran, akhirnya ma-
lah membuat kesalahan ekstraktif 
yang sama seperti upstreaming 
dulu dengan minyak dan batu 
bara,” jelasnya.

Menurutnya, pemerintah masih 
perlu melakukan evaluasi dan pe-
rencanaan ke depan, juga perlu 
menetapkan batasan waktu meng-

ingat mineral merupakan sumber 
daya alam yang dapat habis.

“[Pemerintah Indonesia] harus 
memiliki strategi, menetapkan je-
nis mineral apa yang dibutuhkan, 
untuk berapa banyak dan berapa 
lama. Harus ditetapkan batas wak-
tu dan kuota lisensi. Kita harus 
menghindari kerusakan yang tidak 
dapat diperbaiki pada ekosistem 
yang sudah langka,” kata Tiza.

Senada, mantan Direktur Pelaksana 
Bank Dunia dan Menteri Perdagangan 
RI Mari Elka Pangestu menyampaikan 
program penghiliran yang dilakukan 
pemerintah harus mengusung konsep 
responsible dan sustainable.

Pasalnya, untuk benar-benar men-
ciptakan nilai tambah, pemerintah 
perlu mempertimbangkan cadangan 
mineral yang ada dan harus bisa 
mendukung ekosistem hijau. 

“Untuk masuk ke EV [kenda-
raan listrik], baterai, prosesnya 
itu —istilahnya washing— meng-
gunakan energi yang besar. Itu 
pakai batu bara atau EBT [energi 
baru terbarukan]? Karena itu juga 
akan diusut. Ceritanya mau EV, 
EV adalah bagian dari green pro-
duct, masa memproduksinya tidak 
green,” ujarnya. 

Mari menambahkan, penghiliran 
perlu dilakukan secara strategis. 

Pertama, tidak menghabiskan 
sumber yang tidak dapat diperbarui. 

Kedua, proses produksi harus 
hijau. 

Ketiga, melakukan pertimbangan 
yang baik.

“Memproduksi ini bukan hanya 
untuk dalam negeri, tetapi juga 
untuk pasar global. Untuk bisa 
masuk pasar global, kita harus 
perhatikan yang terjadi di AS dan 
di Eropa, yang kalau ada unsur 
China-nya atau perusahaan China, 
kita perlu strategis saja.” (Maria Elena)

Bisnis/Yayus Yuswoprihanto

VP General 
Secretary Danone 
Indonesia Vera 
Galuh Sugijanto (kiri) 
bertukar naskah 
kerja sama dengan 
Sekretaris Jenderal 
Pengurus Pusat 
Keluarga Alumni 
Universitas Gadjah 
Mada (Kagama) 
2019—2024 Anak 
Agung Gde Ngurah 
Ari Dwipayana di 
Jakarta, Rabu (6/12). 
Danone Indonesia 
bekerja sama dengan 
Kagama berupaya 
mendorong pengelola-
an lingkungan secara 
berkelanjutan dan 
peningkatan kesehat-
an masyarakat. 
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  FASILITAS PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN  

CHILE GENJOT PRODUKSI TEMBAGA
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah Chile bakal meningkatkan produksi tembaga nasional guna memasok kebutuhan di pasar global. 
Penaikan produksi juga ditujukan untuk persiapan pengoperasian smelter katoda tembaga anyar dengan kapasitas yang lebih 

besar.

Lukas Hendra T.M

lukas.hendra@bisnis.com

P
eningkatan produksi 
tembaga itu bakal di-
lakukan dalam bebe-
rapa tahun mendatang 
untuk mengisi per-
kiraan kesenjangan 

pasokan global di tengah aksi 
transisi energi yang mendorong 
permintaan logam kabel.

Presiden Chile Gabriel Boric 
telah menetapkan tujuan untuk 
meningkatkan produksi temba-
ga negara di kawasan Amerika 
selatan ini sebesar 1,04 juta ton 
pada 2026.

Hal tersebut terungkap dalam 
materi presentasi yang dipapar-
kan oleh Menteri Keuangan Chile 
Mario Marcel pada Rabu (6/12) 
waktu setempat.

Dilansir Bloomberg, Rabu (6/12) 
malam, menunjukkan bahwa mes-
ki titik awal peningkatan tersebut 
tidak jelas, tetapi kenaikan produksi 
tembaga itu dinilai merupakan 
lompatan sebesar 20% dari tingkat 
produksi tahun lalu. 

Kondisi ini setara dengan pe-
nambahan tambang Escondida 
yang merupakan tambang tembaga 
terbesar di dunia yang dioperasikan 
oleh BHP Group.

Namun memang, penurunan 
kualitas bijih tembaga, pembatasan 
air, dan gangguan terkait pande-
mi Covid-19 telah menyebabkan 
anjloknya produksi tembaga Chile 
dalam beberapa tahun terakhir. 

Hanya saja, penurunan produksi 
itu dipandang telah membantu 
mengimbangi perlambatan permin-
taan di tengah langkah-langkah 
pengendalian infl asi. 

Akan tetapi, permintaan tembaga 

global diproyeksi bakal meningkat 
dalam beberapa tahun mendatang 
lantaran sejalan dengan pertum-
buhan teknologi energi ramah 
lingkungan ketika pembangunan 
tambang makin sulit dan mahal.

Komisi tembaga Chile, Cochilco, 
memperkirakan bahwa produksi  
tembaga nasional akan naik 1% 
menjadi 5,4 juta ton pada tahun 
ini dan meningkat 4,3% menjadi 
5,6 juta ton pada 2024. 

Badan ini telah mengidentifi kasi 
proyek yang direncanakan sepan-
jang periode 2022—2031 dengan 
nilai hampir US$74 miliar.

Proyek tersebut termasuk kepa-
da proyek-proyek milik Codelco, 
Anglo American Plc., Antofagasta 
Plc. dan BHP Group.

BloombergNEF pada laporan 
Oktober mengungkapkan bahwa 
Chile dapat menambah sekitar 
1,5 juta ton produksi tahunannya 
pada 2028.

“Peningkatan satu juta ton ke-
dengarannya mungkin dilakukan, 
tetapi 2026 tampaknya masih 
terlalu dini,” kata analis logam 
dan pertambangan Bloomberg 
NEF, Sung Choi, seperti dilansir 
Bloomberg, Rabu (6/12) malam.

PEMBANGUNAN SMELTER
Tak hanya mengerek produk-

si, Pemerintah Chile juga tengah 
gencar menarik investor untuk 
menanamkan modalnya guna me-
realisasikan pembangunan fasili-
tas pengolahan dan pemurnian 
(smelter) copper cathode.

Salah satu grup investor asal 
China disebut tertarik untuk 
membangun fasilitas peleburan 

tembaga di Chile.
Para pebisnis asal Negeri panda 

tengah menjajaki kemungkinan 
untuk berpartisipasi dalam proyek 
peleburan tembaga guna mengun-
ci pasokan logam utama dalam 
transisi energi global.

Chief Executive Offi cer Enami 
Ivan Mlynarz mengungkapkan 
bahwa pejabat Enami dan Pe-
merintah Chile bertemu dengan 
pihak berwenang dan perwakilan 
perusahaan di China pada bulan 
lalu.

“Pertemuan itu untuk membahas 
proyek senilai US$1,4 miliar guna 
merombak pabrik peleburan Ena-
mi,” katanya, dilansir Bloomberg, 
Selasa (5/12).

Hanya saja, dia mengungkap-
kan bahwa model pembiayaan 
pembangunan smelter tembaga 
katoda Enami itu belum diten-
tukan, termasuk untuk rencana 
peningkatan kapasitas pabrik pe-
leburan lebih dari dua kali lipat 
dengan pemanfaatan teknologi 
termutakhir.

Namun, imbuhnya, dia meng-
ungkapkan adanya minta yang 
tinggi dari para pebisnis China saat 
pembicaraan tahap awal, terutama  
kelompok yang ingin mengaman-
kan logam yang digunakan dalam 
segala hal mulai dari konstruksi 
hingga energi terbarukan dan 
kendaraan listrik.

“Sehubungan dengan proyek 
ini, kami telah menandatangani 
16 nota kesepahaman [memoran-
dum of understanding/MoU] yang 
mana kami berbicara di berbagai 
tingkat di antara para pembangun, 
pemodal, dan perusahaan yang 

berminat,” jelasnya.
Adapun, proyek penghiliran 

tembaga ini tengah diakselerasi 
di bawah kepemimpinan Presiden 
Chile Gabriel Boric yang berhaluan 
kiri untuk membantu mengurangi 
ketergantungan negara pertam-
bangan tembaga nomor satu itu 
pada pengolahan di luar negeri. 

Pasalnya, lebih dari separuh  
bijih tembaga Chile dikirim dalam 
bentuk setengah jadi, dengan pab-
rik peleburan terakhir dibangun 
pada 1990. 

Mlynarz mengatakan bahwa 
dengan adanya lebih banyak smel-
ter lokal maka akan mengurangi 
limbah yang terlibat pada ekspor 
konsentrat tembaga dan mening-
katkan kemampuan penelusuran.

Adapun, rencana Chile ini ber-
tepatan dengan pelemahan pasar 
smelter global. Bahkan, biaya pem-
rosesan bijih tembaga telah turun 
karena gangguan tambang dan 
kapasitas pabrik yang terbatas. 

Pemerintahan Chile sebelumnya 
merasa tidak ada gunanya mendu-
kung investasi besar pada smelter 
yang jauh dari pusat permintaan 
tembaga seperti di Asia, Eropa, 
dan Amerika Serikat.

Hanya saja, badan usaha milik 
negara (BUMN) Chile Enami me-
mandang bahwa cukup banyak 
sisi positif untuk terus maju. 

Enami berharap bahwa revisi 
studi kelayakan smelter tembaga 
katoda itu selesai pada Agustus  
[2024], sebelum memutuskan 
model pembiayaan yang dapat 
mencakup obligasi yang diterbitkan 
oleh perusahaan atau pemerintah. 

“Kecil kemungkinannya, namun 
masih mungkin. Adalah usaha 
patungan,” kata Mlynarz.

Enami memperkirakan bahwa 
program konstruksi smelter ini 
dapat dilakukan selama 22 bulan 
dan dimulai pada paruh pertama 
2025.

Menurutnya, smelter tembaga 
katoda Enami yang existing saat 
ini yakni Hernan Videla Lira, bakal 
melewatkan pemeliharaan pada 
tahun depan dan akan meng-
hentikan operasi pada awal 2025.

Di sela-sela penutupan pabrik 
peleburan lama dan pembukaan 
fasilitas yang ditingkatkan, Enami 
akan memasarkan konsentrat tem-
baga —yang berasal dari penam-
bang kecil— ke pabrik peleburan 
atau pedagang lain. 

 

“Chile dapat 
menambah sekitar 
1,5 juta ton produksi 
tahunannya pada 
2028.

 �PENAMPILAN BUDAYA DI PAVILIUN INDONESIA 

  INISIATIF ONE BELT ONE ROAD  

Italia Pilih Opsi Berpisah
Bisnis, JAKARTA — Italia 

memutuskan untuk keluar 
dari inisiatif one belt one 
road (OBOR) lantaran pakta 
ini dinilai tak memberikan 
kontribusi yang signifikan 
bagi perekonomian Negeri 
Spaghetti.

Perdana Menteri Italia Gi-
orgia Meloni secara resmi 
mengatakan kepada China 
bahwa negaranya akan keluar 
dari inisiatif OBOR.

Menteri Luar Negeri Italia 
Antonio Tajani mengungkap-
kan bahwa pakta ini belum 
menghasilkan efek yang dii-
nginkan dan tidak lagi menjadi 
prioritas. 

Adapun, pengumuman ini 
muncul ketika pemimpin Uni 
Eropa bersiap untuk  mengun-
jungi China, dengan pesan 
bahwa waktu makin terbatas 
bagi Beijing untuk  mengatasi 
daftar keluhan ekonominya 
sebelum blok tersebut terpaksa 
bereaksi. 

Sebelumnya, Meloni selama 

berbulan-bulan telah memper-
siapkan landasan diplomatis 
untuk mengakhiri program 
khas Presiden China Xi Jin-
ping itu. 

Italia juga merupakan satu-
satunya kelompok G7 yang 
bergabung dalam pakta ter-
sebut, untuk meningkatkan 
hubungan ekonomi dan mem-
perluas pengaruh negara. 

Seperti kebanyakan negara 
Eropa lainnya, Italia terjebak 
di tengah-tengah eskalasi ke-
tegangan Amerika Serikat-
China, dan diperparah dengan 
dukungan China untuk Rusia 
sejak Rusia menginvasi Uk-
raina. 

Namun demikian, langkah 
Italia itu dinilai berisiko mem-
buat Negeri Panda marah.

Bahkan, Duta Besar China 
untuk Italia Jia Guide telah 
memperingatkan akan ada 
konsekuensi negatif jika Italia 
secara sembrono memutuskan 
untuk menarik diri. 

Juru bicara Kementerian 

Luar Negeri China Wang Wen-
bin juga mengatakan bahwa 
pihaknya menentang upaya 
yang bersifat negatif terhadap 
inisiatif tersebut.

“China dengan tegas menen-
tang upaya untuk mencoreng 
dan menyabotase kerja sama 
Belt and Road,” jelasnya, se-
perti dilansir Bloomberg, Kamis 
(7/12). 

Inisiatif infrastruktur dan 
perdagangan global China itu 
menghasilkan sekitar US$1 
triliun dalam satu dekade 
sejak diluncurkan pada 2013. 

Namun momentum ini me-
lesu dalam beberapa tahun 
terakhir lantaran pandemi dan 
perlambatan China yang ber-
dampak pada perekonomian 
global. 

China juga tengah meng-
hadapi tuduhan sebagai 
pemberi pinjaman yang ti-
dak bertanggung jawab, yang 
menyebabkan banyak negara 
mengalami gagal bayar. (Jessica 

Gabriela Soehandoko)

Kiprah Pendonor 

Politik AS
Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

M
arc Rowan 
adalah Chief 
Executive 
Offi cer 

(CEO) Apollo Global 
Management, manajer 
aset alternatif yang 
dia dirikan bersama 
dengan sesama mili-
arder Joshua Harris 
dan Leon Black.

Perusahaan yang 
berbasis di New York, 
Amerika Serikat (AS) 
ini memiliki aset yang 
dikelola sekitar US$617 
miliar. Rowan sebelum-
nya bekerja sebagai 
bankir investasi 
untuk Drexel 
Burnham Lam-
bert.

Marc Rowan lahir 
pada Agustus 1962. 
Ibunya Barbara adalah 
seorang guru dan pianis. 
Setelah lulus dari Whar-
ton School di University of 
Pennsylvania pada 1985, dia 
bergabung dengan tim mer-
ger dan akuisisi di Drexel 
Burnham Lambert.

Setelah Drexel bangkrut 
pada 1990, Rowan mendiri-
kan Apollo Global Manage-
ment bersama mantan rekan 
Drexel, Leon Black dan 
Joshua Harris. Pada tahun 
1990-an, investasi terfokus 
pada pembelian perusahaan-
perusahaan domestik AS 
yang mengalami kesulitan.

Apollo kemudian memper-
luas cakupan geografi s dan 
investasinya serta beroperasi 
dalam leveraged buyout, in-
vestasi real estat, dan dana 
yang diperdagangkan secara 
publik.

Pada 25 Januari 2021, 
Apollo mengumumkan 
bahwa Rowan ditugaskan 
menggantikan Leon Black 

sebagai CEO perusahaan 
tersebut.

Mayoritas kekayaan Ro-
wan berasal dari kepemilik-
an saham dan pendapatan 
di Apollo Global Manage-
ment. Dia memiliki 6,1% 
saham biasa perusahaan itu. 

Menurut prospektus per-
usahaan pada 2011, Apollo 
mendistribusikan sekitar 
US$4,4 miliar kepada mitra 
pengelolanya antara 2007 
—2010.

Dari jumlah tersebut, dana 
sekitar US$1,2 miliar didis-
tribusikan kepada Rowan. 
Pembayaran ini termasuk 
penjualan saham, dividen, 
keuntungan investasi pada 
dana Apollo, pembayaran 
perjanjian pajak, dan per-
timbangan kontinjensi.

Rowan juga mengumpul-

kan lebih dari US$1,5 miliar 
dari Apollo sejak mela-
kukan penawaran umum 
perdana saham atau initial 
public offering (IPO), dalam 
bentuk distribusi Grup 
Operasi Apollo, pemba-
yaran manfaat pajak, 
dan keuntungan dari 
investasi dana Apollo. 

Bloomberg Billionaire 
Index menempatkan 
pria tersebut sebagai 
orang terkaya ke-325 di 
dunia dengan total harta 

mencapai US$7,21 miliar.
Rowan juga cukup aktif 

di kancah politik meski tak 
terjun langsung ke 

politik praktis. 
Dia sempat 
mendukung 

Senator Caro-
lina Selatan Tim 

Scott, dan menyum-
bangkan dana senilai 

US$250.000.
Namun pada Pemilu 

AS 2024, Rowan berjanji 
untuk tidak terlibat dalam 
pemilihan presiden karena 
menurutnya agenda tersebut 
hanya sebuah ajang pertan-
dingan ulang antara Presi-
den Joe Biden dan mantan 
Presiden Donald Trump.

Belum lama ini, dia juga 
mengecam perguruan tinggi 
di seluruh AS, termasuk 
almamaternya Universi-
tas Pennsylvania, karena 
membiarkan penyebaran 
antisemitisme di kampus 
dan menutup perdebatan 
yang bertentangan dengan 
pandangan sayap kiri.

Rowan, yang merupakan 
ketua dewan penasihat 
di sekolah bisnis Penn’s 
Wharton, telah menuntut 
perubahan di universitas 
tersebut selama berbulan-
bulan tetapi seruannya 
semakin meningkat sejak 
Hamas menyerang Israel 
pada 7 Oktober 2023.

r Arief

@bisnis.com
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Antara/R. Rekotomo

Penari mengenakan busana adat Betawi menari 
dengan diiringi lagu Gemu Fa Mi Re pada Konferensi 
Perubahan Iklim COP28 UNFCCC di Paviliun 
Indonesia, di Dubai, Uni Emirat Arab, Rabu (6/12). 
Selama berlangsungnya konferensi tersebut, Paviliun 

Indonesia menggelar berbagai diskusi tentang ling-
kungan hidup dan kehutanan, kegiatan budaya, serta 
menyediakan beragam makanan dan minuman khas 
Indonesia sebagai bagian dari soft diplomacy dalam 
negosiasi pengendalian perubahan iklim. 

Marc Rowan
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Harga Saham

Rp95

Kinerja Saham YtD

4,4%

Kapitalisasi Pasar

Rp114,13 triliun

Rekomendasi Analis untuk Saham GOTO
Sekuritas Rekomendasi Target Harga (Rp)
Morgan Stanley In-Line 119
UoB Kayhian Sekuritas Buy 121
Mirae Asset Sekuritas Hold 94
Macquarie Outperform 74
Citi Buy 195
BNI Sekuritas Hold 60
Bernstein Market Perform 65

Kabar kolaborasi Bytedance 

dengan GoTo menyengat 

pergerakan saham emiten 

teknologi itu di lantai bursa. 

Meski demikian, GOTO belum 

mampu kembali menembus 

level Rp100 per saham. 
Sumber: Bloomberg, diolah. 

Laju Saham GOTO 
(Year-to-Date)

BISNIS/ILYAS

Persaingan
Ekspansi Bisnis
Ala Tiga Grup

Telekomunikasi

KOR PORA S I

  KERJA SAMA EMITEN  

PGEO & Chevron Jalin Kongsi
di Way Ratai

Bisnis, JAKARTA — PT Per-
tamina Geothermal Energy 
Tbk. (PGEO) dan Chevron 
New Energies Holdings In-
donesia Ltd. (Chevron) mem-
bentuk perusahaan patungan 
(joint ventures company/JVC) 
untuk pengembangan Wilayah 
Kerja Panas Bumi (WKP) Way 
Ratai, Lampung. 

Direktur Utama Pertamina 
Geothermal Energy Julfi  Hadi 
mengatakan perusahaan pa-
tungan itu diberi nama PT 
Cahaya Anagata Energy yang 
mencerminkan komitmen 
berkelanjutan kedua belah 
pihak dalam mengembang-
kan Energi Baru dan Energi 
Terbarukan (EBET) sebagai 
energi masa depan.

JV itu merupakan kelanjutan 
dari keputusan Kementerian 
ESDM yang menunjuk kon-
sorsium PGEO dan Chevron 

sebagai pemenang lelang WKP 
Way Ratai pada Juni 2023.

“Semua ini berfokus dan 
sejalan dengan agenda pe-
merintah untuk mencapai net 
zero emission 2060,” ujar Julfi  
dalam keterbukaan informasi, 
dikutip Kamis (7/12). 

PGEO mengantongi 40% 
saham PT Cahaya Anagata 
Energy sedangkan sebanyak 
60% dimiliki oleh Chevron. 
Fokus utama perusahaan pa-
tungan ini adalah melakukan 
eksplorasi panas bumi di WKP 
Way Ratai, Lampung, yang 
direncanakan akan dilaksa-
nakan hingga 2028.

Julfi  menyatakan WKP Way 
Ratai memiliki posisi strategis 
dan merupakan salah satu 
yang terbaik di Indonesia. 
Way Ratai diakui memiliki 
peran penting sebagai hub 
di Sumatra, yang akan me-

ningkatkan nilai dari panas 
bumi dengan pengembangan 
produk sekunder, khususnya 
green hydrogen. 

“Kami optimistis kerja sama 
ini menjadi langkah maju 
yang positif,” ujar Julfi  Hadi.

Pth. Direktur Utama Per-
tamina New & Renewable 
Energy (PNRE) Said Reza Pah-
levy mengatakan  pendirian 
PT Cahaya Anagata Energy 
merupakan bukti komitmen 
dalam membina kolaborasi 
dan kemitraan dalam industri 
energi baru dan terbarukan. 

“Melalui usaha patungan 
ini, kami memanfaatkan pe-
mahaman mendalam PGOE 
mengenai lanskap panas bumi 
dan pengalaman luas Chevron 
di industri ini untuk menjajaki 
peluang baru untuk diversi-
fi kasi dan transisi energi,” 
jelasnya. (Artha Adventy)

  EMITEN TEKNOLOGI  

TARIAN LINCAH SAHAM GOTO
Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. (GOTO) bergerak lincah di lantai bursa dalam sepekan terakhir. Tingginya volatilitas 

saham emiten teknologi itu tak terlepas dari kabar kolaborasi GOTO dengan TikTok milik Bytedance Ltd.

Annisa K. Saumi & Pandu Gumilar

redaksibisnis.com

M
erujuk data 
Bursa Efek 
Indone-
sia, saham 
GOTO 
mencetak 

hattrick sebagai saham dengan 
nilai transaksi harian terbesar 
dalam 3 hari berturut turut. 
Nilai transaksi saham GOTO 
tercatat mencapai Rp1,8 tri-
liun pada Senin (4/12), Rp1,76 
triliun pada Selasa (5/12), dan 
Rp1,2 triliun pada Rabu (6/12). 

Kendati demikian, volatilitas 
mewarnai gerak saham GOTO 
dalam sepekan terakhir. GOTO 
menguat tipis 3,26% pada per-
dagangan Kamis (7/12) ke level 
Rp95 per saham. Di level itu, 
GOTO mengakumulasi kenaikan 
26,67% dalam sebulan terakhir. 

Pergerakan GOTO yang 
agresif dalam jangka pendek 
tak terlepas dari berhembus-
nya kabar bahwa TikTok milik 

ByteDance Ltd. 
telah mencapai 
kesepakatan de-

ngan PT 

GoTo Gojek Tokopedia Tbk.
Melansir Bloomberg, Selasa 

(5/12), TikTok telah menyetu-
jui untuk bekerja sama dengan 
GOTO untuk mengembangkan 
TikTok Shop, dibanding bersaing 
langsung dengan beberapa plat-
form e-commerce di Indonesia.

“Kedua pihak berencana meng-
umumkan perincian kerja sama 
itu secepatnya pada minggu 
depan, kata sumber yang enggan 
disebutkan namanya sebelum 
kesepakatan resmi diumumkan,” 
tulis Bloomberg dikutip Selasa 
(5/12).

Meskipun kedua per      usa   haan 
telah mencapai kesepakatan 
informal, perincian akhir dari 
kerja sama tersebut sedang 
diselesaikan dan dapat beru-
bah sebelum diumumkan dan 
masih berpotensi gagal.

Dari sisi regulator pasar 
saham, Direktur Penilaian Pe-
rusahaan BEI I Gede Nyoman 
Yetna mengatakan hingga saat 
ini, Bursa belum mendapatkan 
informasi mengenai kerja sama 
tersebut dari GOTO. 

“Bursa telah melakukan pe-
nyampaian permintaan penje-
lasan mengenai hal tersebut,” 
kata Nyoman dalam keterang-

annya, Kamis (7/12). 
Dia melanjutkan, BEI ma-

sih menunggu tanggapan dari 
GOTO atas permintaan penje-
lasan informasi mengenai kerja 
sama tersebut. 

Dia juga menuturkan, per-
kembangan informasi mengenai 
GOTO dapat dilihat investor 
melalui website idx.co.id. 

Secara teknikal, analis 
MNC Sekuritas Herditya 
Wicaksana mengatakan  
posisi saham GOTO saat 
ini tengah berada pada 
fase downtrend-nya. Me -
nu rut Herditya, hal ini cu-
kup wajar mengingat ke -
naikan GOTO sejak awal 
November tahun lalu. 

“Dari sisi indikator, seper-
ti MACD dan Stochastic juga 
belum menunjukkan tanda 
pembalikan arah atau penguat-
an,” kata Herditya, dihubungi 
Kamis (7/12). 

PROSPEK SAHAM
Dengan pergerakan ini, 

secara teknikal MNC Sekuritas 
mereko-
mendasikan 
untuk buy 
on weakness 
(BoW) ter-

ha  dap saham GOTO. Menurut 
Her di tya, area support untuk 
sa ham GOTO berada di level 
Rp67 dan resistance di level 
Rp101.

Dalam laporannya, Tim Riset 
JP Morgan meyakini kolaborasi 
TikTok dan Tokopedia akan 
menjadi katalis positif bagi 
harga saham GOTO.

“Ketika detailnya masih 
belum pasti, kami yakin 
laporan mengenai potensi 
kesepakatan dapat meng-
hasilkan reaksi harga sa-
ham yang positif terhadap 
ekspektasi manfaat yang 
dapat diperoleh TikTok ke 
Tokopedia dan ekosistem 
tekfi n dan logistik GOTO,” 

sebut tim JP Morgan.
Adapun, persaingan e-com-

merce kemungkinan akan 
makin ketat dalam 6 bulan 
ke depan menurut manajemen 
GOTO saat earnings call ber-
langsung. Ketatnya persaingan 
karena setiap platform membu-
ru pangsa pasar selama musim 
belanja liburan akhir tahun.

Tren ini tampaknya akan 
berlanjut pada kuartal I/2024 
seiring dengan musim peraya-
an Ramadan akan datang awal 
tahun depan. Pasalnya puasa 

dimulai pada Ma-
ret, dan kemudi-

an Idulfi tri pada April 2024.
Masuknya kembali TikTok 

Shop ke pasar mungkin semakin 
mengintensifkan persaingan, na-
mun potensi kemitraan dengan 
Tokopedia dapat meningkatkan 
persaingan makin menarik.

“Manajemen GOTO telah me-
nyebutkan bahwa mereka akan 
berinvestasi kembali secara 
selektif untuk menjaga mo-
mentum pertumbuhan dengan 
membidik kenaikan gross tran-
sac  tion value secara kuartalan,” 
pungkasnya.

Sebelumnya, Tim Analis Indo 
Premier Sekuritas Ryan Winipta 
dan Reggie Parengkuan masih 
mempertahankan peringkat beli 
untuk saham GOTO dengan 
target harga Rp125.

“Katalis adanya pemeringkat-
an ulang di antaranya pem-
bentukan JV atau kemitraan 
secara resmi dengan TikTok 
Shop, ekspektasi pertumbuhan 
GTV yang lebih tinggi, dan 
melonggarnya peta persaingan,” 
tulis Tim Analis Indo Premi-
er Sekuritas dalam riset yang 
dipublikasikan Bloomberg. 

Adapun, Indo Premier Seku-
ritas menambahkan posisi dana 
lokal dan asing masih lemah 
sehingga mendorong potensi 
pembelian tambahan dari ke-
dua belah pihak. 

  AKSI KORPORASI  

WIKA Matangkan Skema Rights Issue
Bisnis, JAKARTA — PT Wijaya 

Karya (Persero) Tbk. (WIKA) akan 
menggelar aksi right issue sebagai 
skema masuknya penyertaan modal 
negara (PMN) Rp6 triliun pada 2024.

Dalam prospektusnya, manajemen 
WIKA menyatakan bahwa berdasarkan 
RAPBN 2024 perseroan telah disetu-
jui meraih PMN sebesar Rp6 triliun 
dengan target pencairan dilakukan 
paling lambat pada kuartal I/2024.

“Oleh karenanya perseroan berenca-
na melaksanakan PMHMETD,” tulis 
manajemen WIKA dalam prospektus 
yang dirilis di Bursa Efek Indonesia, 
Rabu (6/12).

Melalui aksi korporasi penam-
bahan modal dengan memberikan 
hak memesan efek terlebih dahulu 
(PMHMETD), WIKA berencana me-
nerbitkan sebanyak-banyaknya 92,23 
miliar saham seri B dengan nominal 
Rp100 per saham. 

Manajemen WIKA menyampaikan 

HMETD dilakukan secara tunai de-
ngan jumlah saham yang diterbitkan 
sesuai keperluan dana WIKA.

WIKA juga akan menggelar rapat 
umum pemegang saham luar biasa 
(RUPSLB) pada 12 Januari 2024 di 
Jakarta. Sementara itu, pemanggilan 
terkait dengan rapat akan dilakukan 
pada 21 Desember 2023.

Manajemen emiten BUMN Karya 
itu menjelaskan bahwa latar belakang 
aksi korporasi seturut dengan upaya 
WIKA yang bermaksud melakukan 
restrukturisasi dengan melakukan 
beberapa stream penyehatan keuangan.

Metode restrukturisasi akan ditem-
puh melalui delapan stream, yakni 
restrukturisasi keuangan, perbaikan 
tata kelola dan manajemen risiko, 
percepatan pencairan piutang, dan 
asset recycling sesuai model bisnis.

Selain itu, WIKA akan mengim-
plementasikan pemfokusan portofolio 
orderbook, efi siensi biaya operasio-

nal, penurunan saldo supply chain 
fi nancing dan penguatan struktur 
permodalan sesuai dengan apa yang 
sudah disetujui dalam RUPSLB pada 
13 Oktober lalu.

Di sisi lain, WIKA juga diama-
natkan untuk menyelesaikan pro-
yek strategis nasional dan Ibu Kota 
Negara (IKN) Nusantara, di anta-
ranya pembangunan proyek jalan 
tol, sistem penyediaan air minum, 
bendungan, pembangkit listrik, dan 
pembangunan smelter.

WIKA memperkirakan nilai kontrak 
baru yang diraih perseroan pada 2024 
berada pada rentang Rp25 triliun 
hingga Rp27 triliun. Jumlah itu t tidak 
berbeda jauh dengan proyeksi nilai 
kontrak yang diraih sepanjang 2023.

“Dalam rangka merealisasikan pem-
bangunan proyek-proyek strategis 
tersebut perseroan membutuhkan 
tambahan pendanaan untuk mem-
perkuat struktur permodalan yang 

salah satunya melakukan PMHMETD,” 
tulis manajemen WIKA. 

PROGRES RESTRUKTURISASI
Pada perkembangan lain, Tiga dari 

empat Rapat Umum Pemegang Obligasi 
(RUPO) emiten konstruksi BUMN PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) 
menyetujui usulan perseroan terkait 
dengan pengesampingan pemenuhan 
kewajiban keuangan.

Namun, Rapat Umum Pemegang 
Obligasi (RUPO) terkait Obligasi Ber-
kelanjutan II Wijaya Karya Tahap I 
Tahun 2021 menolak usulan pelong-
garan kewajiban pembayaran yang 
diajukan WIKA.

Dikutip dari keterbukaan informasi 
Kamis (7/12), Manajemen WIKA 
menyampaikan pemegang obligasi 
tidak menyetujui usulan yang di-
ajukan oleh perseroan berdasarkan 
pemungutan suara.

Sekretaris Perusahaan WIKA Ma-

hendra Vijaya menjelaskan bahwa 
selayaknya pelaksanaan RUPO oleh 
perusahaan-perusahaan lain, ada 
usulan dalam rapat yang belum 
mendapatkan persetujuan dari para 
pemegang obligasi.

Oleh karena itu, perseroan berenca-
na mengulang kembali pelaksanaan 
RUPO. Mahendra menyatakan WIKA 
terus berupaya menampung aspirasi 
dari seluruh pemangku kepentingan 
dengan mengedepankan prinsip tata 
kelola dan manajemen risiko yang 
baik.

“Untuk mendukung pemulihan 
dan percepatan penyehatan, perse-
roan mengharapkan dukungan dari 
seluruh stakeholders agar langkah 
perbaikan yang kini tengah dijalani 
dapat berjalan sesuai rencana dan 
mendukung aktivitas bisnis persero-
an secara berkelanjutan,” tutur Ma-
hendra saat dihubungi Bisnis, Kamis 
(7/12). (Dionisio Damara)

Antara/Indrianto Eko Suwarso

Application Engineer PT SKF Industrial Indonesia 
Ika Silviana (kanan) memberikan penjelasan tentang 
cara kerja alat sistem monitoring bearing di stan SKF 
dalam pameran Manufacturing Indonesia 2023 di 

JIExpo Kemayoran, Jakarta, Kamis (7/12). Pameran 
mesin, peralatan, bahan dan jasa manufaktur internasio-
nal ke-32 tersebut diikuti 1.200 peserta dari 29 negara. 

 �PAMERAN MANUFACTURING INDONESIA 2023
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��TOKOPEDIA BEAUTY AWARDS 2023   ATURAN DEFORESTASI  

UE Terancam Kekurangan Kopi
Bisnis, JAKARTA — Uni 

Eropa (UE) menghadapi pros-
pek kekurangan kopi pada 
2025 karena pasar bergulat 
dengan kurangnya kejelasan 
seputar implementasi peratur-
an deforestasi.

Pada akhir tahun lalu, UE 
sepakat untuk menetapkan 
aturan wajib bagi perusaha-
an yang menjual berbagai 
komoditas, termasuk kopi, 
minyak kelapa sawit, dan ka-
kao untuk memastikan produk 
tidak berasal dari lahan yang 
dideforestasi.

Namun, Direktur Eksekutif 
Organisasi Kopi Internasional 
(ICO) Vanúsia Nogueira me-
ngatakan masih ada banyak 
keraguan dan pertanyaan tan-
pa jawaban terkait dengan 
aturan tersebut.

Aturan itu mulai berlaku 
pada akhir Juni dan seba-
gian besar perusahaan akan 
memiliki waktu hingga akhir 

2024 untuk mematuhi regu-
lasi yang memerlukan sistem 
pelacakan yang canggih dan 
akan diimplementasikan de-
ngan ancaman denda.

Para pengkritik mengatakan 
peraturan tersebut akan me-
rugikan jutaan petani kecil 
dari Asia hingga Afrika.

“UE mungkin tidak akan 
mendapatkan cukup kopi 
pada 2025 [jika jawaban 
tentang implementasi atur-
an tidak diberikan dengan 
tepat]. Peraturan deforestasi 
baru adalah prioritas ter-
besar kami dan tantangan 
besar untuk tahun depan,” 
kata Nogueira di sela-sela 
konferensi di Ho Chi Minh, 
Vietnam, dikutip Bloomberg, 
Kamis (7/12).

Nogueira mengatakan pro-
dusen kopi di Afrika dan 
Amerika Tengah bisa jadi 
paling rentan terhadap pera-
turan deforestasi itu. Pasalnya, 

ekspor sejumlah negara di 
benua itu ke Eropa menyum-
bang hingga 80% dari total 
pengiriman. 

Menurut Departemen Perta-
nian AS, UE adalah importir 
kopi terbesar di dunia.

Untuk perusahaan yang 
ingin mengirim komoditas 
ke UE, mereka harus me-
nunjukkan bahwa produknya 
tidak diproduksi di lahan yang 
dideforestasi atau terdegradasi 
sejak 31 Desember 2020.

Importir pun harus me-
ngumpulkan data yang 
mengidentifi kasi petak tanah 
tempat komoditas ditanam, 
yang akan diperiksa terhadap 
informasi penggunaan lahan 
secara historis.

Gabungan Pengusaha Kelapa 
Sawit Indonesia bulan lalu juga 
menyatakan bahwa peraturan 
tersebut berkontribusi pada 
peningkatan ketidakpastian 
di pasar. (M. Taufikul Basari)

|  PERDAGANGAN ASET DIGITAL  ||  PERDAGANGAN ASET DIGITAL  |

PERTARUHAN BERANI PARA PERTARUHAN BERANI PARA TRADERTRADER KRIPTO KRIPTO
Bisnis, JAKARTA — Sikap optimistis ditunjukkan trader opsi terhadap aset digital Bitcoin dengan pertaruhan harga bakal mencapai 

US$50.000 per koin pada Januari 2023, ketika regulator pasar modal AS diharapkan menyetujui produk ETF berbasis BTC. 

M. Taufi kul Basari

taufi kul.basari@bisnis.com

M
enurut data 
yang dikum-
pulkan oleh 
Deribit, bur-
sa opsi kripto 
terbesar, harga 

tersebut adalah tingkat dengan 
minat terbesar yang dipatok oleh 
para trader dengan opsi beli yang 
berakhir pada 26 Januari.

Opsi beli sendiri memberikan 
hak kepada pembeli kontrak un-
tuk membeli aset yang mendasari 
pada harga tertentu dalam periode 
waktu tertentu.

Bitcoin terakhir mencapai harga 
US$50.000 pada Desember 2021. 
Pasar aset digital saat itu sedang 
dalam masa penurunan jika di-
bandingkan dengan posisi rekor 
tertingginya setelah Federal Reserve 
mulai mengurangi stimulus selama 
pandemi Covid.

Sekarang dengan harapan bahwa 
Fed akan mengubah kebijakan mo-
neter tahun depan dan kemunculan 
produk ETF Bitcoin yang hampir 
pasti, sektor kripto dipandang sedang 
rebound. “Sentimen bullish sedang 
berkembang,” kata Luuk Strijers, 
Chief Commercial Offi cer Deribit, 
dikutip Bloomberg, Kamis (7/12).

Bitcoin telah melonjak lebih dari 
60% sejak pertengahan Oktober, 
ketika spekulasi bahwa Komisi 
Sekuritas dan Bursa AS (SEC) 
sedang di ambang menyetujui 
aplikasi ETF dari perusahaan ma-
najemen aset seperti BlackRock. 
Token tersebut sedikit berubah 

pada sekitar US$44.000 pada Rabu 
(6/7).

Menurut peneliti CCData, volume 
perdagangan gabungan spot dan 
derivatif di bursa terpusat naik 
40,7% pada November, menjadi 
US$3,61 triliun, total gabungan 
tertinggi sejak Maret.

Kegiatan pada produk derivatif 
seperti opsi dan berjangka (futures) 
terus mendominasi perdagangan 
kripto karena tetap menjadi sa-
lah satu cara bagi investor untuk 
memanfaatkan taruhan setelah 
sejumlah pemberi pinjaman kripto 
utama runtuh pada 2022.

Selain itu, kontrak opsi dan 
futures yang diselesaikan secara 
tunai dapat membantu trader me-
laksanakan strategi mereka tanpa 
harus menangani masalah spesifi k 
kripto seperti kustodian.

Harga kripto sendiri lesu dari 
akhir Maret hingga awal Oktober 
2023 karena serangkaian kebang-
krutan dan skandal industri mulai 
mereda.

“Volatilitas telah turun drastis 
sebagian besar tahun ini. Kondi-
sinya adalah volatilitas berkurang, 
volume berkurang, suku bunga 
berkurang di ekosistem kripto, 
dan secara umum minat yang 
berkurang di industri,” kata Jaime 
Baeza, pendiri dan CEO di hedge 
fund kripto AnB Investments. 

Namun sekarang, dengan produk 
reksa dana yang bisa diperdagang-
kan di pasar modal (ETF) berbasis 
Bitcoin yang kemungkinan segera 
muncul, serta sikap berani meng-
ambil risiko telah kembali ke pasar 
keuangan yang lebih luas, para 
trader pun mulai mengantisipasi 
kian banyaknya minat pada kripto.

“Kami telah meramal tahun ini 
bahwa saat BTC bergerak lebih 
tinggi, volatilitas pun mengikuti. 
Jadi pasar bullish yang berkelan-
jutan mungkin membawa kembali 
lebih banyak volatilitas dalam jang-
ka pendek dan menengah,” kata 
Greg Magadini, Direktur Derivatif 
Amberdata.

Dalam perkembangan lain, VP of 
Operations Upbit Indonesia Resna 
Raniadi mengatakan laju mata 

uang kripto di pasar dalam kondisi 
yang cukup baik, dengan volume 
transaksi relatif stabil. Beberapa 
sentimen yang memengaruhi pasar 
Bitcoin di Tanah Air pada tahun 
depan adalah Pemilu 2024 dan 
potensi aliran investasi asing.

“Kami berharap akan adanya 
kenaikan pada tahun 2024. Ka-
rena, pada saat ini sejak awal 
tahun hingga kuartal IV/2023, 
harga beberapa Bitcoin dan altcoin 
terdapat kenaikan yang cukup 
positif,” ujar Resna kepada Bisnis.

Sementara itu, Badan Pengawas 
Perdagangan Berjangka Komoditi 
(Bappebti) mencatat nilai trans-
aksi kripto di Indonesia sebesar 
Rp10,5 triliun pada Oktober 2023. 
Jumlah ini meningkat 31,9% 
dibandingkan pada September 
2023 (month-to-month/MtM) yang 
sebesar Rp7,96 triliun.

Meski demikian, nilai transak-
si kripto di dalam negeri turun 
19% jika dibandingkan setahun 
sebelumnya (year-on-year/YoY). 
Pada Oktober 2022, nilai transaksi 
kripto di dalam negeri mencapai 
Rp12,96 triliun.

Menurut Resna, pajak yang tinggi 
menjadi salah satu faktor turunnya 
transaksi kripto. Selain itu, sen-
timen crypto winter yang terjadi 
sebelumnya juga turut membuat 
turunnya transaksi kripto pada 
Oktober dan September 2023.

Adapun, crypto winter mena-
rik perhatian regulator seluruh 

dunia untuk mengambil 

tindakan dalam memberlakukan 
perlindungan lebih ketat dalam 
industri kripto.

Salah satu langkah antisipasi dari 
pemerintah yakni seiring dengan 
proses perpindahan kewenang-
an dari Bappebti ke OJK telah 
dilakukan rancangan peraturan 
pemerintah (RPP) dalam UU 
4/2023 tentang Pengembangan 
dan Penguatan Sektor Keuangan.

“Kami optimistis dengan apa 
yang terjadi dari awal tahun 2022 
hingga sepanjang tahun 2023 akan 
membaik pada halving Bitcoin 
2024,” pungkas Resna.

SIKAP BERLAWANAN
Di sisi lain, sikap berlawanan 

ditunjukkan oleh Chief Execut-
ive Offi cer JPMorgan Chase & 
Co. Jamie Dimon yang kembali 
melayangkan kritik keras untuk 
industri mata uang kripto.

Kecaman terhadap industri mata 
uang kripto itu disampaikan oleh 
Dimon di sela-sela agenda peng-
awasan tahunan Senate Banking 
Committee Amerika Serikat (AS) 
terhadap perusahaan Wall Stre-
et yang berlangsung pada Rabu 
(6/12), waktu setempat.

Dimon mengatakan kepada 
anggota parlemen (AS) akan 
menutup industri mata 
uang kripto apabila dia 
memiliki ‘kekuatan’ 
seperti mereka.

“Jika saya jadi 

pemerintah, saya akan menutup-
nya [kripto],” ujarnya dilansir dari 
Bloomberg.

Pernyataan terbaru itu sekaligus 
menambah sejarah panjang Di-
mon dalam menyerang mata uang 
kripto. Sebelumnya, dia menilai 
instrumen itu sebagai skema ponzi 
hingga fraud.

Adapun, komentar terbaru Di-
mon berangkat dari serangkaian 
peretasan dan skandal yang terjadi 
di industri kripto. Pengawasan dari 
regulator dan anggota parlemen 
AS tengah meningkat sejak kasus 
Sam Bankman-Fried.

Kendati demikian, kritik berulang 
yang dilayangkan Dimon kepada 
industri kripto tidak melebar ke 
teknologi blockchain. Perbankan 
investasi asal AS itu telah memiliki 
daftar beberapa proyek.

Bloomberg mencatat JPMorgan 
merupakan pemain awal melalui 
JPM Coin. Instrumen stablecoin itu 
memungkinkan klien melakukan 
pembayaran berbasis blockchain.

Bahkan, JPMorgan telah mem-
prediksi token tersebut dapat 
menangani transaksi harian 
hingga US$10 miliar dalam dua 
tahun ke depan atau naik dari 

sekitar US$1 miliar 
saat ini. (Jessica G. Soe-

handoko/M. Nurhadi Pratomo/

Rizqi Rajendra) 

“Kami optimistis 
dengan apa yang 
terjadi dari awal 2022 
hingga sepanjang 
2023 akan membaik 
pada halving Bitcoin 
2024.
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Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Category Development Senior Lead Tokopedia 
Stefanie Yuli (dari kiri) berbincang dengan Associate 
Vice President of FMCG Marina Anggraini dan Beauty 
Expert & Co-Founder Venas Consulting Affi Assegaf 
di sela-sela acara Tokopedia Beauty Awards 2023 di 

Jakarta, Rabu (6/12). Ajang penghargaan Tokopedia 
Beauty Awards telah hadir sejak 2020 dan konsisten 
menjadi upaya Tokopedia untuk mengapresiasi serta 
mengusung produk-produk kecantikan dan perawatan 
tubuh terbaik pilihan masyarakat Indonesia.
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��PELUNCURAN MANULIFE PERLINDUNGAN DIRI SYARIAH   PEMISAHAN UNIT SYARIAH ASURANSI  

3 Perusahaan Sampaikan 
Rencana Spin Off 

Bisnis, JAKARTA — Tiga 
perusahaan asuransi yang 
memiliki unit syariah telah 
menyampaikan perubahan 
rencana kerja pemisahan unit 
usaha syariah (RKPUS) kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Kepala Eksekutif Pengawas 
Perasuransian, Penjaminan, 
dan Dana Pensiun merangkap 
anggota Dewan Komisioner 
OJK Ogi Prastomiyono menga-
takan dua perusahaan akan 
mengalihkan portofolio unit 
syariah kepada perusahaan 
asuransi syariah lain. 

Sementara itu, satu peru-
sahaan lainnya akan memi-
sahkan (spin off) unit sya-
riahnya dengan mendirikan 
perusahaan baru. 

“Untuk mendirikan peru-
sahaan asuransi syariah atau 
perusahaan reasuransi baru, 
hasil spin off UUS diikuti de-
ngan pengalihan portofolio 

kepesertaan kepada perusa-
haan asuransi syariah atau 
perusahaan reasuransi sya-
riah hasil pemisahan unit,” 
katanya dalam keterangan, 
Kamis (7/12).  

Bagi UUS perusahaan asu-
ransi dan perusahaan asuran-
si yang memilih mendirikan 
perusahaan baru, pengalihan 
portofolio kepesertaan meliputi 
seluruh aset, liabilitas, dan 
ekuitas yang dimiliki dan 
dikelola oleh UUS. 

Sementara, perusahaan yang 
mengalihkan seluruh portofo-
lio kepesertaan UUS kepada 
perusahaan asuransi syariah 
atau perusahaan reasuransi 
syariah yang telah memperoleh 
izin usaha, maka pengalihan 
portofolio kepesertaan meliputi 
dana tabarru, dana investa-
si peserta, dana perusahaan 
minimal sebesar penyisihan 
ujrah pada saat pengalihan, 

dan qardh yang diperlukan 
pada saat pengalihan. 

Pada perkembangan lain, 
PT Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia (Manulife Indone-
sia) melalui unit syariahnya 
meluncurkan produk berbasis 
syariah Manulife Perlindungan 
Diri Syariah (MPDS) untuk 
menjangkau generasi Z dan 
milenial di rentang usia 18–
40 tahun. Kontribusi produk 
MPDS mulai dari Rp250.000 
per bulan dengan pilihan 
jangka waktu pembayaran 
5 tahun dan 12 tahun.

Direktur & Chief of Sharia 
Officer Manulife Indonesia 
Karjadi Pranoto mengatakan, 
sejak dua minggu lalu, perusa-
haan telah mengantongi lebih 
dari 100 nasabah produk ini.

“Mayoritas adalah nasabah 
baru dan mayoritas usianya 
23–40 tahun,” ujarnya. (Rika 

Anggraeni/Pernita H. Untari)

  ASURANSI KESEHATAN  

OJK MONITOR LONJAKAN KLAIM
Bisnis, JAKARTA — Lonjakan klaim asuransi kesehatan dalam 2 tahun terakhir hingga rasionya mencapai 122% 

mulai mendapat perhatian regulator.

Pernita H. Untari, Rika Anggraeni & Wibi Pangestu

redaksi@bisnis.com

K
epala Eksekutif 
Pengawas Perasu-
ransian, Penjamin-
an, dan Dana Pen-
siun Otoritas Jasa 
Keuangan Otoritas 

Jasa Keuangan Ogi Prastomiyono 
mengatakan OJK ikut mengiden-
tifi kasi tren kenaikan klaim asu-
ransi kesehatan setelah pandemi 
Covid-19. 

Dia menyebut sejumlah langkah 
antisipasi untuk menekan rasio 
klaim kesehatan. 

Pertama, OJK akan bekerja sama 
dengan Kementerian Kesehatan 
untuk mendorong efisiensi di 
sektor kesehatan. 

Kedua, OJK akan mendorong 
BPJS Kesehatan, Asosiasi Asuransi 
Jiwa Indonesia (AAJI), dan Aso-
siasi Asuransi Umum Indonesia 
(AAUI) untuk menandatangani 
nota kesepahaman atau perjanjian 
dengan asosiasi di bidang kese-
hatan, guna menciptakan sektor 
kesehatan yang lebih transparan, 
akuntabel, dan efi sien. 

OJK pun mendorong perusahaan 
asuransi untuk tetap menjalankan 
prinsip kehati-hatian dalam proses 
underwriting, salah satunya dengan 
memperhatikan tarif premi dari 
asuransi kesehatan. 

“[OJK] mendorong aktuaris per-
usahaan menerapkan perhitungan 
kecukupan premi yang lebih me-
madai dengan mengacu kepada 
asumsi-asumsi yang realistis serta 
menerapkan actuarial control cy-
cle,” kata Ogi dalam keterangan, 
Kamis (7/12). 

Selain itu, OJK mendorong 
asosiasi-asosiasi asuransi untuk 
membentuk basis data (databa-
se) sebagai referensi dan sumber 
pertukaran informasi. Ini bertuju-
an agar setiap perusahaan atau 
antaranggota asosiasi dapat me-
wujudkan proses underwriting 
dan klaim yang lebih transparan, 
akuntabel, dan efi sien.

Data AAJI menunjukkan klaim 
asuransi kesehatan mencapai 
Rp15,24 triliun pada Januari-Sep-
tember 2023, 32,9% lebih tinggi 
dari realisasi periode sama tahun 

lalu. Lonjakan ini membuat klaim 
kesehatan bertengger lebih tinggi 
daripada klaim meninggal dunia, 
posisi yang berlangsung sejak Ja-
nuari—September 2022.  

Ketua Bidang Operational of 
Excellent, IT & Digital (Customer 
Centricity) AAJI Edy Tuhirman 
mengatakan lonjakan klaim asu-
ransi kesehatan dipicu oleh klaim 
infeksi saluran pernapasan akut 
(ISPA) akibat pemanasan global 
dan polusi. 

Dia menjelaskan asuransi kese-
hatan meningkat pada dua tahun 
belakangan, bertolak belakang 
dengan klaim meninggal yang 
melandai. Saat pandemi Covid-19, 
klaim meninggal dunia sempat 
menanjak tinggi.

“AAJI memandang lonjakan 
klaim asuransi kesehatan menjadi 
hal yang perlu ditanggapi dengan 
serius agar industri asuransi jiwa 
dapat konsisten memberikan per-
lindungan yang maksimal kepada 
seluruh masyarakat Indonesia,” 
kata Edy.

Ketua Sekolah Tinggi Manajemen 
Risiko dan Asuransi (STIMRA) 
Abitani Taim mengatakan rasio 
klaim asuransi kesehatan 122% 
berarti pembayaran klaim 22% 
lebih besar dari pendapatan premi 
dan perusahaan asuransi menga-
lami kerugian underwriting. 

Menurutnya, klaim asuransi ke-
sehatan yang melonjak dipengaruhi 
banyak faktor, a.l. jumlah kasus 
yang meningkat, kenaikan biaya 
kesehatan dan rumah sakit, dan 
cuaca yang tidak mendukung.

Namun, menurutnya, asuransi 
kesehatan bukan satu-satunya pro-
duk yang dijual oleh perusahaan 
asuransi jiwa sehingga kerugian 
asuransi kesehatan bisa ditutupi 
oleh keuntungan di produk asu-
ransi jiwa lainnya.

Abitani berpendapat kenaikan 
tarif premi sebetulnya salah satu 
pilihan perusahaan asurasi jiwa.

“Yang pasti, perusahaan asuransi 
jiwa dalam menjual produk asu-
ransi kesehatan akan lebih hati-hati 
dalam melakukan pricing produk 
asuransi kesehatan,” tuturnya.

Abitani menilai sejumlah per-
usahaan harus selalu memonitor 
dan mengevaluasi kinerja produk 
asuransi kesehatan.

“OJK perlu meningkatkan peng-
awasan, terutama untuk mencegah 
gagalnya pembayaran klaim oleh 
perusahaan asuransi ke lembaga 
fasilitas kesehatan dan perlindung-
an nasabah asuransi kesehatan,” 
ujarnya.

POTENSI KEBOCORAN

Pada perkembangan lain, Kemen-
terian Kesehatan mewanti-wanti 
adanya kebocoran atau fraud di 
institusi kesehatan, mengingat 
belanja kesehatan nasional yang 
mencapai Rp569 triliun tahun lalu.

Menteri Kesehatan Budi Gunadi 
Sadikin menuturkan Kemenkes 
baru saja melakukan reviu dari 
hasil National Health Accoun-
ts. Secara terperinci, belanja 
kesehatan paling besar sekitar 

Rp212 triliun berasal dari out 
of pocket expenses, yakni pe-
ngeluaran yang dilakukan oleh 
individu langsung.

“Tetapi, nomor 2 yang paling 
besar adalah BPJS sekitar Rp150-
an triliun. Estimasi kami sekitar 
Rp152 triliun—Rp156 triliun. Si-
sanya, Rp200 triliun itu dibagi-
bagi, saya lihat yang paling besar 
dari perusahaan swasta sekitar 
Rp90 triliun, pemerintah pusat, 
dan pemerintah daerah,” katanya. 

Budi berharap belanja kesehatan 
yang besar ini dapat dimanfaat-
kan sebesar-besarnya dan seefektif 
mungkin untuk meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat.

Namun, dia juga mengemukakan 
potensi kebocoran dari belanja 
kesehatan yang jumbo itu. Me-
nurutnya, lima kasus yang paling 
banyak ditemukan kebocoran men-
cakup impropriety coding, phan-
tom billing, kickbacks, improper 
diagnostic, serta excessive services.

Menurutnya, ada sejumlah cara 
untuk mengurangi kebocoran di 
institusi kesehatan, salah satunya 
digitalisasi dan integrasi sehingga 
transparansi data terjadi. Selain itu, 
diperlukan analisis secara rutin 
dari semua informasi yang masuk.

Budi juga menyebut informasi 
BPJS harus diintegrasikan dengan 
Kemenkes dan OJK.

“Integrasi ini untuk bisa me-
mastikan semua informasi masuk, 
baik dari sisi di RS [rumah sakit] 
yang ada di kami maupun pem-
bayaran di BPJS. Dengan begitu, 
kita tahu jika rumah sakit me-
lakukan impropriety dari coding, 
Kemenkes memiliki kewenangan 

untuk membina dan menghukum 
RS tersebut,” katanya.

Di lini asuransi sosial, BPJS Kese-
hatan menyebut kasus kecurangan 
phantom billing alias klaim palsu 
menjadi temuan paling banyak di 
BPJS Kesehatan.

Direktur Utama BPJS Kesehatan 
Ali Ghufron Mukti mengatakan 
klaim palsu yang ditemukan BPJS 
Kesehatan mencapai miliaran ru-
piah.

“Fraud ini tidak terasa dan ka-
dang kita tidak tahu, tetapi ada 
yang bentuknya klaim fi ktif. Tidak 
hanya itu, diagnosis dinaikkan 
agar klaimnya bisa lebih besar,” 
ujarnya. 

Selain klaim palsu dan pemalsu-
an diagnosis yang berujung pada 
peningkatan klaim, BPJS Kesehatan 
menemukan penggunaan unneces-
sary utilization yang tidak perlu, 
tetapi nilainya tinggi.

Secara keseluruhan, berdasar-
kan data pengendalian potensi 
kecurangan yang telah dilakukan 
BPJS Kesehatan pada November 
2023, terdapat jumlah biaya pe-
ngendalian inefi siensi pada saat 
verifi kasi klaim sebesar Rp866,8 
miliar dan pascaverifi kasi klaim 
sebesar Rp397,9 miliar.

Ali menuturkan BPJS Kesehatan 
mengenakan sanksi kepada oknum 
yang tak bertanggung jawab atas 
fraud ini, dengan bekerja sama 
dengan berbagai pihak, termasuk 
Kementerian Kesehatan, rumah 
sakit, hingga asosiasi untuk mem-
perbaiki sistem yang lebih efektif 
dan efi sien.

“[Sanksinya] macam-macam, 
yang jelas ada peringatan. Kami 

juga membangun sistem, jadi ti-
dak semata-mata seperti mencari 
korban,” terangnya.

BPJS Kesehatan telah membentuk 
tim anti kecurangan sebanyak 
1.947 personel. Perinciannya, 1.778 
personel kantor cabang, kantor 
kedeputian wilayah sebanyak 132 
personel, dan kantor pusat seba-
nyak 37 personel.

Menkes Budi menuturkan, meski 
kasus phantom billing terbilang 
kecil, secara ukuran bernilai be-
sar. Kecurangan phantom billing 
ini pun dilakukan oleh institusi 
rumah sakit, tenaga medis, dan 
tenaga kesehatan.

Namun dengan kontrol peme-
rintah terhadap tenaga medis dan 
tenaga kesehatan, Kementerian 
Kesehatan kini bisa mencatat 
oknum yang rutin melakukan 
phantom billing.

“Itu kami masukkan ke database 
Kemenkes karena kami sudah 
mengatur data sehingga kami bisa 
mencatat perilaku dari masing-
masing tenaga medis dan tenaga 
kesehatan yang terlibat melakukan 
phantom billing, termasuk rumah 
sakitnya,” ungkap Budi.

Pasalnya, lanjut Budi, Kemenkes 
kini memiliki regulatory power 
untuk bisa mengatur perizinan 
tenaga medis, tenaga kesehatan, 
dan fasilitas kesehatan agar bisa 
memperbaiki ekosistem menjadi 
lebih berintegritas sehingga biaya 
bisa lebih murah.

“Kami perlu menjaga symmet-
rical information karena selain 
menekan ongkos, juga menjaga 
kualitas dan menjaga kredibilitas 
dari profesi kesehatan,” ujarnya. 

“[OJK] mendorong 
aktuaris perusahaan 
menerapkan 
perhitungan 
kecukupan premi yang 
lebih memadai dengan 
mengacu kepada 
asumsi-asumsi yang 
realistis.

Chief of Product and Inforce Management Manulife 
Indonesia Brad Wallis (dari kiri), Direktur & Chief of 
Sharia Officer Karjadi Pranoto, Wakil Presiden Direktur 
& GM Agency Novita Rumngangun dan Independent 
Financial Consultant Nadia Harsya berbincang saat acara 

peluncuran produk Manulife Perlindungan Diri Syariah 
(MPDS) di Jakarta, Rabu (6/12). MPDS dirancang untuk 
mempersiapkan generasi muda berusia 18 tahun ke 
atas dalam berbagai tahap kehidupan dan memberikan 
perlindungan dengan kontribusi terjangkau.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

63,15

19,45

43,7

80,85

25,97

54,88

94,18

26,97

67,21

Total Tertanggung Perorangan Kumpulan

Kuartal III/2021
Kuartal III/2022
Kuartal III/2023

Total Tertanggung Asuransi 
Jiwa (Juta Orang)

Total klaim dan manfaat asuransi jiwa pada kuartal 
III/2023 turun 4,4% year-on-year menjadi 
Rp122,46 triliun. Namun, penurunan total
klaim itu berbanding terbalik dengan klaim asuransi 
kesehatan yang masih terus meningkat.

Klaim & Manfaat 
Asuransi Jiwa
(Rp Triliun)

Kuartal
III/2021

Kuartal
III/2022

Kuartal
III/2023

118,84

128,09

122,46

14,58

8,49

4,8

8,91

11,47

4,29

8,04

15,24

4,46

Meninggal Kesehatan Lain-lain

Klaim Meninggal Dunia, 
Kesehatan, Dll
(Rp Triliun)

Kuartal III/2021
Kuartal III/2022
Kuartal III/2023

8,49

4,81
3,67

11,47

7,26

4,21

15,24

9,72

5,52

Total Klaim Perorangan Kumpulan

Klaim Kesehatan (Rp Triliun)

Kuartal III/2021
Kuartal III/2022
Kuartal III/2023

Sumber: AAJI    
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  KINERJA INDUSTRI  

JALAN PANJANG BENAHI BPR
Misi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengurangi jumlah bank perekonomian rakyat (BPR) menghadapi jalan panjang. 

Berkurangnya jumlah BPR bukan karena melakukan konsolidasi seperti harapan otoritas melainkan 
karena bank melakukan pelanggaran. 

Fahmi A. Burhan & Arlina S. M. Laras

redaksi@bisnis.com

S
epanjang tahun ini, 
ada empat BPR yang 
dicabut izinnya oleh 
OJK. Keempat BPR 
ini pun dilikuidasi 
oleh Lembaga Penja-

min Simpanan (LPS).
Belum lama ini, BPR Persada 

Guna menambah deretan bank 
bangkrut. OJK pun menutup 
izin usahanya melalui Keputus-
an Anggota Dewan Komisioner 
OJK Nomor KEP-84/D.03/2023 
tanggal 4 Desember 2023 
tentang Pencabutan Izin Usaha 
PT Bank Perkreditan Rakyat 
Persada Guna.

Sebulan sebelumnya, BPR 
Indotama UKM Sulawesi juga 
bangkrut dan telah dicabut 
izinnya oleh OJK melalui 
Keputusan Anggota Dewan Ko-
misioner Otoritas Jasa Keuang-
an Nomor KEP-79/D.03/2023 
bertanggal 15 November 2023 
tentang Pencabutan Izin Usaha 
PT Bank Perkreditan Rakyat 
Indotama UKM Sulawesi.

PT Bank Perkreditan Rakyat 
Bagong Inti Marga (BPR BIM) 
di Jawa Timur dan Perusahaan 
Umum Daerah Bank Perkre-
ditan Rakyat Karya Remaja 
Indramayu (Perumda BPR KRI) 
di Indramayu, Jawa Barat pun 
telah terlebih dahulu dicabut 
izinnya oleh OJK. 

Ketua Umum Perhimpunan 
Bank Perekonomian Rakyat 
Indonesia (Perbarindo) Tedy 
Alamsyah mengatakan BPR 
yang dicabut izinnya bukan 
karena masalah kinerja bisnis, 
tetapi karena adanya mismana-
gement (fraud). 

“Semua pelaku industri, saya 
yakin tidak pernah mengha-
rapkan atau menginginkan 
bisnisnya ditutup karena ada 
tindakan yang meru-
gikan bank,” ujarnya 
kepada Bisnis pada 
Rabu (6/12).

Menurutnya, asosiasi 
telah berupaya agar in-
dustri BPR mengimple-
mentasikan tata kelola 
dan manajemen sesuai 
ketentuan serta regula-
si. Bahkan, BPR setiap 
tahun diaudit oleh regulator 
maupun pihak eksternal. 

“Dalam setiap forum pun, 
kami selalu mengajak para 
pelaku Industri untuk terus 
meningkatkan tata kelola dan 
manajemen risikonya, karena 
bisnis ini merupakan bisnis 
kepercayaan yang mengelola 
dana masyarakat dalam fungsi-
nya sebagai lembaga interme-
diasi,” katanya.

Selain itu, asosiasi terus 
berupaya mengawal dan me-

mastikan bahwa implementasi 
tata kelola didukung adanya 
pe nguatan kompetensi bagi 
seluruh pengurus BPR, baik 
dewan komisaris maupun 
direksi, serta seluruh pejabat 
eksekutif dan karyawan de-
ngan sertifi kasi kompetensi.

BPR pun masih menghadapi 
risiko dari tingginya rasio kre-
dit bermasalah (nonperforming 
loan/NPL). OJK mencatat NPL 

BPR mencapai 10,05% 
pada September 2023 
atau naik 193 basis 
poin secara tahunan 
dari 8,12%. 

Sementara itu, BPR 
menyalurkan kredit 
Rp137,97 triliun pada 
periode yang sama. 

Teddy menilai bahwa 
kenaikan NPL bertolak 

pada beberapa hal seperti nor-
malisasi kredit. Meski begitu, 
ia meyakini tren penurunan 
itu akan terjadi sementara. Ke 
depan, dia optimistis NPL BPR 
akan menyusut. 

Ketua Dewan Komisioner 
LPS Purbaya Yudhi Sadewa 
mengatakan pencabutan izin 
BPR dilakukan untuk membe-
ri efek jera, dan memastikan 
para pelaku menghadapi kon-
sekuensi hukum yang tegas.

“Dulu mereka anggap kami 

enggak pernah eksekusi, te-
tapi sekarang saya eksekusi,” 
ujarnya kepada awak media di 
Jakarta, Rabu (6/12).

Dia pun menuturkan LPS 
tengah mempersiapkan regulasi 
dan tim khusus demi mence-
gah kasus fraud serupa.

“Beberapa akan kami kerja-
kan termasuk nanti yang oto-
ritas yang terlibat [pelanggar-
an] akan kami kejar. Mereka 
kalau kerja harus benar dong,” 
ucapnya.

Anggota Dewan Komisioner 
Bidang Program Penjaminan 
Simpanan dan Resolusi Bank 
LPS Didik Madiyono mengata-
kan sejak 2005 hingga Sep-
tember 2023, tercatat 120 bank 
yang kehilangan izin usahanya, 
yang terdiri atas 119 BPR/BPRS 
dan satu bank umum. 

Kata Didik, dari 120 itu, 
sebagian besar masalah BPR 
bukan karena adanya masalah 
ekonomi, justru karena integri-
tas pemilik ataupun pemegang 
saham atau pengurus saham 
yang tidak disiplin, sehingga 
terjadi fraud.

Terlepas dari itu, OJK terus 
mendorong BPR melakukan 
konsolidasi guna mengurangi 
jumlah hingga 600 pemain.

Kepala Eksekutif Pengawas 
Perbankan OJK Dian Ediana 

Rae mengatakan jumlah BPR 
terlalu banyak sehingga tidak 
efi sien. Dalam misi mengurangi 
jumlah BPR, OJK pun melaku-
kan moratorium izin BPR. 

Otoritas akan menyampaikan 
peta jalan pengembangan BPR 
yang menyentuh akselerasi, 
konsolidasi, memperkuat per-
modalan, kemudian juga trans-
formasi digital, serta sumber 
daya manusia (SDM). Dengan 
begitu, BPR bisa mendapatkan 
opsi pendanaan dari pasar 
modal sejalan dengan pening-
katan kapasitas. 

BBYB BBRI BMRI BBCA ARTO BBKP BACA BBNI
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��MANDIRI SUSTAINABILITY FORUM 2023

Antara/Galih Pradipta

Direktur Utama Bank Mandiri Darmawan Junaidi 
(tengah) bersama dengan Wakil Direktur Utama 
Alexandra Askandar (kiri) dan Direktur Utama PT Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Iman Rachman mengikuti prosesi 
pembukaan Mandiri Sustainability Forum (MSF) 2023 
di Jakarta, Kamis (7/12). Kegiatan bertema Sustainable 

Acts : Why Now, What’s Next? tersebut bertujuan meng-
kolaborasikan seluruh stakeholder untuk mendorong 
pertumbuhan berkelanjutan dengan mempercepat 
serta memperluas penerapan prinsip Enviromental, 
Social and Governance (ESG) guna mencapai target 
Net Zero Emission (NZE) Nasional 2060.

  PEMBIAYAAN HIJAU  

Permintaan Masih Seret
Bisnis, JAKARTA — Per-

mintaan pembiayaan hijau 
di Tanah Air disebut masih 
seret sejalan dengan masih 
terbatasnya inisiatif korporasi 
menerapkan bisnis berkelan-
jutan. 

PT Bank Mandiri (Perse-
ro) Tbk. (BMRI) menyebut 
bahwa terdapat potensi be-
sar mengucurkan pembiayaan 
hijau bila mampu melewati 
tantangan itu. 

Direktur Treasury & Interna-
tional Banking Bank Mandiri 
Eka Fitria mengatakan kendati 
prinsip keberlanjutan yang 
diukur dari tiga pilar yakni 
environmental, social, and go-
vernance (ESG) telah marak 
digaungkan secara global, 
perusahaan perlu melewati 
sejumlah tantangan seperti 
permintaan yang masih seret. 

“Masih terbatas awareness 
pelaku usaha terkait dengan 
ESG, ini membuat adanya 
demand pembiayaan hijau 

masih terbatas,” ujarnya dalam 
acara konferensi pers Mandiri 
Sustainability Forum (MSF) 
2023 pada Kamis (7/12).

Oleh karena itu, dia me-
nyebut diperlukan upaya un-
tuk mendorong permintaan 
pembiayaan hijau kalangan 
korporasi. Salah satu upaya 
yang bisa dilakukan yakni 
pemberian insentif. 

“Saat ini sudah banyak 
skema yang dihasilkan re-
gulator, pemerintah, serta 
bank. Namun, masih perlu 
pendalaman,” tutur Eka.

Tantangan lainnya, masih 
sedikit perusahaan di Indone-
sia yang sadar akan target nol 
emisi karbon. Bank Mandiri 
melalui Mandiri Institute me-
rilis hasil riset dan penelitian 
terbaru bertajuk Sustainable 
Acts: Why Now, What’s Next?. 

Dalam riset tersebut, Mandiri 
Institute melakukan survei 
terhadap total 162 emiten di 
mana hasilnya sebanyak 71% 

perusahaan terbuka meyakini 
praktik bisnis dengan prinsip 
ESG akan menjadi prioritas 
di masa depan. 

Namun, hanya 57% baru 
sadar akan target Nationally 
Determined Contributions 
(NDC) atau penurunan emisi 
gas rumah kaca hingga 2030.

Selain kepada emiten, Man-
diri Institute melakukan sur-
vei kepada 251 perusahaan 
tertutup pada Agustus 2023. 
Hasilnya, sebagian besar per-
usahaan tersebut belum me-
ngetahui beberapa target atau 
regulasi terkait ESG. 

Lalu, hanya 25% responden 
yang berasal dari perusahaan 
tertutup tahu tentang target 
emisi nol karbon Indonesia 
pada 2060.

Bank Mandiri hingga ku-
artal III/2023, menyalurkan 
kredit ke sektor berkelanjutan 
sebesar Rp253 triliun atau 
24,9% dari total kreditnya. 
(Fahmi A. Burhan)

“Semua pelaku 
industri, saya 
yakin tidak pernah 
mengharapkan 
atau menginginkan 
bisnisnya ditutup 
karena ada tindakan 
yang merugikan bank.

  KINERJA PEMBIAYAAN  

Jokowi Tegur Kredit UMKM Masih Terbatas
Bisnis, JAKARTA — Presiden 

Joko Widodo kembali menyoal 
penyaluran kredit segmen usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) industri perbankan 
yang masih terbatas. 

Kepala Negara meminta agar 
kalangan perbankan membe-
rikan ruang lapang bagi pe-
nyaluran kredit khusus ‘wong 
cilik’ itu. Alasannya, realisasi 
saat ini masih kontras dengan 
target untuk menyalurkan kre-
dit UMKM sebesar 40% dari 
total portofolio pada 2024. 

“Pembiayaan UMKM harus 
dipermudah, penyaluran kredit 
[UMKM] baru 21% dari total 
kredit yang ada,” ujarnya dalam 
acara pembukaan BRI Export, 
Kamis (7/12).

Merujuk pada realisasi pe-
nyaluran kredit UMKM oleh 
bank negara, per September 
2023 mencapai Rp1.600 triliun, 
dengan porsi PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) 
mencapai 83%.

Lebih lanjut, Jokowi menga-
takan bahwa selain perbankan 
regulator pun perlu mengop-
timalkan akses pembiayaan 
pelaku UMKM. Dia menilai 
terdapat segmen UMKM yang 
tak tersentuh layanan perbank-
an karena keterbatasan aset 
agunan dan kolatoral.

“Sehingga, prospek itu harus 
dilihat, jangan hanya agunan 
nya saja tetapi juga prospek-
nya,” tuturnya.

Tak hanya itu, Jokowi meng-

ingatkan UMKM untuk harus 
melihat permintaan, tren hing-
ga selera pasar, agar produk 
yang ditawarkan sejalan dengan 
permintaan sehingga mampu 
meningkatkan skala usahanya. 

Pada kesempatan yang sama, 
Menteri BUMN Erick Thohir 
mengatakan bahwa pendanaan 
dan peningkatan kapasitas seg-
men UMKM menjadi perhatian 
untuk membawa segmen ini 
naik kelas. 

“Tinggal bagaimana kami 
duduk dengan menteri ke-
uangan OJK, BI, agar akses 
permodalan ini tetap terjaga. 
Selain pendanaan, kami juga 
terus meningkatkan akses 
dalam membuka pasar dan 
pendampingan,” ucapnya.

Erick juga menuturkan, da-
lam mendorong UMKM, melalui 
PaDi UMKM guna melakukan 
penyerapan produk UMKM dan 
pengadaan barang UMKM de-
ngan total transaksi Rp37,2 
triliun per Oktober 2023. 

“Karena selain untuk men-
dorong online trading, kami 
juga melaksanakan pameran,” 
tuturnya.

Wakil Menteri BUMN Kar-
tika Wirjoatmodjo menje-
laskan, untuk kebijakan ke 
depan, Kementerian BUMN 
sedang mendiskusikan dengan 
Kementerian Perekonomian, 
Kementerian Keuangan hingga 
Kemenkop UKM.

“Agunan Ini kan bisa diku-
rangi kalau penjaminannya 

makin kuat. Nah, ini sedang 
kami ajukan supaya penja-
minan ke depan lebih luas 
dan size-nya lebih besar agar 
nasabah makin banyak masuk 
ke sistem KUR dan ultramik-
ro,” ujarnya.

Sementara itu, Direktur Uta-
ma Bank Rakyat Indonesia 
Sunarso menyebutkan bawa 
KUR sampai dengan Rp100 juta 
sudah tanpa jaminan. Apabila 
bank minta jaminan, bisa dipas-
tikan bakal mendapat penalti.

“Ya diperbanyak saja KUR 
di bawah Rp100 juta, supaya 
semuanya nanti semua tanpa 
jaminan, karena kebijakannya 
sudah ada,” ungkapnya.

Sebelumnya, wacana soal 
pembiayaan segmen UMKM 

bakal menggunakan sistem 
credit scoring atau skor kredit. 

Opsi tersebut muncul  lan-
taran, skor kredit cocok untuk 
diterapkan di Indonesia untuk 
menangkal risiko kelompok 
usaha pemula. Kelompok pe-
mula ini belum memiliki aset, 
kolateral, hingga agunan. 

Di sisi lain, secara jumlah, 
kelompok pebisnis pemula ini 
signifi kan sehingg rentan me-
mantik risiko bagi perbankan. 

PT Bank Central Asia Tbk. 
(BBCA) telah mengungkap pe-
nerapan sistem credit scoring 
bisa digunakan guna mendo-
rong pertumbuhan ekonomi 
nasional, termasuk mendukung 
pertumbuhan dan pengembang-
an UMKM. (Arlina S. M. Laras)



  ASURANSI JIWA  

SINYAL WASPADA LONJAKAN 

KLAIM LINI KESEHATAN
 Rasio klaim lini bisnis kesehatan yang menembus angka 122% pada kuartal III/2023 menjadi sinyal waspada bagi industri 

asuransi jiwa.

 Rika Anggraeni

rika.anggraeni@bisnis.com

A
sosiasi Asuransi 
Jiwa Indonesia 
(AAJI) mencatat 
klaim asuransi 
kesehatan terus 
menunjukkan 

pembengkakan dengan nomi-
nal mencapai Rp15,24 triliun 
pada sembilan bulan pertama 
2023. Klaim lini bisnis ke-
sehatan itu melonjak 32,9% 
dibandingkan periode yang 
sama pada tahun lalu (year-on-
year/YoY) yang tercatat senilai 
Rp11,47 triliun.

Pembengkakan klaim asu-
ransi kesehatan ini berbanding 
terbalik pada total klaim dan 
manfaat industri asuransi jiwa 
yang turun 4,4% YoY dari 
Rp128,09 triliun pada kuartal 
III/2022 menjadi Rp122,46 
triliun.

Sama seperti kuartal se-
belumnya, lonjakan klaim 
asuransi kesehatan sepanjang 
sembilan bulan pertama 2023 
ini masih dipicu peningkatan 
klaim infeksi saluran pernapas-
an akut (ISPA).

Bahkan, asosiasi menyebut 
nilai klaim kesehatan lebih 
tinggi daripada klaim me-
ninggal dunia yang mencapai 
Rp8,04 triliun, turun 9,7% 
YoY.

Ketua Bidang Operational of 
Excellent, IT & Digital (Cus-
tomer Centricity) AAJI Edy 
Tuhirman mengatakan bahwa 
sejak 2022, nilai klaim asu-
ransi kesehatan lebih tinggi 
dibandingkan klaim meninggal 
dunia.

“Klaim meninggal dunia 
sempat tinggi, namun sudah 
mulai normal kembali tercer-
min dari penurunan dalam 
dua tahun belakangan ke Rp8 
triliun. Tetapi, ada satu hal, 
asuransi kesehatan terjadi pe-
ningkatan, sehingga pada dua 
tahun belakangan, klaim dari 
asuransi kesehatan lebih tinggi 
daripada klaim meninggal,” 
kata Edy dalam Konferensi Pers 
Kinerja Industri Asuransi Jiwa 
Periode Januari—September 
2023 di Rumah AAJI, Jakarta, 
pekan lalu.

Kondisi itu memberikan 
sinyal bahaya kepada industri 
asuransi jiwa. Sebab, situasi 
itu dikhawatirkan dapat mem-
buat sejumlah pemain asuransi 
‘angkat tangan’ dalam menjual 
produk asuransi kesehatan.

Di samping itu, kenaikan 
tarif dinilai menjadi salah satu 
pilihan sesuai hasil evaluasi 
produk dan klaim asuransi 
kesehatan. Opsi lainnya adalah 
masing-masing perusahaan 
asuransi akan membatasi risk-
appetite.

“Ada yang lebih mengkha-

watirkan, yaitu menyerahnya 
perusahaan asuransi jiwa 
dalam menjual dan tidak mau 
lagi menjual produk asuransi 
kesehatan,” kata Ketua Sekolah 
Tinggi Manajemen Risiko dan 
Asuransi (STIMRA) Abitani 
Taim kepada Bisnis, Rabu 
(6/12).

Abitani menuturkan bahwa 
rasio klaim adalah rasio antara 
pembayaran klaim dibanding 
dengan pendapatan premi. Ar-
tinya, bila rasio klaim menca-
pai 122%, maka pembayaran 
klaim lebih besar 22% dari 
pendapatan premi alias per-
usahaan asuransi mengalami 
kerugian underwriting.

Namun, lanjut Abitani, tidak 
semua perusahaan asuransi 
jiwa memasarkan produk asu-
ransi kesehatan dan asuransi 
kesehatan bukan satu-satunya 
produk yang dijual oleh per-
usahaan asuransi jiwa. Deng-
an begitu, dia menjelaskan 
kerugian di asuransi kesehatan 
bisa jadi tertutupi oleh ke-
untungan di produk asuransi 
jiwa lainnya.

“Yang pasti, perusahaan asu-
ransi jiwa dalam menjual pro-
duk asuransi kesehatan akan 
lebih hati-hati dalam melaku-
kan pricing produk asuransi 
kesehatan,” tuturnya.

Untuk memitigasi lonjakan 
klaim, Abitani menilai sejum-
lah perusahaan harus selalu 
memonitor dan mengevaluasi 
kinerja produk asuransi kese-
hatan.

Menurutnya, apabila diketa-
hui premi asuransinya tidak 
cukup, maka perlu dilakukan 
perubahan premi. Jika tidak 
bisa melakukan perubahan itu, 
maka perusahaan perlu meng-
evaluasi risk-appetite asuransi 
kesehatan.

Selain itu, perusahaan juga 
dinilai perlu mengelola diver-
sifi kasi produk yang dipasar-
kannya sehingga dapat saling 
subsidi apabila terjadi kerugian 
di salah satu jenis produknya.

Menurut Abitani, klaim asu-
ransi kesehatan yang melonjak 
signifi kan hingga Rp15,24 
triliun pada kuartal III/2023 
itu dipengaruhi banyak faktor. 
Salah satunya dipicu jumlah 
kasus yang meningkat, naik-
nya biaya kesehatan dan ru-
mah sakit, hingga cuaca yang 
tidak mendukung.

“OJK perlu meningkatkan 
pengawasan, terutama untuk 
mencegah gagalnya pemba-
yaran klaim oleh perusahaan 
asuransi ke lembaga fasilitas 
kesehatan dan perlindungan 
nasabah asuransi kesehatan,” 
ujarnya.

KLAIM MENINGKAT

Peningkatan klaim dari lini 
usaha kesehatan itu memang 
dialami oleh sejumlah pemain 
asuransi jiwa. Salah satunya 
adalah PT BNI Life Insurance 
(BNI Life).

Perusahaan asuransi jiwa ini 
mengalami peningkatan klaim 
kesehatan menjadi Rp391,8 mi-
liar atau naik sekitar 9% YoY 
sampai dengan Oktober 2023.

Plt. Direktur Utama BNI Life 
Eben Eser Nainggolan menga-
takan klaim asuransi kesehatan 
didominasi oleh ISPA, yakni 
sekitar 15% dari total klaim

Kendati demikian, Eben 
menilai untuk kenaikan klaim 
kesehatan saat ini masih 
dalam batas wajar dan tidak 
secara signifi kan mempenga-
ruhi perusahaan.

“Hal ini karena kenaikan 
klaim kesehatan disertai de-
ngan penurunan klaim kema-
tian pada periode yang sama 
YoY,” ujar Eben kepada Bisnis.

Dalam hal mitigasi, Eben 
menuturkan BNI Life lebih 
selektif dalam proses underwri-
ting dan meningkatkan peng-
awasan dalam proses klaim 
untuk mencegah terjadinya 
fraud.

Hingga saat ini, Eben meng-
aku BNI Life belum berencana 
untuk menaikkan tarif premi 
nasabah terkait hal ini. Pasal-
nya, penentuan premi asuransi 
kesehatan ditentukan berdasar-
kan kondisi medis dari peser-
ta asuransi dan berdasarkan 
analisa aktuaria. 

Sementara itu, PT Asuran-
si BRI Life (BRI Life) juga 
mengalami peningkatan klaim 
kesehatan. Per Oktober 2023, 
BRI Life mencatat klaim kese-
hatan yang dibayarkan sekitar 
Rp708 miliar meningkat 25% 
dari periode 2022.

“Dampak dari peningkatan 
ini membuat BRI Life terus 

berupaya melakukan langkah-
langkah mengelola klaim dan 
mengedukasi nasabah agar 
aware menjaga kesehatan atau 
healthy awareness,” ujar Plt. 
Direktur Utama BRI Life I 
Dewa Gede Agung.

Dewa mengatakan untuk 
mitigasi yang dilakukan, BRI 
Life meningkatkan kualitas 
pengelolaan asuransi kesehatan 
dengan meningkatkan kerjasa-
ma dengan  jaringan provider 
dan juga memitigasi potensi 
fraud klaim yang terjadi mela-
lui kerja sama yang intens de-
ngan seluruh jaringan provider 
perusahaan.

“Berkaitan dengan premi 
sangat tergantung dari histori-
cal klaimnya. Tidak semua 
nasabah kami memiliki claim 
ratio yang tinggi,” ujarnya.

Di sisi lain, PT Asuransi 
Jiwa Generali Indonesia (Ge-
nerali Indonesia) mengungkap 
pada Januari—Oktober 2023, 
perusahaan telah membayar-
kan klaim senilai Rp956,6 
miliar.

Chief Marketing Offi cer Ge-
nerali Indonesia Vivin Arbianti 
Gautama mengatakan klaim 
tersebut terdiri dari klaim 
meninggal dunia, kesehatan, 
dan penyakit kritis untuk lebih 
dari 210.000 kasus klaim.

Vivin menyebut dari total 
jumlah ini, terdapat kenaikan 
pada klaim kesehatan sebe-
sar 49% YoY dibandingkan 
dengan periode yang sama di 
tahun sebelumnya.

“Dengan meningkatnya 
angka klaim kesehatan ini 
membuktikan bahwa proteksi 
asuransi masih sangat dibu-
tuhkan dan berperan untuk 
mengantisipasi risiko fi nansi-
al yang terjadi jika nasabah 
sakit.”

Adapun hingga saat ini, Ge-
nerali masih terus memantau 
perkembangan klaim yang ter-
jadi. Namun, dia tak menam-
pik industri asuransi ke depan 
bisa menghadapi hardening 
market yang disebabkan oleh 
infl asi kesehatan dan klaim 
yang semakin tinggi, serta 
nilai pertanggungan mengalami 
peningkatan.

“Sejalan dengan nilai deliver 
on the promise, kami akan 
membayarkan klaim-klaim na-
sabah sesuai dengan ketentuan 
polis,” sambungnya.

Vivin menyatakan perusaha-
an juga akan terus melakukan 
edukasi terkait pentingnya asu-
ransi dan pengenalan produk 
kepada masyarakat mengingat 
peningkatan klaim yang terjadi 
juga berarti masih dibutuh-
kannya proteksi asuransi di 
masyarakat. 

 

“Ada yang lebih 
mengkhawatirkan, 
yaitu menyerahnya 
perusahaan asuransi 
jiwa dalam menjual 
dan tidak mau lagi 
menjual produk 
asuransi kesehatan.

Bisnis/Fanny Kusumawardhani 

Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon 
(tengah), Ketua Bidang Pengembangan dan Pelatihan SDM Handojo G Kusuma (kanan), 

dan Ketua Bidang Operational of Excellent, IT & Digital Edy Tuhirman memberikan papar-
an saat konferensi pers Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa di Jakarta, pekan lalu. 

Bisnis/Abdurachman 

Karyawan memotret logo-logo asuransi jiwa di Jakarta beberapa waktu lalu. 

Bisnis/Abdurachman 

Karyawan beraktivitas di depan logo-logo asuransi jiwa, di Jakarta beberapa waktu lalu. 
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Kalimantan Timur masih dihadapkan 

pada kendala pemerataan jaringan 

telekomunikasi generasi keempat (4G).

Sumber: APJII

Sumber: 

- Laporan Kinerja Kemenkominfo 2022, Juni 2023

- Survei Literasi Digital Kemenkominfo

Kalimantan Barat

3T : 416 titik

Non-3T : 169 titik

Kalimantan Tengah

3T : 57 titik

Non-3T : 324 titik

Kalimantan Selatan

3T : 12 titik

Non-3T : 136 titik

Kalimantan Timur

3T : 23 titik

Non-3T : 176 titik

Kalimantan Utara

3T : 93 titik

Non-3T : 95 titik

3,64
3,60

3,48

3,62

3,21

3,77
3,52

3,46

3,55

3,14

Skor Indeks Literasi Digital Kalimantan 2022 (skala 1-5)

Skor Skill Digital Kalimantan 2022 (skala 1-5)

BISNIS/MUHAMMAD AFANDI

��PENGOPERASIAN SECARA FUNGSIONAL  PENGEMBANGAN EKONOMI DAERAH  

Kepri Berburu 
Mitra Strategis ke Jepang
Bisnis, BATAM — Pemerin-

tah Provinsi Kepulauan Riau 
menjajaki peluang kemitraan 
dan pengembangan investasi 
dengan mengunjungi sejum-
lah kota di Jepang.

Gubernur Kepri Ansar Ah-
mad mengatakan pihaknya 
melakukan kunjungan ke 
Negeri Sakura hingga 9 De-
sember 2023 untuk mencari 
mitra potensial untuk pe-
ngembangan sejumlah sektor 
strategis di wilayahnya. 

Selain itu, jelasnya, Pem-
prov Kepri melakukan ben-
chmarking pengembangan 
pelabuhan, kawasan in-
dustri dan pengembangan 
pariwisata serta budaya, 
serta pengembangan daerah 
pesisir.

“Ini sangat penting guna 
menjajaki peluang kerja sama 

pengembangan dan investa-
si di Kawasan Perdagangan 
Bebas dan Pelabuhan Bebas 
[KPBPB] Batam, Bintan, Ka-
rimun dan Tanjungpinang,” 
jelasnya, Kamis (7/12). 

Dia memerinci, pada 
awal kunjungan, pihaknya 
akan melakukan pertemuan 
dengan Konsulat Jenderal 
(Konjen) RI Osaka. 

Kemudian rombongan 
Pemprov Kepri akan me-
lakukan pertemuan dengan 
pengelola kawasan terinte-
grasi Sakai Senboku Coastal 
Industrial Estate dan Senbo-
ku Port. Melalui pertemuan 
ini, jelas Ansar, Pemprov 
Kepri ingin melihat pe-
ngembangan industri yang 
berkelanjutan dan energi 
terbarukan. 

Selanjutnya, Pemprov Riau 

akan berkunjung ke Ine Fis-
hing Village di Kyoto untuk 
membahas strategi pengem-
bangan kampung nelayan di 
daerah pesisir. 

Ansar mengatakan bahwa 
kunjungan kerja ini juga 
merupakan kesempatan un-
tuk mempromosikan potensi 
Kepri sebagai destinasi wisata 
dan investasi yang menarik 
bagi Jepang.

“Kami ingin menunjuk-
kan bahwa Kepri memiliki 
banyak keunggulan, baik 
dari segi sumber daya alam, 
sumber daya manusia, mau-
pun infrastruktur. Kami juga 
ingin belajar dari Jepang 
tentang bagaimana mereka 
mengelola kawasan industri 
dan pelabuhan yang ramah 
lingkungan dan efi sien, “ 
tuturnya. (K65)

  PEMERATAAN INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI  

KOLABORASI URGEN DI BENUA ETAM
Kolaborasi berbagai pemangku kepentingan menjadi kebutuhan urgen di Kalimantan Timur untuk memacu pemerataan jaringan 

telekomunikasi.

M. Mutawallie Sya’rawie 

mutawallie.syarawie@bisnis.com

P
asalnya, layanan te-
lekomunikasi yang 
menjadi faktor pen-
ting dalam mendu-
kung pembangunan 
dan kesejahteraan 

masyarakat justru tampak 
belum merata di Kaltim. Hal 
itu tecermin dari sejumlah data 
terkait sektor telekomunikasi 
dan digitalisasi.

Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII) 
misalnya melaporkan bahwa 
tingkat penetrasi internet di 
Pulau Kalimantan pada 2023 
baru mencapai 78,71%. Ting-
kat penetrasi layanan internet 
itu memang berada di bawah 
capaian nasional yang mencapai 
78,19% pada tahun ini, tetapi 
masih berada di bawah Pulau 
Jawa dan Kalimantan. [Lihat 
infografi k]

Pemerataan jaringan telekomu-
nikasi yang timpang itu lebih 
jelas tampak dari data Laporan 
Kinerja Kementerian Komunika-
si dan Informatika 2022, yang 
dirilis pertengahan tahun ini. 
Laporan Kemenkominfo itu 
menunjukkan bahwa pemba-
ngunan menara telekomunikasi 
(base transceiver station/BTS) di 
Kaltim baru mencapai 199 titik 
yang mayoritas berada di wila-
yah non-3T (tertinggal, terluar, 
dan terdepan).

Bahkan, penyediaan in-
frastruktur BTS di kawasan 
3T yang ada di Kaltim baru 
tersebar di 23 titik. Ketersedia-
an jaringan itu terbilang lebih 
sedikit dibandingkan provinsi di 
Kalimantan, termasuk Kaliman-
tan Utara yang memiliki luas 
wilayah lebih kecil dibanding-
kan Kaltim.

Dukungan infrastruktur teleko-
munikasi dan jaringan internet 
itu pun sejalan dengan capaian 
indeks literasi digital di Kali-
mantan. Hal itu tergambar dari 
data hasil Survei 
Literasi Digital 
Kemenkominfo.

Survei tersebut menunjukkan, 
Kalimantan Barat yang memi-
liki lebih banyak infrastruktur 
telekomunikasi tampak lebih 
unggul dari indeks literasi 
digital dan kemampuan digital 
(digital skill). 

Gap pemenuhan kebutuhan 
layanan telekomunikasi yang di-
alami masyarakat di Kaltim itu 
pun diakui oleh Ketua Pengurus 
Wilayah APJII Kaltim Vicky 
Firdaus. Menurutnya, salah satu 
tantangan utama yang dihadapi 
adalah infrastruktur jaringan, 
terutama di daerah-daerah rural.

Menurutnya, pemerataan ja-
ringan telekomunikasi di Kaltim 
mendesak khususnya untuk da-
erah seperti Kutai Barat, sebagi-
an Kutai Kartanegara, Mahakam 
Hulu, dan Paser.  Penyedia la-
yanan internet, jelasnya, enggan 
berinvestasi di daerah tersebut 
karena permintaan yang rendah.

“Padahal itu butuh sekali ma-
suk ke sana,” ujarnya kepada 
Bisnis, pekan lalu.  

Hal serupa diungkapkan 
Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Pro-
vinsi Kaltim Muhammad Faisal. 
Dia mengatakan bahwa sinyal 
telekomunikasi 4G hanya ada di 
kota-kota besar saja dan belum 
merata ke wilayah-wilayah lain.

“Karena memang provider 
juga belum semua membu-
ka akses ini. Kami tentu saja 
berharap semua sudah 4G atau 
bahkan 5G,” jelasnya.

Faisal menegaskan pihaknya 
bersama dinas terkait di kabu-
paten dan kota terus berupaya 
untuk mengatasi kendala di da-
erah atau desa-desa yang belum 
mendapatkan 
layanan 

telekomunikasi secara optimal. 
Untuk itu, pihaknya secara 
intensif berkoordinasi dengan 
Kemenkominfo.

Menurutnya, dalam dua 
tahun terakhir, Pemprov Kaltim 
juga telah menarik kabel fi ber 
optic ke desa-desa untuk akses 
internet.

“2022 ada 39 desa dan 2023 
ada 55 desa. Bahkan kami 
bayarkan untuk 50 Mbps per 
bulan selama setahun. Free, 
selanjutkan kabupaten/kota 
atau desanya yang membayar,” 
jelasnya.

Faisal pun berharap agar 
provinsi ini segera terbebas dari 
area tanpa layanan sinyal tele-
komunikasi (blank spot). 

“Sehingga internet mudah dan 
bisa dinikmati seluruh masyara-
kat, di mana pun yang berada 
di Kaltim. Kaltim pun bisa 
berdaulat secara digital.”

KOLABORASI
Pemerataan layanan infrastruk-

tur telekomunikasi dan jaringan 
internet ini pun dinilai dapat di-
gesa dengan kolaborasi berbagai 
pemangku kepentingan mulai 
dari pemerintah daerah, pelaku 
usaha dan asosiasi.

APJII Kaltim, kata Vicky, ber-
harap ada subsidi dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) untuk membangun ja-
ringan di wilayah rural dengan 
berbagai skema subsidi. 

Sejauh ini, jelasnya, APJII ti-
dak memiliki kerja sama khusus 
dengan pemerintah daerah, me-
lainkan hanya melakukan sosia-
lisasi mengenai keamanan cyber 
dan literasi digital, dan focus 
group discussion (FGD) antara 
para anggota dan pemerintah.  

“Polanya macam-macam, bisa 
subsidi untuk penyediaan, yaitu 
setahun pertama subsidi peng-
guna, setahun berikutnya peng-
guna langsung ke provider agar 
beban awal tidak terlalu besar 
atau kedua subsidi membangun 
infrastruktur jaringan dari pusat 
kota ke pelosok,” tuturnya.  

Menurut Vicky, teknologi Very 
Small Aperture Terminal (VSAT) 
bisa menjadi solusi jangka 
pendek, meskipun kapasitas dan 
kecepatannya terbatas. Namun, 
teknologi ini juga membutuh-
kan pemeliharaan.   

Selain itu, penyelenggara 
layanan internet dinilai harus 
memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan wilayahnya, 
tidak hanya melihat dari aspek 
bisnis. 

“Pemerintah harus memberi-
kan solusi agar investasi bisa 
merata,” jelasnya.

Sementara itu, salah satu 
operator telekomunikasi yakni 
PT Indosat Tbk. (ISAT) atau In-
dosat Ooredoo Hutchison (IOH) 
berupaya untuk terus berkolabo-
rasi dengan perusahaan penye-
dia menara telekomunikasi demi 
menghadirkan layanan seluler 
di wilayah terpencil.   

IOH bahkan berhasil men-
jaring pasar telekomunikasi di 
Benua Etam dengan jumlah 
mencapai 1,3 juta pelanggan. 
Kolaborasi ini bertujuan un-
tuk memperluas cakupan dan 
kualitas layanan telekomunikasi 
digital bagi masyarakat Indone-
sia, khususnya di daerah-daerah 
yang sulit dijangkau.  

SVP-Head of Corporate Com-
munications Indosat Ooredoo 
Hutchison Steve Saerang menya-
takan tantangan utama dalam 
menyediakan layanan telekomu-
nikasi di wilayah terpencil ada-
lah kondisi geografi s dan akses.

“Namun, itu semua bisa 
teratasi dengan kerja sama yang 
baik antara mitra infrastruktur, 
pemerintah daerah, regulator, 
serta masyarakat,” ujarnya. 

Steve menambahkan bahwa 
dengan makin luasnya layanan 
telekomunikasi digital, potensi 
masyarakat dapat dimaksimal-
kan.

“Terbukanya akses kepada 
dunia digital akan membuka 
banyak peluang. 
Teknologi digital 
sendiri akan 

dapat memaksimalkan potensi 
yang dimiliki oleh masyarakat, 
dan dalam jangka panjang akan 
berkontribusi pada pertumbuh-
an ekonomi digital Indonesia,” 
katanya.  

Dia menambahkan, Indosat 
telah menyediakan layanan 4G 
di lebih dari 150 desa terpencil 
serta di lebih dari 1.000 desa 
yang menjadi kewajiban non-3T. 

“Dukungan dari para pihak 
terutama regulator dan peme-
rintah daerah akan menentukan 
layanan telekomunikasi digital 
bisa tersedia secara berkelan-
jutan bagi masyarakat yang 
membutuhkan,” katanya.

Dalam jangka panjang, In-
dosat berkomitmen menambah 
jumlah lokasi baru sebanyak 
11.400 titik hingga 2025.  Selain 
itu, Indosat akan memperluas 
cakupan wilayah yang terlayani 
oleh layanan seluler di 7.660 
desa atau kelurahan baru sam-
pai 2025.

“Hal tersebut sejalan dengan 
tujuan Indosat yaitu menghu-
bungkan dan memberdayakan 
masyarakat Indonesia dengan 
mempercepat transformasi digi-
tal bangsa,” katanya.

Terpisah, Dinas Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo) Ka-
bupaten Kutai Kartanegara terus 
berupaya memberikan kemu-
dahan akses telekomunikasi dan 
kenyamanan bagi masyarakat, 
khususnya dalam mendukung 
sektor pariwisata.  

Kepala Dinas Kominfo Kukar, 
Dafi p Haryanto mengungkapkan 
pihaknya sedang dalam proses 
perencanaan dan pengadaan 
perangkat serta infrastruktur 
yang dibutuhkan. Pemkab ber-
harap layanan telekomunikasi 
digital yang baik akan mendu-
kung pengembangan pariwisata 
Kukar dan menarik minat lebih 
banyak wisatawan.  

“Kami juga berkoordina-
si dengan provider dan APJII 
untuk memastikan kualitas dan 
kecepatan jaringan internet di 

wilayah kami,” katanya. 

Antara/Aloysius Jarot Nugroho

Pekerja menggunakan alat berat untuk meratakan 
tanah pada pembangunan Jalan Tol Solo—Yogyakarta di 
Klaten, Jawa Tengah, Kamis (7/12). PT Jasamarga Jogja 
Solo (JMJ) menargetkan rencana pengoperasian Tol 

Solo—Yogyakarta secara fungsional pada libur Natal dan 
Tahun Baru 2024 dari STA 0 di Kartasura, Sukoharjo 
sampai STA 13 di Karanganom, Klaten.
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 �ANTISIPASI LONJAKAN PENUMPANG   PENGHILIRAN SUMBER DAYA MINERAL  

Indonesia Siap Produksi 
Titanium Slag

Bisnis, JAKARTA — Pe-
merintah terus melebarkan 
kebijakan peningkatan nilai 
tambah sumber daya mineral 
nasional, dengan mendorong 
pembangunan smelter berba-
gai komoditas di Tanah Air.

Dalam waktu dekat, Indo-
nesia bakal memiliki smelter 
titanium pertamanya yang di-
bangun di Kabupaten Bangka 
dengan investasi mencapai 
Rp1,3 triliun.

Menteri Perindustrian Agus 
Gumiwang Kartasasmita me-
ngatakan, smelter yang di-
bangun oleh PT Bersahaja 
Berkat Sahabat tersebut bakal 
mengolah ilmenit menjadi 
titanium slag dengan kapasitas 
100 metrik ton per hari.

“Smelter titanium dengan 
bahan baku ilmenit ini akan 
meningkatkan nilai tambah 

bijih mineral dan menciptakan 
lapangan kerja, terutama di 
sektor yang memanfaatkan 
produknya, seperti alat ke-
sehatan, pesawat terbang, 
pesawat luar angkasa, dan 
peralatan militer,” katanya, 
Kamis (7/12).

Ilmenit sendiri merupakan 
mineral penting yang dida-
patkan dari kegiatan pertam-
bangan timah, zirkon, dan 
pasir besi. Ilmenit biasanya 
diolah menjadi titanium slag 
dan titanium dioksida, white 
pigment, dan polishing abra-
sive yang dibutuhkan untuk 
berbagai industri.

Agus menilai keberadaan 
smelter titanium di dalam 
negeri memiliki peran strategis 
karena diinisiasi oleh anak 
muda dan 100% penanaman 
modal dalam negeri. Apalagi, 

perusahaan yang membangun 
fasilitas tersebut berjanji akan 
melakukan pengembangan 
penghiliran untuk produk 
turunan ilmenite lainnya.

Arbi Leo, Direktur Utama 
Bersahaja Berkat Sahabat Jaya, 
memastikan pihaknya bakal 
terus melakukan inovasi untuk 
meningkatkan nilai tambah 
ilmenit guna mendukung 
kebijakan penghiliran yang 
belakangan selalu digaungkan 
pemerintah.

Selain bisa memenuhi kebu-
tuhan domestik, titanium slag 
yang dihasilkan dari smelter 
tersebut juga ditujukan untuk 
pasar global.

“Smelter ini sebagai langkah 
maju dalam meningkatkan 
industri dan kemandirian 
negara dalam mendapatkan 
titanium,” katanya. (Lili Sunardi)

  TATA  KELOLA PERUSAHAAN BATU BARA  

MENANTI PERPANJANGAN 

KONSESI DI BUMI BATIWAKKAL
Salah satu pemegang awal lisensi tambang batu bara berlabel Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu Bara, PT 

Berau Coal bakal memasuki masa akhir konsesi pada 2025. Perusahaan grup Sinarmas ini pun sudah mengajukan perubahan 
lisensi menjadi Izin Usaha Pertambangan Khusus, sekaligus memperpanjang masa operasinya.

Rinaldi M. Azka

rinaldi.azka@bisnis.com

P
T Berau Coal me-
mulai usaha pe-
nambangan pada 26 
April 1983, setelah 
memperoleh Perjan-
jian Karya Pengusa-

haan Pertambangan Batu Bara 
(PKP2B) sesuai dengan surat 
No. 178.K/40.00/DJG/205. Saat 
ini, luas area konsesi Berau 
Coal mencapai 108.009 hektare 
(ha), berlaku sampai dengan 
2025, dan memiliki opsi per-
panjangan dua kali 10 tahun.

Berdasarkan data 2015, 
cadangan batu bara dalam 
konsesi Berau Coal melampaui 
2.632 juta metrik ton. Pada ta-
hun ini, target produksi Berau 
Coal mencapai 29 juta metrik 
ton batu bara telah tercapai 
pada November 2023. Dengan 
demikian, produksi sepanjang 
Desember ini bakal masuk ke 
penjualan pada 2024.

Berau Coal merupakan gene-
rasi pertama penerima kontrak 
PKP2B, bersama dengan PT 
Arutmin Indonesia, PT Adaro 
Energy Indonesia Tbk. (ADRO), 
PT Kaltim Prima Coal (KPC), 
dan PT Tanito harum. Arutmin, 
Adaro, dan KPC sudah berha-
sil mendapatkan perpanjang-
an kontrak 20 tahun terlebih 
dahulu.

Corporate Communication Su-
perintendent Berau Coal Rudini 
Rahim menerangkan, pihaknya 
sudah mengajukan proposal 
perpanjangan konsesi. Jika di-
hitung perpanjangan konsesi 20 
tahun, cadangan batu bara di 
wilayah yang dikelolanya masih 
belum akan habis.

“Dalam 20 tahun ke depan 
belum habis masa operasi tam-
bangnya. Kami sudah mengaju-
kan proposal perpanjangan, masih 
menunggu hasil, termasuk pro-
gram penghiliran yang dilakukan 
sebagai nilai tambah selanjut-
nya,” jelasnya saat menerima 
kunjungan media di Rumah 
Kemas Batiwakkal, Berau, Kali-
mantan Timur, Kamis (7/12).

Sebagai salah satu persyarat-
an, penghiliran menjadi kunci 

diloloskannya perpanjangan 
konsesi. Adapun, Berau Coal 
menargetkan gasifi kasi batu 
bara yang studinya baru akan 
dilaksanakan seiring dengan 
pengajuan proposal pada 2024 
dan 2025.

Rudini belum bisa memerinci 
bentuk gasifi kasi yang bakal 
diambil apakah berupa dimet-
hyl ether (DME) atau turunan 
lainnya. Namun, perpanjangan 
konsesi masih menjadi prioritas 
perusahaan yang pernah melan-
tai di bursa tersebut.

Dia juga menyebut sudah 
mengantongi persetujuan ren-
cana perpanjangan konsesi dari 
pemerintah daerah.

Dalam rencana izin konse-
si terbaru, wilayahnya akan 
dipersempit menjadi fokus pada 
wilayah pertambangan saja. 
Salah satu alasannya adalah 
pada konsesi lama, Kecamatan 
Tanjung Redeb yang menjadi 
wilayah perkotaan di Kabu-
paten Berau masih menjadi 
bagian dari wilayah konsesi.

Lebih jauh, Rudini menyam-
but pula aturan baru Renca-
na kerja dan Anggaran Biaya 
(RKAB) sektor pertambangan 
mineral dan batu bara atau 
minerba yang mengubah jang-
ka waktu eksploitasi menjadi 3 
tahun. Sebelumnya, pengajuan 
RKAB eksplorasi dan produksi 
dilakukan setahun sekali.

“Perencanaan ketika disetujui 
3 tahun sekali menjadi lebih je-
las. Kalau 1 tahun sekali itu saat 
disetujui kami sudah membuat 
lagi yang baru. Kalau 3 tahun, 
kami punya ruang,” paparnya.

Berlokasi di Kabupaten Be-
rau, Kalimantan Timur, Berau 
Coal beroperasi di empat lokasi 
penambangan, yakni Binungan, 
Lati, Sambarata, dan Gurim-
bang. Berau Coal memiliki 
rencana produksi atau eksploi-
tasi jangka pendek, menengah, 
dan panjang.

Dalam jangka panjang, 
sampai akhir penambangan 
pun perencanaannya sudah 
ada. Ketika RKAB eksploitasi 
dilakukan 3 tahun sekali, per-
ubahan target, karena koreksi 
harga batu bara menjadi lebih 
fl eksibel.

Berdasarkan pasarnya, Berau 
Coal memprioritaskan penjual-
an ekspor dengan memenuhi 
standar minimal domestic mar-
ket obligation (DMO). Adapun, 
pasar ekspor utamanya China, 
India, dan Taiwan.

Harga batu bara Berau Coal 
itu setara 70% dari ICE New-
castle Coal Prices. Artinya, 
ketika harga batu bara US$100 
per ton, harga batu bara Berau 
Coal mencapai US$70 per 
ton. Hal tersebut berdasarkan 

kualitas batu bara hitungan ICE 
Newcastle sebesar 5.500 kalori 
per kg, sedangkan hasil Berau 
Coal di rentang 4.800—5.800 
kalori per kg.

Di sisi lain, Berau juga mulai 
memanfaatkan energi baru ter-
barukan (EBT) berupa penggu-
naan listrik tenaga surya atau 
solar cell pada atap bangunan 
perkantoran perusahaan, coal 
processing plant di Suaran, ser-
ta perangkat-perangkat inovasi 
teknologi operasi baik untuk 
aspek lingkungan maupun K3, 
dan penerangan jalan tambang.

“Efi siensi dilakukan melalui 
penggunaan EBT, biodiesel B35, 
percepatan revegetasi dan re-
klamasi, penggunaan eco-mode 
pada kendaraan alat berat, dan 
inovasi teknologi lain dalam 
pengurangan penggunaan ken-
daraan dan BBM.”

LAHAN BEKAS TAMBANG

Selain itu, Berau banyak ber-
fokus kepada upaya reklamasi 
lahan pascatambang. Kegiatan 
reklamasi pascatambang meli-
puti berbagai hal, seperti reha-
bilitasi lahan bekas tambang, 
revegetasi, serta pemeliharaan 
dan pengawasan.

Salah satunya pemanfaatan 
kawasan pascatambang menjadi 
lapangan golf yang pertama di In-
donesia. “Lapangan Golf Binungan 
menjadi lapangan golf pertama di 
Indonesia yang dibangun di kawa-
san pascatambang saat reklamasi 
selesai,” ujar Mine Closure De-
partement Head PT Berau Coal, 
Doddy Herika.

Doddy menjelaskan lapangan 
golf ini merupakan bagian dari 
program Kawasan Pengem-
bangan Masa Depan (Kembang 
Mapan) yang dilakukan di area 
bekas tambang Blok 5 dan 6 

di site Binungan yang telah 
ditambang sejak 1995 dan ditu-
tup 2005.

“Lapangan Golf ini merupakan 
bagian dari Kembang Mapan 
yang terintegrasi dengan program 
pascatambang lainnya, seperti pe-
ternakan, perikanan, perkebunan, 
outbond, dan lainnya, sehingga 
selanjutnya dapat menjadi sarana 
olahraga, rekreasi, dan sumber 
ekonomi baru di Kabupaten 
Berau,” tambahnya.

Luasan area lapangan golf 
kini mencapai 55,38 ha, dan 
sudah memiliki 18 hole dengan 
fasilitas yang tersedia, seperti 
green rough, fairway, bunker, 
dan area istirahat. Keberada-
an lapangan itu juga untuk 
mendukung pola hidup se-
hat, sekaligus menjadi tempat 
silaturahmi antarkaryawan dan 
masyarakat pecinta golf.

Selain itu, reklamasi juga 
dilakukan di area yang da-
hulunya merupakan lubang 
tambang yang diubah menjadi 
danau pascaambang. Danau 
seluas 28 ha tersebut dimanfa-
atkan masyarakat untuk peri-
kanan, sumber air masyarakat, 
hingga olahraga air.

“Dari 150 ha yang ditutup, 
tersisa 28 ha, dan sayang kalau 
ditutup, karena airnya bagus 
dan sesuai baku mutu ling-
kungan, sehingga kami tetap-
kan sebagai area peralihan atau 
void atau yang disebut danau 
pascatambang,” terangnya.

Dengan potensi wisata 
Kabupaten Berau, lapangan 
golf bakal menyempurnakan 
kawasan tersebut. Sementara 
itu, lapangan golf hasil tutup-
an tambang rencananya akan 
dikembalikan ke Pemerintah 
Kabupaten Berau.

Selain lapangan golf, total 

lahan tambang yang sudah di-
reklamasi di kawasan Binungan 
mencapai 709 ha. Adapun, alih 
fungsi lahan kembali menjadi 
hutan konservasi paling luas 
sebesar 366 ha.

Kemudian, ada aktivitas 
pembibitan perikanan lestar 3 
ha, peternakan sapi agroforestry 
80 ha, kebun pisang 25 ha, 
hortikultura kakao 30 ha. Ada 
juga  budi daya sereh wangi 
bahan minyak atsiri seluas 5 
ha, peternakan kambing 2 ha, 
serta persemaian bibit tanaman 
untuk reklamasi dan budidaya 
seluas 1 ha.

“Kemudian, ada kegiatan la-
innya untuk instalasi air bersih 
untuk dijadikan air minum. 
Ada juga beberapa yang masih 
digunakan untuk operasional, 
seperti tempat tinggal karya-
wan. Kami harus pikirkan 
setelah selesai digunakan untuk 
apa,” terangnya.

Menurutnya, yang menja-
di tantangan terbesar adalah 
menghadirkan komunitas ke 
wilayah bekas tambang ter-
sebut. Alasannya, wilayah 
bekas tambang masih memiliki 
standar keselamatan tinggi, 
sehingga tidak sembarang 
orang dapat masuk ke wilayah 
tersebut.

“Dampak terhadap lingkung-
an atas kegiatan peertambang 
diperlukan upaya untuk memi-
nimalisirnya, misalnya dengan 
mereklamasi tambang pascake-
giatan. Ini yang harus menjadi 
fokus kita bersama, bagaimana 
menjaga lahan untuk menja-
di lebih stabil, dan tentunya 
agar lahan lebih produktif,” 
jelas Kepala Biro Komunikasi, 
Layanan Informasi Publik, dan 
Kerja Sama (KLIK) Kementerian 
ESDM, Agus Cahyono Adi. 

“Kami sudah 
mengajukan proposal 
perpanjangan, 
masih menunggu 
hasil, termasuk 
program penghiliran 
yang dilakukan 
sebagai nilai tambah 
selanjutnya.

Antara/Teguh Prihatna

KMP Satria Pratama rute Kuala Tungkal, Jambi-
Batam melintas di perairan Pelabuhan Telaga Punggur, 
Batam, Kepulauan Riau, Kamis (7/12). Kementerian 
Perhubungan menyiapkan 1.354 unit armada kapal laut 

dengan kapasitas 242.069 penumpang untuk mengan-
tisipasi lonjakan penumpang pada musim mudik dan 
arus balik Natal dan Tahun Baru 2024 yang diprediksi 
mengalami kenaikan sebesar 5% di setiap pelabuhan. 
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Realisasi DMO Batu Bara 
Tahun Target Realisasi* Prosentase
  (Juta Ton) (Juta Ton)
2018 155 115,08 74,25%
2019 128,04 138,42 108,11%
2020 155 131,89 85,09%
2021 137,50 133,04 96,76%
2022 165,75 215,81 130,20%
2023 176,80 71,06 40,19%

Realisasi DMO Batu Bara 

81,72 88,19
66,06

285,34
304,68

2018 2019 2020 2021 2022 2023*

114,59

Produksi batu bara terus meningkat, bahkan telah 

melebihi target yang telah ditetapkan oleh 

pemeirntah pada tahun ini.

Penerimaan Negara dari Sektor 
Minerba (Rp Triliun)

* per 7 Desember 2023

Sumber: Mineral One Data 
Indonesia Kementerian ESDM
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AMUNISI BARU AKRA DARI 

GRESIK
 PT AKR Corporindo Tbk. (AKRA) mencatat kontribusi kawasan industri terhadap laba kotor meningkat 

pesat dari 5% pada kuartal III/2022 menjadi 16% pada kuartal III/2023.

 Anitana Widya Puspa & Artha Adventy

redaksi@bisnis.com

 

“Investasi yang masuk 
ke JIIPE sudah 
mencapai sekitar 
Rp52 triliun dan akan 
terus mengalami 
peningkatan.

K
awasan Java In-
tegrated Industrial 
and Ports Estate 
(JIIPE) di Gre-
sik, Jawa Timur, 
menjadi amunisi 

baru PT AKR Corporindo Tbk. 
(AKRA) untuk menatap 2024. 
Kontribusi pendapatan dari 
JIIPE tumbuh signifi kan bagi 
AKRA pada tahun ini seiring 
dengan meningkatkan investasi 
kawasan industri tersebut.

Investasi di kawasan JIIPE 
diketahui telah menyentuh 
Rp52 triliun sejak ditetapkan 
sebagai Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) Gresik pada 
2021 lalu. JIIPE merupakan 
Proyek Strategis Nasional 
(PSN) yang digarap oleh AKR 
Corporindo bersama PT Pela-
buhan Indonesia (Persero) atau 
Pelindo.

Direktur HR dan Logistik PT 
BKMS Agung P. Guritno me-
nuturkan pemerintah menar-
getkan untuk investasi asing di 
JIIPE dapat mencapai sebesar 
US$16 miliar atau sekitar 
Rp250 triliun.

“Sejauh ini sejak ditetapkan 
sebagai KEK, investasi yang 
masuk ke JIIPE sudah men-
capai sekitar Rp52 triliun dan 
akan terus mengalami pening-
katan seiring dengan pengem-
bangan kawasan,” terangnya 
melalui siaran pers, Jumat 
(10/11).

Pelindo menyebut JIIPE 
sebagai bagian dari strategi 
perseroan untuk mengintegra-
sikan kawasan industri dan 
pelabuhan. Integrasi itu bakal 
menyelesaikan masalah konek-
tivitas antara kawasan indus-
tri dengan pelabuhan seperti 
delays trucking, keterbatasan 
moda transportasi dan lainnya.

Adapun, pengelolaan JIIPE 
ini dilakukan melalui dua enti-
tas. Pertama, PT BKMS selaku 
pengembang dan pengelola 
kawasan industri yang meru-
pakan usaha patungan antara 
Pelindo (Persero) dan AKR 
Corporindo dengan komposisi 
kepemilikan sebesar 40% dan 
60%.

Kedua adalah PT BMS 
sebagai pengelola kawasan 
pelabuhan atau badan usaha 
pelabuhan dengan komposisi 
60% dimiliki Pelindo dan 40% 
dimiliki AKR Corporindo. Se-
lain itu terdapat juga kawasan 
residensial yang dikelola lang-
sung oleh AKR Surabaya Land 
Corporindo.

Pertumbuhan positif JIIPE 
juga diamini AKRA. Dalam 
paparan public expose 2023, 
AKRA mencatat kontribu-
si segmen kawasan industri 
terhadap laba kotor AKR 
Corporindo meningkat pesat 
dari hanya 5% pada kuartal 
III/2022 menjadi 16% pada 
kuartal III/2023.

“Untuk JIIPE sendiri dipro-
yeksikan akan memberikan 
kontribusi sekitar 30% dari 
pendapatan konsolidasian,” 
ujar Suresh Vembu, Direktur 
AKR Corporindo dalam Public 
Expose 2023, Selasa (28/11).

Sejumlah nama besar terdata 
sudah masuk ke JIIPE se-

perti PT Freeport Indonesia 
yang membangun smelter, 
PT Xin Yu Glass asal China, 
PT Fertilizer Inti Technology 
asal Malaysia, PT Haillian NM 
Indonesia asal Tiongkok dan 
masih banyak lagi.

Dari sisi kinerja keuangan, 
kontribusi JIIPE bagi AKR Cor-
porindo mulai nampak. AKRA 
tercatat membukukan penda-
patan penjualan secara konsoli-
dasi sebesar Rp29,97 triliun.

Jumlah ini melemah 13,31% 
dibandingkan periode yang 
sama tahun 2022 yang sebesar 
Rp34,58 triliun. Perinciannya, 
pendapatan dari segmen per-
dagangan dan distribusi BBM 
mengalami penurunan sebesar 
15,66% year-on-year (YoY) 
menjadi Rp27,91 triliun.

Adapun, pendapatan dari 
segmen jasa logistik pelabuhan 
dan transportasi mengalami 
peningkatan 19,13% YoY men-
jadi Rp669,5 miliar. Selain itu, 
pendapatan dari kawasan in-
dustri tembus Rp761,57 miliar 
atau melesat 898,14% secara 
tahunan.

Meski total pendapatan me-
lemah, AKRA mampu mem-
perkecil beban pokok penju-
alan dan pendapatan hingga 

14,39% YoY menuju angka 
Rp27,1 triliun. Alhasil laba 
bruto yang dibukukan perse-
roan mencapai Rp2,87 triliun, 
naik 5,56% YoY.

Setelah diakumulasikan 
dengan berbagi pendapatan 
dan beban lain, AKRA laba 
bersih yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 
sebesar Rp,17 triliun atau 
naik 9,36% YoY. Laba per 
saham juga naik dari Rp79,23 
menjadi Rp86,65 per kuartal 
III/2023.

PROSPEK 2024

Suresh menegaskan AKRA 
akan terus menggenjot ekspan-
si bisnisnya pada 2024 de-
ngan melakukan penambahan 
kapal dan pembukaan Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) baru. Langkah ini 
diambil mengingat moncernya 
prospek bisnis distribusi Bahan 
Bakar Minyak (BBM) hingga 
kimia dasar.

“Prospek untuk kimia da-
sar dan juga BBM industri, 
outlook-nya masih positif,” 
katanya.

Meski tidak memerinci se-
cara jelas target tahun depan, 
Suresh optimistis atas prospek 

bisnis AKRA, mulai dari per-
mintaan bahan kimia hingga 
BBM.

Menurutnya, permintaan 
akan terus meningkat dan 
AKRA akan melakukan efi si-
ensi dan peningkatan margin. 
Terlebih harga minyak yang 
fl uktuatif disebut tidak mempe-
ngaruhi harga jual BBM.

Untuk diketahui, penjualan 
dan distribusi BBM yang dila-
kukan AKRA memiliki formula 
dan mengikuti harga minyak 
MOPS (Mid Oil Platts Singa-
pore). Hal ini diklaim dapat 
membuat margin keuntungan 
AKRA bisa dimanfaatkan lebih 
besar.

Hingga saat ini, AKRA telah 
membuka 50 pompa bensin 
dengan merek BP-AKR dan 
mengoperasikan 130 SPBU 
dan SPBN dengan merek yang 
sama untuk menjual BBM 
bersubsidi.

AKRA akan membangun 
beberapa SPBU baru, dengan 
rencana untuk membuka 40 
hingga 50 pompa bensin lagi 
pada tahun 2024. Proyek ini 
merupakan bagian dari pro-
gram ambisius AKR untuk 
membuka sekitar 350 pompa 
bensin di seluruh Indonesia 
dalam 5-6 tahun mendatang.

Adapun, dana yang diguna-
kan untuk pembukaan SPBU 
berasal dari internal kas tanpa 
melalui pinjaman atau sindika-
si keuangan bank.

Selain gencar membuka 

SPBU dan SPBN baru, AKRA 
juga aktif menambah jum-
lah kapal yang dimiliki. Pada 
keterbukaan informasi terakhir, 
AKRA baru saja membeli ka-
pal baru melalui anak usaha-
nya sebesar Rp80 miliar.

Suresh melanjutkan dalam 
waktu 2 hingga 3 bulan ke 
depan, AKRA akan menambah 
2 kapal. Penambahan kapal 
ini membuat AKRA memiliki 
14 kapal pada akhir 2023 dan 
menjadi 15 armada kapal pada 
2024.

Dia menjelaskan 15 kapal 
itu akan digunakan untuk 
transportasi kimia dasar dan 
BBM dengan kapasitas antara 
500 kiloliter hingga 15.000 
kiloliter. Armada kapal ini 
mendukung distribusi barang 
dari pelanggan ke 18 terminal 
AKR yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Bisnis/Suselo Jati

Petugas melakukan pengisian bahan bakar minyak (BBM) kendaraan bermotor di salah satu stasiun pengisian bahan bakar umum 
(SPBU) BP AKR di Depok, Jawa Barat. 

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Pekerja menyelesaikan pembangunan proyek Smelter PT Freeport Indonesia di kawasan 
Java Integrated and Industrial Ports Estate (JIIPE), Manyar, Gresik, Jawa Timur.
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IHSG & Indeks Bisnis-27 Rebound
Indeks Harga Saham Gabung-

an (IHSG) ditutup parkir di 
zona hijau dengan penguatan 
sebesar 0,67% atau 47,23 poin 
menuju level 7.134,62 pada 
perdagangan Kamis 
(7/12).

Sepanjang perdagang-
an, indeks komposit 
berfluktuasi dengan 
rentang harian dari 
level 7.041,01 hingga 
7.134,62.

Indeks sektoral yang 
mendorong laju indeks 
komposit ke zona hijau yak-
ni sektor barang baku yang 
menguat 4,06% dan diikuti 
sektor infrastruktur dengan 
kenaikan 3,08%.

Kapitalisasi pasar tercatat naik 
menjadi sebesar Rp11.439,73 
triliun dengan volume saham 
yang diperdagangkan sebanyak 
26,32 miliar unit. Adapun, ni-
lai transaksi tercatat sejumlah 
Rp13,33 triliun.

Penguatan IHSG terjadi di 
tengah posisi cadangan devisa 
Indonesia pada akhir November 

2023 yang tercatat US$38,1 
miliar, meningkat dibanding-
kan akhir Oktober 2023 yang 
tercatat US$133,1 miliar.

Dari AS, defi sit neraca per-
dagangannya sedi-
kit melebar menjadi 
U$64,3 miliar pada 
bulan Oktober 2023, 
atau tertinggi dalam 
tiga bulan, dibanding-
kan defi sit sebelumnya 
yang sebesar U$61,2 
miliar pada bulan Sep-
tember.

Dari China, surplus neraca 
perdagangannya kembali me-
lebar pada bulan November 
2023.

Menurut data bea cukai China 
pada Kamis (7/12), surplus 
neraca perdagangan tumbuh 
menjadi US$68,39 miliar pada 
November 2023 dari $56,53 
miliar di bulan sebelumnya.

Sementara itu Indeks Bis-
nis-27 terpantau juga berada di 
zona hijau dengan penguatan 
0,26% atau 1,51 poin ke level 
584 pada penutupan perda-

gangan Kamis (7/12).
Sepanjang perdagangan, 

Indeks Bisnis-27 bergerak di 
rentang harian dari 577,62 
hingga 584,48.

Dari 27 konstituen, tercatat 
9 saham di zona hijau, 15 
saham di zona merah dan tiga 
saham lainnya stagnan.

Laju Indeks Bisnis-27 ke zona 
hijau terdongkrak oleh saham 
PT PT Barito Pacifi c Tbk. (BRPT) 
yang melejit hingga 22,14% 
menuju 1.600.

Disusul oleh saham PT Bank 
Negara Indonesia Tbk. (BBNI) 
naik 0,96% menjadi 5.275.

Di sisi lain, saham-saham 
yang parkir di zona merah di-
motori saham PT Sarana Menara 
Nusantara Tbk. (TOWR) yang 
mengalami koreksi terdalam 
mencapai 4,74% menuju 905.

Diikuti saham PT AKR Cor-
porindo Tbk. (AKRA) tertekan 
4,64% ke posisi 1.335.

Adapun saham yang stagnan 
adalah ADRO di level 2.530 
dan ICBP yang parkir di 10.650 
serta MAPI di posisi 1.640. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS

Olein BBJ Emas-ANTAM Perak-TCE CPO-KLCE WTI-NYMEX
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Karet-RSS3

14,14%

9,90%13.310,00 1.064.500,00 118,00 170,00 3.733,00 75,96
YoY

YtD

13.225,00 1.065.500,00 114,00 166,90 3.578,00 69,38

Emas Global Lanjut Naik
Harga emas global melanjutkan 

kenaikan pada perdagangan Kamis 
(7/12) petang.

Hal itu disebabkan investor 
menahan diri untuk membuat 
taruhan besar jelang rilis data 
non-farm payrolls AS pada akhir 
pekan ini.

Data tersebut akan memberikan 
lebih banyak petunjuk mengenai 
lintasan suku bunga The Fed pada 
pertemuan 12-13 Desember 2023.

Selain itu, kenaikan logam ku-
ning ini juga dipicu oleh indeks 
dolar AS yang melemah.

Pada perdagangan Kamis (7/12) 
pukul 15.00 WIB, harga kontrak 

emas paling aktif pengiriman De-
sember 2023 di divisi Comex New 
York Exchange menguat 0,76% 
menjadi US$2.045,95 per troy ons.

Harga emas di pasar spot juga ter-
kerek 0,23% ke level US$2.029,59 
per troy ons. Sementara, indeks dolar 
AS turun 0,24% menjadi 103,862.

Dari dalam negeri, harga dasar 
emas 24 karat Antam ukuran 1 gram 
dijual Rp1.116.000, naik Rp6.000 
dibandingkan posisi sebelumnya.

Adapun harga buyback emas 
Antam berada di level Rp1.015.000 
per gram, lebih tinggi Rp7.000 
dibandingkan perdagangan se-
belumnya. (BIRC)

Minyak Berbalik Menguat
Harga minyak mentah du-

nia berbalik menguat terbatas 
pada perdagangan Kamis 
(7/12) petang.

Ini terjadi usai harga mi-
nyak jatuh ke level terendah 
dalam enam bulan pada sesi 
sebelumnya.

Namun, investor tetap 
khawatir terhadap lesunya 
permintaan dan perlambatan 
ekonomi di AS dan China.

Pada perdagangan Kamis 
(7/12) pukul 15.00 WIB, harga 
minyak West Texas Intermedi-
ate (WTI) pengiriman Januari 
2024 di New York Mercantile 
Exchange naik 0,85% menjadi 

US$69,97 per barel.
Sementara itu, harga minyak 

mentah Brent pengiriman Feb-
ruari 2024 di London ICE 
Futures Exchange menguat 
0,93% menjadi US$74,99 
per barel.

Harga minyak telah anjlok 
pada sesi sebelumnya karena 
pasar khawatir dengan data 
output AS yang mendekati 
rekor tertinggi, meski per-
sediaan turun.

Berdasarkan data EIA, stok 
bensin AS naik 5,4 juta ba-
rel dalam seminggu menjadi 
223,6 juta barel. Angkanya 
jauh melebihi ekspektasi pe-

ningkatan 1 juta barel.
Hanya saja, masih ada 

kekhawatiran terhadap 
perekonomian China yang 
membatasi kenaikan harga 
minyak.

Data Bea Cukai China 
menunjukkan bahwa impor 
minyak mentah turun 9% 
(yoy) pada November 203. 
Ini lantaran tingkat perse-
diaan minyak yang tinggi 
di Negeri Panda.

Selain itu, indikator ekono-
mi yang lemah dan melambat-
nya pesanan dari penyuling-
an independen melemahkan 
permintaan. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram .....................1.056.640

250 gram .....................1.057.060

100 gram .....................1.058.120

50 gram .......................1.058.900

25 gram .......................1.060.480

10 gram .......................1.065.500

5 gram .........................1.071.000

Harga Beli Kembali .....1.015.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................15.200

250 gram ..........................16.000

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 7 Desember 2023 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Des 23....................... 3.578,00 ...............-24,00 ...............3.592,00..............3.530,00 ................. 143 ...............3.602,00
Jan 24 ....................... 3.650,00 ...............-21,00 ...............3.674,00..............3.591,00 ..............5.095 ...............3.671,00
Feb 24 ....................... 3.702,00 ...............-17,00 ...............3.726,00..............3.641,00 ............29.968 ...............3.719,00
Mar 24 ...................... 3.731,00 ...............-20,00 ...............3.755,00..............3.670,00 ............15.140 ...............3.751,00
Apr 24 ....................... 3.731,00 ...............-24,00 ...............3.759,00..............3.673,00 ..............8.031 ...............3.755,00
Mei 24 ...................... 3.714,00 ...............-24,00 ...............3.742,00..............3.658,00 ..............6.894 ...............3.738,00
Jun 24 ....................... 3.690,00 ...............-24,00 ...............3.719,00..............3.638,00 ..............2.128 ...............3.714,00
Jul 24 ......................... 3.669,00 ...............-27,00 ...............3.696,00..............3.619,00 ..............1.746 ...............3.696,00
Agu 24 ...................... 3.648,00 ...............-27,00 ...............3.663,00..............3.604,00 ................. 873 ...............3.675,00
Sep 24 ....................... 3.636,00 ...............-29,00 ...............3.659,00..............3.594,00 ................. 851 ...............3.665,00
Okt 24 ....................... 3.626,00 ...............-29,00 ...............3.645,00..............3.605,00 ................. 217 ...............3.655,00
Nov 24 ...................... 3.624,00 ...............-29,00 ...............3.649,00..............3.591,00 ................. 365 ...............3.653,00
Jan 25 ....................... 3.633,00 ...............-29,00 ............................. -............................- ....................71 ...............3.662,00
Mar 25 ...................... 3.633,00 ...............-29,00 ............................. -............................- .......................- ...............3.662,00
Mei 25 ...................... 3.633,00 ...............-29,00 ............................. -............................- .......................- ...............3.662,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 7 Desember 2023 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 7 Desember 2023 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Jan 24 ...........................166,90 ................. -0,10 .................. 166,90.................166,90 ......................2 ..................167,00
Feb 24 ...........................161,00 ................. -3,20 .................. 161,00.................161,00 ......................4 ..................164,20
Mar 24 ..........................160,80 ................. -0,50 .................. 161,10.................161,00 ......................9 ..................161,30
Apr 24 ...........................161,50 ................+0,20 .................. 162,00.................161,80 ......................9 ..................161,30
Mei 24 ..........................161,70 ................+0,30 .................. 162,00.................162,00 ......................5 ..................161,40
Jun 24 ...........................162,10 ................+0,30 ............................. -............................- .......................- ..................161,80
Jul 24 .............................162,80 ................+0,30 ............................. -............................- .......................- ..................162,50
Agu 24 ..........................163,00 ................+0,30 ............................. -............................- .......................- ..................162,70
Sep 24 ...........................161,90 ................+0,30 ............................. -............................- .......................- ..................161,60
Okt 24 ...........................161,90 ................+0,30 ............................. -............................- .......................- ..................161,60
Nov 24 ..........................161,90 ................+0,30 ............................. -............................- .......................- ..................161,60
Des 24...........................161,60 ................+0,30 ............................. -............................- .......................- ..................161,30

Jan 24 ...........................142,20 ................+0,60 .................. 142,70.................140,50 ..............1.453 ..................141,60
Feb 24 ...........................142,60 ................+0,40 .................. 142,90.................140,70 ..............2.515 ..................142,20
Mar 24 ..........................143,60 ................+0,50 .................. 143,90.................141,60 ..............1.846 ..................143,10
Apr 24 ...........................144,50 ................+0,50 .................. 144,70.................142,60 ..............1.062 ..................144,00
Mei 24 ..........................145,40 ................+0,50 .................. 145,70.................143,70 ................. 521 ..................144,90
Jun 24 ...........................145,90 ................+0,50 .................. 146,20.................144,20 ................. 320 ..................145,40
Jul 24 .............................146,20 ................+0,50 .................. 146,70.................144,70 ................. 102 ..................145,70
Agu 24 ..........................146,60 ................+0,50 .................. 147,10.................145,60 ................. 105 ..................146,10
Sep 24 ...........................147,00 ................+0,30 .................. 147,30.................146,90 ....................16 ..................146,70
Okt 24 ...........................147,60 ................+0,50 ............................. -............................- ....................15 ..................147,10
Nov 24 ..........................148,00 ................+0,50 ............................. -............................- ....................15 ..................147,50
Des 24...........................148,60 ................+0,60 ............................. -............................- .......................- ..................148,00

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 6 Desember 2023.

OLE  ...........................Des 23........................13.225 ........................-45 ......................... 2

OLE  ...........................Jan 24 ........................13.230 ........................-10 ......................... 2

OLE  ...........................Feb 24........................13.240 ........................-10 ......................... 2

OLE01 ........................Des 23........................13.300 ...........................0 ......................... 0

OLE01 ........................Jan 24 ........................13.340 ...........................0 ......................... 0

OLE01 ........................Feb 24........................13.340 ........................-40 ....................... 11

OLE10  .......................Des 23........................13.275 ........................-45 ......................... 2

OLE10  .......................Jan 24 ........................13.290 ........................-10 ......................... 2

OLE10  .......................Feb 24........................13.300 ........................-10 ....................... 42

GOL  ..........................Des 23...................1.012.000 .................. -2.100 ......................... 0

GOL  ..........................Jan 24 ......................940.200 ...........................0 ......................... 0

GOL  ..........................Feb 24......................940.200 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Des 23......................776.000 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Jan 24 ......................885.200 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Feb 24......................984.400 ................. 10.000 ....................... 12

GOL100  ....................Des 23...................1.013.000 .................. -2.100 .....................250

GOL100  ....................Jan 24 ...................1.026.150 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ....................Feb 24...................1.017.300 .................. -6.100 ....................... 30

GOL250  ....................Des 23...................1.012.500 .................. -2.100 ..................1.780

GOL250  ....................Jan 24 ...................1.018.050 .................. -7.200 ....................... 60

GOL250  ....................Feb 24...................1.018.500 .................. -6.150 .....................322

GG10 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG100 .......................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG25 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG5 ...........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG50 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

KGE ............................- .............................1.006.969 .................. -2.087 ......................... 0

KIE  ............................- ..................................15.493 ........................-12 ......................... 0

GU1H10 .....................- ...............................2.029,00 ................... 11,00 ......................... 0

GU1TF .......................- ...............................2.029,00 ................... 11,00 .....................200

KGEUSD ....................- ...............................2.029,00 ................... 11,00 ......................... 0

ACF  ...........................Des 23...................94.600,00 .................. -1.250 ......................... 0

ACF  ...........................Mar 24 ..................90.700,00 .................. -2.800 ......................... 0

ACF  ...........................Mei 24 ...................90.200,00 .................. -2.600 ......................... 0

ACF  ...........................Jul 24 ....................90.400,00 .................. -2.550 ......................... 0

ACF  ...........................Sep 24...................90.750,00 .................. -2.600 ......................... 0

RCF  ...........................Jan 24 ...................41.060,00 ................... 1.080 ......................... 0

RCF  ...........................Mar 24 ..................40.160,00 .......................760 ......................... 0

RCF  ...........................Mei 24 ...................39.560,00 .......................780 ......................... 0

RCF  ...........................Jul 24 ....................38.950,00 .......................660 ......................... 0

RCF  ...........................Sep 24...................38.290,00 .......................330 ......................... 0

RCF  ...........................Nov 24 ..................38.040,00 .......................820 ......................... 0

CC5  ...........................Des 23...................58.880,00 ......................-200 ......................... 0

CC5  ...........................Mar 24 ..................57.300,00 .......................300 ......................... 0

CC5  ...........................Mei 24 ...................56.690,00 .......................250 ......................... 0

CC5  ...........................Jul 24 ....................56.200,00 .......................280 ......................... 0

CC5  ...........................Sep 24...................55.490,00 .......................360 ......................... 0

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 6 Desember 2023:

I N V E S T A S I T1Jumat, 8 Desember 2023

Data Indeks
Saham & 

Komoditas

Update Reksa Dana UOBAM Indeks Bisnis-27

Reksa Dana UOBAM Indeks 
Bisnis-27 merupakan produk 
reksa dana indeks yang di-
terbitkan oleh PT UOB Asset 
Management Indonesia. 

Reksa dana ini bertujuan 
untuk memberikan hasil in-
vestasi yang mengacu pada 
kinerja Indeks Bisnis-27 de-
ngan menggunakan pende-
katan pasif.   

Berdasarkan data yang 
dihimpun oleh Bisnis In-
donesia Resources Center 
(BIRC) per 7 Desember 
2023, nilai NAB reksa dana 
UOBAM Indeks Bisnis-27 
berada di level Rp1.395,06 

per unit, mengalami pe-
nguatan dari perdagangan 
sebelumnya.

Sementara itu, dari sisi 
keuntungan yang diberikan, 
reksa dana UOBAM Indeks 
Bisnis-27 sukses meraup im-
bal hasil atau return sebesar 
1,48% dalam setahun tera-
khir (YoY).

Adapun secara year to date 
(YTD) membukukan keun-
tungan sebesar 2,11%. (BIRC)

Update Reksa Dana Bahana ETF Bisnis-27
Reksa Dana Bahana ETF 

Bisnis-27 merupakan pro-
duk reksa dana ETF yang 
diluncurkan oleh PT Bahana 
TCW Investment Manage-
ment.

Kinerjanya mengacu pada 
Indeks Bisnis-27 yang me-
rupakan hasil kerja sama 
antara Bisnis Indonesia de-
ngan PT Bursa Efek Indo  -
nesia.   

Berdasarkan data yang di-

himpun oleh Bisnis Indone-
sia Resources Center (BIRC) 
per 7 Desember 2023, nilai 
NAB reksa dana Bahana 
ETF Bisnis-27 berada di 
level Rp595,1 per unit, 
mengalami penguatan dari 
perdagangan sebelumnya.

Sementara itu, dari sisi 
imbal hasil yang diberikan, 
reksa dana Bahana ETF Bis-
nis-27 berhasil mencatatkan 
keuntungan atau return se-

besar 3,20% dalam setahun 
terakhir (YoY).

Adapun secara year to date 
(YTD) membukukan keun-
tungan sebesar 3,69%. (BIRC)

YoY

YtD

1,48%

2,11%1.385,72 

1.395,06 UOBAM INDEKS BISNIS 27

01/12 05/12 07/12

YoY

YtD

3,20%

3,69%590,72

595,10BAHANA ETF BISNIS 27

01/12 05/12 07/12



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 7 Desember 2023.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 7 Desember 2023 (% per tahun).

Penjaminan LPS 1 Oktober 2023 s/d 31 Januari 2024 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 7 Desember 2023 (% per tahun).

1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12

1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12 1/12 5/12 7/12

YoY

YtD

-0,46%

-1,44%

YoY

YtD

2,34%

0,09%

YoY

YtD

2,80%

3,26%

YoY

YtD

-2,74%

-4,03%

YoY

YtD

-7,20%

-10,24%

YoY

YtD

-0,97%

-1,67%

YoY

YtD

-2,53%

-3,42%

YoY

YtD

0,78%

-0,75%

YoY

YtD

0,17%

-4,87%

YoY

YtD

-0,22%

-1,21%

YoY

YtD

-0,25%

-2,60%

YoY

YtD

-6,38%

-6,65%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

15.484,00 16.958,88 19.660,81 2.171,02 10.529,40 1.983,13  

11.612,87 10.277,53 11,95 4.127,53 441,71 3.322,58

15.504,00 16.727,28 19.542,03 2.166,20 10.552,33 1.984,88  

11.571,90 10.218,71 11,81 4.133,63 442,72 3.319,92

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................6,29 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................31 Oktober 2023
Bank BTPN Tbk .........................................................7,64 ..............10,22 ............. 18,42 .....................- ............. 12,62 .....................31 Oktober 2023
Bank Bumi Arta Tbk .................................................7,76 ................7,88 ............. 12,89 ...............7,32 ............. 13,11 ..................01 Desember 2023
Bank Central Asia Tbk ..............................................7,90 ................8,10 ..................... - ...............7,20 ............... 5,96 ................ 30 September 2023
Bank CIMB Niaga Tbk ...............................................8,00 ................8,75 ..................... - ...............7,30 ............... 8,50 ................. 30 November 2023
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............12,00 ..................... - .............12,00 ..................... - ..................01 Desember 2023
Bank Danamon Tbk ..................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,00 ............... 9,25 ................. 30 November 2023
Bank DBS Indonesia .................................................7,41 ................9,56 ..................... - ...............7,00 ..................... - ................. 30 November 2023
Bank DKI ...................................................................8,50 ................9,00 ............. 10,50 ...............8,50 ............... 9,25 ................. 30 November 2023
Bank HSBC Indonesia ...............................................6,75 ................8,75 ..................... - ...............7,88 ..................... - .....................31 Oktober 2023
Bank ICBC Indonesia ................................................8,07 ................9,02 ..................... - ...............8,45 ..................... - ................. 30 November 2023
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................12,05 ..............12,75 ..................... - .............11,85 ............. 14,75 ................. 09 November 2023
Bank Jago, Tbk  .........................................................8,19 ..............10,95 ............. 10,60 .....................- ............. 12,23 .....................31 Oktober 2023
Bank Jasa Jakarta .....................................................9,15 ................9,15 ..................... - ...............8,64 ............... 8,70 ................ 30 September 2023
Bank KB Bukopin Tbk ...............................................8,52 ................8,59 ............. 11,21 ...............9,30 ............... 9,74 ................ 30 September 2023
Bank Maluku Malut..................................................7,34 ................7,34 ............... 7,34 ...............8,58 ............... 8,58 ................ 30 September 2023
Bank Mandiri Tbk .....................................................8,05 ................8,30 ............. 11,30 ...............7,30 ............... 8,80 ................. 30 November 2023
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................8,70 ................9,50 ............. 11,30 ...............8,80 ............... 8,80 ................. 30 November 2023
Bank Mizuho Indonesia ...........................................7,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2023
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................7,00 ................7,50 ............... 8,00 ...............5,00 ............... 6,00 ................. 30 November 2023
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................8,05 ................8,30 ..................... - ...............7,30 ............... 8,80 ................ 30 September 2023
Bank OCBC NISP Tbk ................................................8,25 ................8,75 ..................... - ...............8,00 ............... 9,25 ................. 30 November 2023
Bank of China Limited ..............................................6,48 ................6,48 ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2023
Bank Panin Tbk .........................................................8,75 ................8,55 ............. 15,58 ...............8,05 ............... 8,33 ................. 30 November 2023
Bank Permata Tbk ....................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,50 ............... 8,75 ................. 30 November 2023
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk ......................8,00 ................8,25 ............. 14,00 ...............7,25 ............... 8,75 ................ 30 September 2023
Bank Seabank Indonesia ........................................11,08 ..............11,08 ............. 11,08 .............11,08 ............. 11,08 .....................31 Oktober 2023
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,00 ............. 14,00 ...............8,00 ............. 10,50 .....................31 Oktober 2023
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk......................8,05 ................8,30 ..................... - ...............7,30 ............... 8,80 ................. 30 November 2023
Bank UOB Indonesia ................................................8,50 ................9,40 ..................... - ...............8,20 ..................... - ..................01 Desember 2023
BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk .............................7,07 ................9,57 ............. 12,25 ...............9,07 ............... 9,10 .....................31 Oktober 2023
BPD Jawa Tengah .....................................................7,80 ................7,86 ............... 9,39 ...............7,61 ............. 10,34 ................. 30 November 2023
BPD Jawa Timur Tbk.................................................7,65 ................8,19 ............. 13,36 ...............8,20 ............... 9,54 .....................31 Oktober 2023
BPD Kalimantan Barat ..............................................5,45 ................6,53 ............... 6,34 ...............6,37 ............... 7,77 .....................31 Oktober 2023
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................7,36 ................7,21 ............... 7,21 ...............7,36 ............... 7,07 .....................31 Oktober 2023
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,40 ..............10,40 ............. 10,40 .............10,40 ............. 10,40 ................ 30 September 2023
BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat ...............8,46 ................8,30 ............... 8,64 ...............8,31 ............. 10,18 .....................31 Oktober 2023
BPD Sulawesi Utara Gorontalo ..............................12,92 ..............12,92 ............. 12,92 .............12,92 ............. 12,92 ................. 30 November 2023
BPD Sumatera Utara ................................................9,61 ................9,97 ............. 11,52 ...............9,89 ............. 11,11 ................. 15 November 2023
Ci� bank ....................................................................5,75 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................31 Oktober 2023
Commonwealth Bank ....................................................- ................9,25 ..................... - ...............9,75 ............... 9,75 ................. 08 November 2023
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,93 ...................... - ..................... - ...............7,58 ..................... - .....................31 Oktober 2023

Bank Central Asia Tbk ....................................................< Rp 2 M .................3,25 ..................3,50 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 .......................................................................≥ Rp 2 M s/d < 5 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 .....................................................................≥ Rp 5 M s/d < 10 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 .................................................................. ≥ Rp 10 M s/d < 25 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 ................................................................ ≥ Rp 25 M s/d < 100 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 ................................................................................... ≥ Rp 100 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,10 .............14/11/23
 ..............................................................................< USD 150 ribu .................2,00 ..................2,00 ................1,50 ................... 1,50 .............01/12/23
 ..............................................................≥ USD 150 ribu s/d < 1 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,00 ................... 2,00 .............01/12/23
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,25 ................... 2,25 .............01/12/23
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,25 ................... 2,25 .............01/12/23
Bank CIMB Niaga Tbk .....................................................≥ Rp 8 jt .................2,50 ..................3,25 ................3,50 ................... 3,50 .............14/08/23
Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................< Rp 100 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ....................................................................≥ Rp 100 jt s/d < 1 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 .......................................................................≥ Rp 1 M s/d < 2 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 .......................................................................≥ Rp 2 M s/d < 5 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ........................................................................................≥ Rp 5 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ..............................................................................< USD 100 ribu .................0,75 ..................0,75 ................0,75 ................... 0,75 .............01/11/22
 ..............................................................≥ USD 100 ribu s/d < 1 jt .................1,00 ..................1,25 ................1,25 ................... 1,25 .............01/11/22
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................1,00 ..................1,50 ................1,50 ................... 1,50 .............01/11/22
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................1,00 ..................1,75 ................1,75 ................... 1,75 .............01/11/22
Bank Negara Indonesia Tbk .......................................< Rp 100 jt .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ....................................................................≥ Rp 100 jt s/d < 1 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 .......................................................................≥ Rp 1 M s/d < 5 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 .....................................................................≥ Rp 5 M s/d < 50 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ................................................................ ≥ Rp 50 M s/d ≤ 100 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ................................................................................... > Rp 100 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ..............................................................................< USD 100 ribu .................0,75 ..................0,75 ................0,75 ................... 0,75 .............31/10/22
 ......................................................≥ USD 100 ribu s/d < USD 1 jt .................1,00 ..................1,25 ................1,25 ................... 1,25 .............31/10/22
Bank Pan Indonesia Tbk ................................................≤ Rp 2 M .................2,75 ..................2,75 ................2,75 ................... 2,75 .............01/10/22
 ........................................................................................> Rp 2 M .................3,25 ..................3,25 ................3,25 ................... 3,25 .............01/10/22

Commonwealth Bank ...............................AUD ................... > 5.000 ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................08/11/2023

 ..................................................................CNY ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................08/11/2023

Bank Central Asia Tbk ...............................SGD ....................... 2.000 ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25.....................01/11/2023

 ..................................................................AUD ...................... 2.000 ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25.....................01/11/2023

 ..................................................................CNH ...................... 7.000 ................1,00 ..................1,00 ................. 1,00 ..................... 1,00.....................01/11/2023

Bank CIMB Niaga Tbk ...............................SGD .................. ≥ 10.000 ................3,00 ..................3,00 ................. 3,25 ..................... 3,25.....................05/07/2023

 ..................................................................AUD ................. ≥ 10.000 ................2,00 ..................2,00 ................. 2,00 ..................... 2,00.....................05/07/2023

 ..................................................................GBP .................. ≥ 25.000 ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25.....................05/07/2023

 ..................................................................HKD ............... ≥ 100.000 ................2,00 ..................2,00 ................. 2,00 ..................... 2,00.....................05/07/2023

 ..................................................................NZD.................. ≥ 25.000 ................2,50 ..................2,50 ................. 2,50 ..................... 2,50.....................05/07/2023

Standard Chartered Bank .........................AUD ............... ≥ 100.000 ................0,00 ..................0,05 ................. 0,05 ..................... 0,05.....................10/11/2022

 ..................................................................NZD................ ≥ 100.000 ................0,00 ..................0,05 ................. 0,05 ..................... 0,05.....................10/11/2022

Bank Mandiri Tbk .....................................SGD ................ ≥ 100.000 ................0,75 ..................0,75 ................. 0,75 ..................... 1,00.....................01/11/2022

 ..................................................................AUD ...................... 2.000 ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................01/11/2022

 ..................................................................GBP ....................... 1.000 ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................01/11/2022

 ..................................................................CNY ....................... 7.000 ................0,50 ..................0,50 ................. 0,75 ..................... 1,00.....................01/11/2022

Bank Negara Indonesia Tbk ......................SGD ..................... 10.000 ................1,25 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................AUD .................... 10.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................GBP ..................... 25.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................HKD .................. 100.000 ................1,00 ..................1,25 ................. 1,25 ..................... 1,25.....................01/10/2022

 ..................................................................NZD..................... 25.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,25

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 2,25

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 6,75

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 6,25000 ............6,64643 ...........6,95000 ..........7,06952 ..........7,20000

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 6,25000 ............6,60000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

BPD DKI ......................................................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,07000 ..........7,20000

BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk.................................. 6,25000 ............6,60000 ...........6,90000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 6,25000 ............6,60000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,15000

Bank Central Asia, Tbk .................................................. 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank CIMB Niaga, Tbk .................................................. 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Danamon Indonesia, Tbk ..................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Mandiri (Persero), Tbk ......................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Mega, Tbk ............................................................ 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk ......................... 6,25000 ............6,60000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank OCBC NISP, Tbk .................................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

PAN Indonesia Bank, Tbk .............................................. 6,20000 ............6,75000 ...........7,00000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Permata, Tbk ........................................................ 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk .......................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk ......................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk ................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,07000 ..........7,20000

Standard Chartered Bank ............................................. 6,26250 ............6,70000 ...........6,96667 ..........7,08333 ..........7,18333

BPD DKI ......................................................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,87000 ..........7,00000

BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk.................................. 6,15000 ............6,40000 ...........6,70000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 6,15000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........6,95000

Bank Central Asia, Tbk .................................................. 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank CIMB Niaga, Tbk .................................................. 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Danamon Indonesia, Tbk ..................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Mandiri (Persero), Tbk ......................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Mega, Tbk ............................................................ 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 6,15000 ............6,55000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk ......................... 6,15000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank OCBC NISP, Tbk .................................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

PAN Indonesia Bank, Tbk .............................................. 6,10000 ............6,55000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Permata, Tbk ........................................................ 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk .......................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk ......................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk ................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,87000 ..........7,00000

Standard Chartered Bank ............................................. 6,16250 ............6,50000 ...........6,76667 ..........6,88333 ..........6,98333

Euribor (01 Des'23) ...................3,839 ..................... - ............3,869 .....................- ............. 3,960 .............4,004 ....................- ...........3,902

Euribor (04 Des'23) ...................3,887 ..................... - ............3,855 .....................- ............. 3,962 .............3,945 ....................- ...........3,794

Euribor (05 Des'23) ...................3,849 ..................... - ............3,865 .....................- ............. 3,958 .............3,953 ....................- ...........3,785

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................206.890 .........................................4.059.116.340 ............................... 2.226.447.409.960

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................311.074 .........................................4.344.544.518 ............................... 2.140.425.347.200

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 93.307 .........................................1.542.795.920 ............................... 1.653.333.616.896

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 59.710 .........................................2.837.575.978 ............................... 1.588.522.619.596

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ....................................................117.164 .........................................7.007.237.000 ............................... 1.587.869.324.600

ZP ............. Maybank Sekuritas Indonesia .................................................. 66.553 .........................................1.957.875.828 ............................... 1.241.060.574.450

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 58.195 ............................................756.485.914 ............................... 1.150.040.170.676

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................198.913 .........................................2.250.257.072 ............................... 1.056.301.976.640

CP ............. KB Valbury Sekuritas ...............................................................169.002 .........................................2.512.745.200 ............................... 1.033.110.257.400

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 16.584 ............................................181.226.280 ..................................839.922.946.350

BB ............ Verdhana Sekuritas Indonesia .................................................. 43.209 ............................................607.697.788 ..................................725.241.614.380

XC ............. Ajaib Sekuritas Asia ................................................................179.668 .........................................1.502.992.100 ..................................717.591.964.600

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 23.015 ............................................228.663.600 ..................................715.724.445.400

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 65.603 .........................................1.333.845.584 ..................................536.669.917.000

XL ............. Stockbit Sekuritas Digital ........................................................163.978 .........................................1.251.687.116 ..................................530.067.488.968

AZ ............. Sucor Sekuritas .......................................................................266.854 .........................................1.308.681.370 ..................................505.876.726.900

CD ............ Mega Capital Sekuritas .............................................................. 2.727 ............................................337.945.500 ..................................454.276.733.500

DR ............ RHB Sekuritas Indonesia .......................................................... 42.842 .........................................1.010.016.400 ..................................443.650.240.700

OD ............ BRI Danareksa Sekuritas .......................................................... 40.353 ............................................475.598.900 ..................................442.214.735.800

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 30.763 .........................................1.178.041.700 ..................................436.786.542.600

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

TPIA............Chandra Asri Petrochemical Tbk. ...............3.480........................... 4.350 .............................25,00 .........................98.902.900 ................370.378.658.000

BRPT ...........Barito Pacific Tbk. ......................................1.310........................... 1.600 .............................22,14 ....................1.405.514.700 .............2.087.473.363.500

GZCO ..........Gozco Plantations Tbk. .................................105.............................. 123 .............................17,14 .......................783.051.500 ..................89.794.920.800

LAPD ..........Leyand International Tbk. .................................6.................................. 7 .............................16,67 .......................... 3.082.200 ........................ 21.575.400

PURI ...........Puri Global Sukses Tbk. ................................234.............................. 272 .............................16,24 .......................103.318.100 ..................26.334.627.800

SIPD............Sreeya Sewu Indonesia Tbk. ......................1.000........................... 1.160 .............................16,00 ............................. 142.500 ...................... 162.608.000

IOTF ............Sumber Sinergi Makmur Tbk. .......................138.............................. 158 .............................14,49 .........................97.135.100 ..................13.934.330.500

PTRO ..........Petrosea Tbk. ............................................6.300........................... 7.200 .............................14,29 .........................61.530.800 ................443.816.937.500

AIMS ..........Akbar Indo Makmur Stimec Tbk. ..................550.............................. 605 .............................10,00 ............................. 270.200 ...................... 162.561.000

RCCC ...........Utama Radar Cahaya Tbk. ............................113.............................. 124 ...............................9,73 ............................... 71.700 .......................... 8.785.600

HELI ............Jaya Trishindo Tbk. .......................................278.............................. 300 ...............................7,91 .......................... 2.053.300 ...................... 598.914.600

CHEM .........Chemstar Indonesia Tbk. ..............................102.............................. 110 ...............................7,84 .........................49.136.400 ....................5.264.495.900

BREN ..........Barito Renewables Energy Tbk. .................7.200........................... 7.750 ...............................7,64 .........................57.980.500 ................433.352.975.000

PGLI ............Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.........140.............................. 150 ...............................7,14 ............................. 216.200 ........................ 30.237.100

FPNI ...........Lotte Chemical Titan Tbk. .............................196.............................. 208 ...............................6,12 .........................82.734.100 ..................18.122.901.500

EMDE .........Megapolitan Developments Tbk. ..................115.............................. 122 ...............................6,09 ............................... 12.200 .......................... 1.432.400

SMIL ...........Sarana Mitra Luas Tbk. .................................102.............................. 108 ...............................5,88 .......................155.088.400 ..................15.876.042.100

EURO ..........Estee Gold Feet Tbk. .....................................130.............................. 137 ...............................5,38 .......................... 5.523.300 ...................... 725.581.500

PAMG .........Bima Sakti Pertiwi Tbk. ...................................57................................ 60 ...............................5,26 .........................46.697.500 ....................2.936.216.500

TIFA ............KDB Tifa Finance Tbk. ...................................570.............................. 600 ...............................5,26 .................................... 100 ............................... 60.000

BRPT ......... Barito Pacific Tbk. .................................................1.310 .......................1.600 .................... 144.322 ....................1.405.514.700 .............2.087.473.363.500

GTRA ........ Grahaprima Suksesmandiri Tbk. ............................. 310 ......................... 312 .................... 115.744 .........................46.185.700 ..................14.441.301.600

GOTO........ GoTo Gojek Tokopedia Tbk. ....................................... 92 ........................... 95 ......................61.637 ..................10.304.424.500 ................955.147.936.100

PTRO ........ Petrosea Tbk. ........................................................6.300 .......................7.200 ......................35.007 .........................61.530.800 ................443.816.937.500

GZCO ........ Gozco Plantations Tbk. ........................................... 105 ......................... 123 ......................29.161 .......................783.051.500 ..................89.794.920.800

TPIA.......... Chandra Asri Petrochemical Tbk. ..........................3.480 .......................4.350 ......................29.028 .........................98.902.900 ................370.378.658.000

SURI ......... Maja Agung Latexindo Tbk. ..................................... 170 ......................... 162 ......................26.539 .......................196.563.200 ..................33.712.312.800

ARTO ........ Bank Jago Tbk. ......................................................3.030 .......................3.000 ......................23.758 .........................74.647.600 ................222.144.906.000

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ..........................................8.800 .......................8.825 ......................23.270 .........................91.322.500 ................801.830.380.000

IRSX .......... Aviana Sinar Abadi Tbk. ............................................ 50 ........................... 51 ......................23.259 .......................192.830.600 ..................10.021.054.900

BREN ........ Barito Renewables Energy Tbk. .............................7.200 .......................7.750 ......................23.103 .........................57.980.500 ................433.352.975.000

MPPA ....... Matahari Putra Prima Tbk. ........................................ 64 ........................... 62 ......................22.328 .........................51.897.200 ....................3.260.971.700

PGEO ........ Pertamina Geothermal Energy Tbk. ......................1.100 .......................1.090 ......................18.327 .......................135.832.400 ................148.686.123.000

MEDC ....... Medco Energi Internasional Tbk. ...........................1.030 ......................... 985 ......................18.118 .......................145.919.400 ................144.855.489.000

PTMP........ Mitra Pack Tbk. ....................................................... 190 ......................... 191 ......................18.054 .........................73.650.500 ..................14.407.972.700

DEWA ....... Darma Henwa Tbk. ................................................... 85 ........................... 80 ......................17.307 .......................584.351.600 ..................49.028.061.300

KAYU ........ Darmi Bersaudara Tbk. ........................................... 580 ......................... 575 ......................15.946 .........................35.050.400 ..................20.747.596.500

ACES ......... Ace Hardware Indonesia Tbk. ................................. 730 ......................... 695 ......................15.218 .......................203.431.800 ................139.765.244.000

BMRI ........ Bank Mandiri (Persero) Tbk. .................................5.800 .......................5.750 ......................15.080 .........................97.966.700 ................563.012.085.000

PURI ......... Puri Global Sukses Tbk. ........................................... 234 ......................... 272 ......................13.382 .......................103.318.100 ..................26.334.627.800

ERTX ......... Eratex Djaja Tbk. ............................................346.............................. 276 ............................-20,23 .......................... 9.744.400 ....................2.987.489.400

MCAS ....... M Cash Integrasi Tbk...................................4.910........................... 3.950 ............................-19,55 .......................... 1.076.300 ....................4.373.280.000

MDRN ...... Modern Internasional Tbk. ................................6.................................. 5 ............................-16,67 ............................. 387.900 .......................... 1.939.500

MTSM ...... Metro Realty Tbk. ..........................................256.............................. 214 ............................-16,41 ............................. 672.000 ...................... 148.440.600

RONY ........ Aesler Grup Internasional Tbk........................358.............................. 310 ............................-13,41 ............................... 48.900 ........................ 15.906.200

ASPI .......... Andalan Sakti Primaindo Tbk. ........................178.............................. 155 ............................-12,92 .......................... 2.908.600 ...................... 482.056.900

GPSO ........ Geoprima Solusi Tbk. .....................................152.............................. 133 ............................-12,50 .......................... 2.581.800 ...................... 348.403.300

KOPI ......... Mitra Energi Persada Tbk. ..............................490.............................. 430 ............................-12,24 ............................. 105.300 ........................ 48.628.000

STRK ......... Lovina Beach Brewery Tbk. ..............................76................................ 67 ............................-11,84 .......................154.867.300 ..................10.718.628.400

BBMD ....... Bank Mestika Dharma Tbk. .........................1.900........................... 1.680 ............................-11,58 ............................... 25.000 ........................ 42.000.000

EPAC ......... Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. ..................9.................................. 8 ............................-11,11 .......................... 1.795.800 ........................ 14.366.400

ARTI ......... Ratu Prabu Energi Tbk. ....................................20................................ 18 ............................-10,00 ............................. 128.900 .......................... 2.320.200

MTPS ........ Meta Epsi Tbk. .................................................41................................ 37 ..............................-9,76 ................................. 4.700 ............................. 173.900

CTTH......... Citatah Tbk. .....................................................31................................ 28 ..............................-9,68 ............................... 74.500 .......................... 2.086.000

DEAL ......... Dewata Freightinternational Tbk. ....................31................................ 28 ..............................-9,68 .................................... 500 ............................... 14.000

DADA........ Diamond Citra Propertindo Tbk. ......................31................................ 28 ..............................-9,68 ............................. 122.800 .......................... 3.438.400

REAL ......... Repower Asia Indonesia Tbk. ...........................31................................ 28 ..............................-9,68 ............................. 886.100 ........................ 24.810.800

SBAT ......... Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk. ................31................................ 28 ..............................-9,68 ............................... 58.100 .......................... 1.626.800

TOPS ......... Totalindo Eka Persada Tbk. ..............................31................................ 28 ..............................-9,68 ............................... 34.600 ............................. 968.800

LAND ........ Trimitra Propertindo Tbk. ................................31................................ 28 ..............................-9,68 ............................... 15.200 ............................. 425.600

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Frekuensi Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai
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ENERGI

1.Minyak, Gas & Batu bara

1.1.Minyak & Gas

ENRG Energi Mega Persada Tbk. 224 224 216 220 -4 25.005.400 5.486.660.400 220 2.209.000 218 300.500

FWCT Wijaya Cahaya Timber Tbk. 71 75 70 72 1 27.033.000 1.944.150.100 72 2.324.200 71 53.900

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 1.030 1.015 980 985 -45 145.919.400 144.855.489.000 990 893.200 985 1.737.900

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SURE Super Energy Tbk. 1.100 1.100 1.100 1.100 0 24.900 27.390.000 0 0 1.100 100

AKRA AKR Corporindo Tbk. 1.400 1.395 1.330 1.335 -65 52.791.100 71.250.811.500 1.340 306.000 1.335 827.600

BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 98 99 92 95 -3 10.201.200 965.650.400 96 1.994.500 95 31.000

GTSI GTS Internasional Tbk. 50 51 50 51 1 1.344.100 67.509.900 51 28.558.400 50 11.100

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 354 356 348 348 -6 23.800 8.296.200 356 5.100 348 1.500

HUMI Humpuss Mari� m Internasional Tbk. 151 154 151 153 2 115.510.300 17.600.520.000 154 821.200 153 453.100

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 176 178 171 177 1 138.000 23.881.700 177 10.300 176 7.700

KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 490 505 430 430 -60 105.300 48.628.000 430 7.900 418 1.000

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 59 60 57 58 -1 5.031.200 289.767.600 58 242.000 57 40.600

MITI Mitra Inves� ndo Tbk. 232 244 228 236 4 1.508.100 359.147.800 236 61.200 232 1.800

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.125 1.130 1.105 1.105 -20 41.205.800 45.755.746.000 1.110 159.600 1.105 591.700

RAJA Rukun Raharja Tbk. 1.140 1.185 1.105 1.145 5 12.056.400 13.839.360.500 1.145 3.327.000 1.135 1.116.500

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk. 1.030 1.030 1.000 1.025 -5 14.700 14.866.000 1.025 2.500 1.000 11.900

SOCI Soechi Lines Tbk. 184 184 180 183 -1 5.365.300 976.262.100 184 69.500 182 517.400

1.2.Batu Bara

ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 1.300 1.325 1.280 1.305 5 28.377.900 36.916.208.500 1.310 353.400 1.305 5.300

ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 2.530 2.600 2.500 2.530 0 40.972.500 104.076.975.000 2.540 355.900 2.530 105.800

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk. 550 605 585 605 55 270.200 162.561.000 0 0 605 239.300

ARII Atlas Resources Tbk. 240 266 230 248 8 232.600 55.416.400 246 100 238 1.200

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 50 50 50 50 0 3.500 175.000 50 13.571.500 0 0

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk. 3.780 3.790 3.760 3.780 0 767.200 2.894.682.000 3.780 40.400 3.770 4.500

BUMI Bumi Resources Tbk. 96 101 96 97 1 498.520.600 48.646.337.900 98 12.318.700 97 1.433.600

BYAN Bayan Resources Tbk. 19.000 19.100 18.600 19.000 0 114.600 2.157.515.000 19.000 4.300 18.975 1.200

COAL Black Diamond Resources Tbk. 51 52 50 52 1 37.394.900 1.894.170.200 52 4.820.800 51 1.145.200

CUAN Petrindo Jaya Kreasi Tbk. 9.825 9.975 9.575 9.825 0 7.160.100 70.193.630.000 9.850 45.600 9.825 83.100

DSSA Dian Swasta� ka Sentosa Tbk. 51.500 0 0 51.500 0 0 0 55.000 100 52.000 2.000

GEMS Golden Energy Mines Tbk. 6.225 6.325 6.150 6.275 50 1.649.000 10.334.907.500 6.300 25.900 6.275 19.800

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. 428 436 400 400 -28 1.896.800 785.008.200 404 10.000 400 211.600

HRUM Harum Energy Tbk. 1.270 1.300 1.240 1.265 -5 19.521.500 24.577.899.000 1.270 170.100 1.265 2.873.900

IATA MNC Energy Investments Tbk. 50 50 50 50 0 1.013.400 50.670.000 50 40.305.700 0 0

INDY Indika Energy Tbk. 1.490 1.520 1.450 1.460 -30 11.568.100 17.079.307.000 1.465 58.600 1.460 328.800

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 23.850 24.000 23.600 23.725 -125 1.173.100 27.847.335.000 23.725 26.000 23.700 100

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 390 398 386 390 0 2.671.000 1.043.745.600 390 170.700 388 19.500

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 4.210 4.260 4.200 4.200 -10 70.100 294.990.000 4.220 1.700 4.200 600

MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 5.275 5.425 5.225 5.325 50 106.800 569.607.500 5.350 1.800 5.325 1.000

PTBA Bukit Asam Tbk. 2.410 2.440 2.400 2.420 10 9.757.500 23.523.635.000 2.420 14.600 2.410 199.700

SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 1.295 1.295 1.290 1.290 -5 20.324.800 26.219.098.000 1.295 4.870.200 1.290 10.811.200

TOBA TBS Energi Utama Tbk. 256 272 252 252 -4 24.920.300 6.468.440.400 254 4.900 252 659.900

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 67 67 61 65 -2 1.214.200 77.419.200 65 160.000 62 100.500

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk. 150 150 141 147 -3 86.842.000 12.300.261.900 148 15.600 147 30.000

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 106 111 102 104 -2 273.274.500 28.423.338.000 104 1.245.800 103 6.336.700

BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 151 158 149 156 5 40.364.700 6.268.652.300 156 28.200 155 30.600

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 481.000 0 0

CBRE Cakra Buana Resources Energi Tbk. 50 50 50 50 0 42.500 2.125.000 50 9.938.500 0 0

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 68.534.800 0 0

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 123 125 122 124 1 21.600 2.662.700 124 11.500 122 600

FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 131 151 117 120 -11 20.242.700 2.512.335.800 120 400 119 49.200

MAHA Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk. 206 208 200 204 -2 23.285.800 4.730.666.000 206 1.068.700 204 8.884.500

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 1.220 1.225 1.200 1.205 -15 66.500 80.114.500 1.215 8.600 1.205 2.100

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 494 496 492 494 0 583.300 287.787.200 494 273.000 492 41.500

PTIS Indo Straits Tbk. 330 350 316 322 -8 263.900 88.210.200 322 80.100 320 45.000

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 492 510 482 500 8 53.800 26.280.600 500 19.400 488 1.000

RMKE RMK Energy Tbk. 610 620 605 605 -5 4.739.700 2.904.130.500 610 67.000 605 9.600

SGER Sumber Global Energy Tbk. 2.680 2.790 2.330 2.680 0 41.478.700 111.208.724.000 2.680 528.300 2.650 100

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk. 8.425 8.450 8.200 8.200 -225 7.189.400 59.224.835.000 8.200 100 8.175 162.000

TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 790 800 785 790 0 385.600 306.664.500 795 16.600 790 33.700

TPMA Trans Power Marine Tbk. 720 745 710 740 20 11.429.700 8.363.596.500 745 735.900 740 287.500

1.3.Pendukung Minyak, Gas & Batu bara

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 181 184 168 168 -13 5.036.400 874.660.900 169 166.600 168 1.000.000

ELSA Elnusa Tbk. 402 402 390 392 -10 41.573.000 16.369.854.000 394 416.400 392 428.800

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk. 20 18 18 18 -2 128.900 2.320.200 18 210.249.800 0 0

DEWA Darma Henwa Tbk. 85 88 80 80 -5 584.351.600 49.028.061.300 81 725.200 80 35.413.800

DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 364 374 358 360 -4 26.825.600 9.747.663.000 362 318.700 360 143.900

HILL Hillcon Tbk. 2.490 2.550 2.480 2.490 0 5.214.000 13.124.505.000 2.490 119.600 2.480 4.500

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 382 404 382 386 4 17.482.200 6.696.257.200 390 1.000 386 339.100

MYOH Samindo Resources Tbk. 1.630 1.630 1.605 1.620 -10 41.700 67.466.000 1.620 1.100 1.600 100

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 370 372 364 366 -4 82.800 30.497.800 368 200 366 24.100

PTRO Petrosea Tbk. 6.300 7.550 6.350 7.200 900 61.530.800 443.816.937.500 7.225 900 7.200 1.282.200

RGAS Kian Santang Muliatama Tbk. 103 104 100 104 1 19.481.100 1.992.504.500 104 322.200 102 42.200

RMKO Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk. 260 274 258 268 8 4.028.900 1.075.108.200 268 27.500 266 10.300

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 197 197 189 192 -5 3.411.000 651.287.300 193 105.600 192 40.000

SICO Sigma Energy Compressindo Tbk. 99 101 92 97 -2 504.500 49.408.000 97 12.500 96 9.900

SMRU SMR Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SUNI Sunindo Pratama Tbk. 322 360 322 324 2 203.100 66.782.000 324 51.000 322 63.300

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 8 8 8 8 0 52.400 419.200 8 961.600 7 519.400

UNIQ Ulima Nitra Tbk. 199 204 198 199 0 22.255.600 4.455.449.600 199 236.300 198 105.700

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk. 362 362 316 338 -24 35.387.200 11.810.888.600 340 75.200 338 1.400

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 20.505.400 0 0

2.Energi Alterna� f

2.1.Peralatan Energi Alterna� f

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 52 0 0 52 0 0 0 0 0 0 0

SEMA Semacom Integrated Tbk. 105 108 97 105 0 8.448.100 890.380.000 106 83.800 104 396.800

2.2.Bahan Bakar Alterna� f

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 102 110 100 102 0 191.000 20.417.500 103 100 102 2.600

BARANG BAKU

1.Barang Baku

1.1.Barang Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 144 144 140 143 -1 1.053.800 148.278.300 143 27.800 141 24.900

AGII Samator Indo Gas Tbk. 1.625 1.625 1.560 1.560 -65 106.200 167.823.000 1.565 1.400 1.560 4.100

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 338 336 326 334 -4 34.600 11.339.800 334 5.000 328 3.800

BRPT Barito Pacifi c Tbk. 1.310 1.600 1.355 1.600 290 1.405.514.700 2.087.473.363.500 1.605 339.600 1.600 61.762.000

CHEM Chemstar Indonesia Tbk. 102 110 101 110 8 49.136.400 5.264.495.900 110 61.300 109 269.000

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 580 595 560 565 -15 29.693.600 16.842.907.000 570 562.500 565 955.800

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk. 196 236 197 208 12 82.734.100 18.122.901.500 210 2.166.800 208 871.200

INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 540 545 530 545 5 54.300 28.945.000 545 800 535 11.000

KKES Kusuma Kemindo Sentosa Tbk. 50 50 50 50 0 12.400 620.000 50 4.307.200 0 0

LTLS Lautan Luas Tbk. 1.185 1.240 1.160 1.165 -20 349.700 418.322.000 1.170 2.000 1.165 2.700

MDKI Emdeki Utama Tbk. 200 200 199 199 -1 427.300 85.159.000 200 155.500 199 205.400

MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 340 342 330 332 -8 397.900 134.324.000 332 8.000 330 76.900

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 103 103 96 103 0 1.513.700 153.917.100 103 210.200 102 106.300

SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk. 158 160 153 160 2 100.000 15.711.200 160 755.700 156 2.700

SRSN Indo Acidatama Tbk. 67 68 65 66 -1 5.581.600 371.377.700 66 530.300 65 721.000

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk. 119 0 0 119 0 0 0 0 0 0 0

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 3.480 4.350 3.450 4.350 870 98.902.900 370.378.658.000 0 0 4.350 4.914.100

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 8.050 8.025 7.750 8.025 -25 1.500 11.820.000 8.025 400 7.875 100

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 50 50 50 50 0 256.500 12.825.000 50 1.013.600 0 0

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. 770 770 765 765 -5 304.900 234.104.000 770 62.900 765 121.400

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 720 0 0 720 0 0 0 720 1.600 710 100

APLI Asiaplast Industries Tbk. 525 525 478 478 -47 3.900 1.995.300 500 500 478 7.500

AVIA Avia Avian Tbk. 478 486 432 464 -14 58.201.600 27.162.265.600 466 67.600 464 200.900

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 985 995 980 985 0 38.300 37.684.000 990 5.400 985 500

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk. 474 470 458 468 -6 51.600 24.100.800 470 41.100 454 7.200

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 246 246 240 246 0 221.200 53.663.400 246 46.800 244 6.200

OBMD OBM Drilchem Tbk. 266 270 260 266 0 949.800 248.957.600 266 123.800 264 300

1.2.Material Konstruksi

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 57 57 53 54 -3 2.050.600 111.502.500 55 55.600 53 639.700

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 50 50 50 50 0 9.900 495.000 50 13.653.011.400 0 0

CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 950 980 940 970 20 61.592.100 58.587.477.000 970 711.100 965 41.800

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 9.500 9.600 9.400 9.525 25 1.020.200 9.703.010.000 9.525 12.900 9.500 1.600

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 0 0 0 0

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 304 306 302 302 -2 705.100 213.681.800 304 139.600 302 225.400

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.705 1.710 1.610 1.615 -90 562.800 931.989.500 1.640 500 1.615 800

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 6.425 6.425 6.225 6.300 -125 5.695.700 35.757.442.500 6.300 8.600 6.275 28.300

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 50 50 50 50 0 287.500 14.375.000 50 374.792.100 0 0

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 125 125 122 123 -2 3.397.900 418.874.100 124 141.200 123 84.100

1.3.Wadah & Kemasan

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 795 810 765 810 15 116.400 90.862.500 800 100 780 2.000

BRNA Berlina Tbk. 945 900 900 900 -45 1.700 1.530.000 945 100 900 3.100

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 9 8 8 8 -1 1.795.800 14.366.400 9 1.820.000 8 27.800

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 3.031.600 0 0

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 5.800 0 0 5.800 0 0 0 6.150 500 0 0

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk. 434 436 430 434 0 210.100 91.065.600 434 60.100 430 27.000

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 141 149 140 145 4 231.400 32.896.800 145 110.500 142 200

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk. 1.690 1.705 1.700 1.705 15 9.500 16.150.500 1.705 100 1.700 10.600

PACK Solusi Kemasan Digital Tbk. 39 40 38 39 0 8.007.900 304.454.500 40 978.900 39 70.100

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 1.340 1.350 1.320 1.335 -5 120.500 160.291.500 1.335 16.500 1.320 9.800

PDPP Primadaya Plas� ndo Tbk. 334 340 330 340 6 4.641.500 1.558.760.200 340 494.400 338 94.700

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 130 131 127 128 -2 494.000 63.847.800 130 91.400 128 16.500

PPRI Paperocks Indonesia Tbk. 74 75 72 72 -2 2.442.900 178.043.600 73 204.600 72 299.000

SIMA Siwani Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 212 214 206 206 -6 83.800 17.348.000 208 49.800 206 58.400

SPMA Suparma Tbk. 356 358 352 358 2 143.300 50.811.000 358 27.800 356 7.700

TALF Tunas Alfi n Tbk. 314 318 296 300 -14 28.700 8.698.400 308 300 296 1.000

TRST Trias Sentosa Tbk. 500 500 500 500 0 20.000 10.000.000 515 7.500 386 3.000

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 446 0 0 446 0 0 0 446 13.100 444 100

1.4.Logam & Mineral

ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 515 535 478 488 -27 379.900 189.395.700 490 2.300 486 800

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 200 212 200 204 4 120.000 24.701.200 210 6.100 204 42.100

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.010 2.030 2.010 2.010 0 4.200 8.444.000 2.060 100 2.010 1.500

HKMU HK Metals Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 194 199 195 199 5 2.200 437.400 206 600 194 100

AMMN Amman Mineral Internasional Tbk. 6.425 6.575 6.225 6.475 50 58.964.600 376.300.837.500 6.475 1.116.100 6.450 200

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.955 2.000 1.955 1.985 30 1.900 3.758.500 1.990 21.700 1.900 300

ARCI Archi Indonesia Tbk. 422 426 392 400 -22 111.574.400 45.050.675.200 400 846.100 398 680.800

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 2.500 2.540 2.420 2.540 40 46.247.400 115.306.838.000 2.550 203.600 2.540 1.202.400

PSAB J Resources Asia Pasifi k Tbk. 90 91 88 88 -2 5.079.700 451.520.500 89 336.300 88 1.074.000

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 62 64 59 61 -1 8.137.500 493.302.600 61 2.163.500 60 818.900

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 131 134 125 127 -4 841.600 108.094.200 128 3.000 127 9.700

BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 412 422 402 422 10 3.200 1.326.400 422 6.200 402 1.300

CTBN Citra Tubindo Tbk. 1.175 0 0 1.175 0 0 0 1.290 100 1.175 100

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 129 129 128 128 -1 603.600 77.373.300 128 27.200 127 267.900

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 454 470 446 456 2 173.300 79.363.600 456 1.200 452 100

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 290 294 288 292 2 1.634.800 474.894.200 292 43.300 288 78.900

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 149 153 148 149 0 19.139.500 2.890.824.300 150 125.200 149 12.700

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 440 0 0 440 0 0 0 440 100 0 0

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk. 50 52 50 51 1 1.977.700 100.846.300 52 734.400 51 101.500

ANTM Aneka Tambang Tbk. 1.700 1.705 1.635 1.635 -65 50.450.100 83.727.330.500 1.640 33.500 1.635 40.934.400

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 198 200 191 194 -4 277.406.900 53.576.722.600 195 4.595.000 194 1.364.100

DKFT Central Omega Resources Tbk. 118 119 110 112 -6 24.034.100 2.721.189.500 112 777.700 111 284.500

IFSH Ifi shdeco Tbk. 1.130 1.100 1.100 1.100 -30 100 110.000 1.100 53.800 0 0

INCO Vale Indonesia Tbk. 4.450 4.460 4.270 4.310 -140 33.415.500 145.336.066.000 4.320 17.900 4.310 20.400

MBMA Merdeka Ba� ery Materials Tbk. 595 605 560 565 -30 51.674.100 29.706.740.000 570 34.800 565 6.085.600

NCKL Trimegah Bangun Persada Tbk. 1.015 1.025 990 1.020 5 29.763.200 30.004.920.000 1.020 126.000 1.015 133.600

NICL PAM Mineral Tbk. 250 256 238 242 -8 11.155.400 2.709.560.200 242 469.300 240 160.500

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 340 344 330 332 -8 98.200 33.058.400 338 900 330 194.000

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 0 0 0 0

TINS Timah Tbk. 675 680 645 655 -20 8.012.800 5.263.046.000 655 39.900 650 64.000

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 50 50 50 50 0 12.400 620.000 50 80.876.800 0 0

1.5.Perhutanan & Kertas

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk. 151 152 144 149 -2 427.000 61.998.000 150 500 149 700

KAYU Darmi Bersaudara Tbk. 580 630 560 575 -5 35.050.400 20.747.596.500 575 975.800 570 33.391.600

SULI SLJ Global Tbk. 168 171 161 162 -6 5.188.800 864.003.300 163 10.400 162 2.200

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 50 50 50 50 0 10.100 505.000 50 1.145.200 0 0

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 8.400 8.500 8.250 8.300 -100 6.032.700 50.388.005.000 8.300 82.500 8.275 144.200

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 985 960 935 940 -45 11.700 11.044.000 940 2.400 930 100

INTD Inter Delta Tbk. 146 147 141 141 -5 4.300 611.200 144 3.800 141 15.700

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 51 51 50 50 -1 677.800 33.991.300 50 234.100 0 0

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 7.100 7.225 6.700 6.750 -350 4.832.100 33.225.187.500 6.775 28.400 6.750 117.200

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 28.549.400 0 0

KMTR Kirana Megatara Tbk. 286 284 274 284 -2 5.600 1.575.400 284 16.600 274 29.600

PNGO Pinago Utama Tbk. 1.390 1.415 1.395 1.395 5 300 420.500 1.415 9.000 1.390 700

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

BURSA EFEK INDONESIA, 7 Desember 2023

1 Week 1 Month

2.008,67

2.003,46 2.003,46

1.976,45

01/12 05/12 07/12 03/11 21/11 07/12

D A T A  E M I T E N T3Jumat, 8 Desember 2023

1 Week 1 Month

1.183,07 1.204,26

01/12 05/12 07/12 03/11 21/11 07/12

1.286,46 1.286,46



D A T A  E M I T E NT4 Jumat, 8 Desember 2023

PERINDUSTRIAN

1.Barang Perindustrian

1.2.Produk & Perlengkapan Bangunan

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 5.850 5.900 5.800 5.875 25 19.200 112.672.500 5.900 7.900 5.850 9.600

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 655 655 645 650 -5 987.600 642.353.500 655 19.300 645 139.000

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 162 163 156 156 -6 506.200 80.179.600 162 34.000 156 128.500

CTTH Citatah Tbk. 31 28 28 28 -3 74.500 2.086.000 28 16.658.500 0 0

IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 372 372 358 366 -6 1.862.800 678.225.200 366 122.700 364 115.500

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 14 14 14 14 0 534.600 7.484.400 15 1.140.400 14 1.512.900

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk. 80 81 75 79 -1 3.100 249.100 80 4.600 74 700

KUAS Ace Oldfi elds Tbk. 51 52 51 52 1 1.534.400 78.265.100 52 1.765.200 51 334.300

MLIA Mulia Industrindo Tbk. 426 438 428 432 6 3.802.700 1.636.966.600 432 1.200 430 291.300

PIPA Mul�  Makmur Lemindo Tbk. 50 50 50 50 0 2.510.400 125.520.000 50 40.252.100 0 0

SINI Singaraja Putra Tbk. 840 830 790 790 -50 17.800 14.243.500 825 500 790 30.700

SPTO Surya Per� wi Tbk. 560 565 555 555 -5 766.900 428.825.000 560 50.600 555 2.243.700

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 228 230 228 230 2 707.200 162.202.400 230 331.100 228 262.200

1.3.Kelistrikan

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk. 535 535 500 530 -5 3.600 1.819.500 530 17.400 500 2.000

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 468 474 460 472 4 68.700 32.111.800 472 1.200 468 7.500

JECC Jembo Cable Company Tbk. 2.690 0 0 2.690 0 0 0 2.950 100 2.430 300

KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 338 360 332 350 12 3.066.800 1.072.600.800 354 45.600 350 204.700

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 268 276 268 270 2 66.200 18.081.800 274 200 270 3.200

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 8.575 8.600 8.300 8.525 -50 7.800 65.602.500 8.550 100 8.350 100

VOKS Voksel Electric Tbk. 198 197 193 197 -1 22.600 4.399.700 196 600 194 1.400

1.4.Mesin

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 5.400 5.425 5.350 5.375 -25 198.900 1.071.637.500 5.400 45.000 5.375 13.700

HOPE Harapan Duta Per� wi Tbk. 50 53 50 51 1 14.025.600 717.222.400 51 153.400 50 3.347.800

INTA Intraco Penta Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 4.448.300 0 0

KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 168 177 163 166 -2 101.200 16.680.600 166 100 164 6.300

KPAL Steadfast Marine Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

NTBK Nusatama Berkah Tbk. 72 74 69 70 -2 10.656.500 765.872.600 71 232.200 69 377.200

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 590 600 580 585 -5 6.727.700 3.972.391.000 585 7.000 580 57.100

SMIL Sarana Mitra Luas Tbk. 102 108 100 108 6 155.088.400 15.876.042.100 108 364.900 107 908.600

UNTR United Tractors Tbk. 21.625 21.850 21.425 21.700 75 4.424.500 95.505.575.000 21.700 10.500 21.625 100

WIDI Widiant Jaya Krenindo Tbk. 29 29 27 27 -2 6.283.500 172.551.800 28 51.400 27 8.417.200

AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk. 194 199 185 198 4 247.600 47.742.000 198 44.700 188 13.000

APII Arita Prima Indonesia Tbk. 195 195 192 192 -3 1.500 291.400 195 69.800 192 9.600

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk. 50 50 50 50 0 1.504.100 75.205.000 50 41.764.600 0 0

GPSO Geoprima Solusi Tbk. 152 152 129 133 -19 2.581.800 348.403.300 133 47.100 132 5.400

KRAH Grand Kartech Tbk. 436 0 0 436 0 0 0 0 0 0 0

LABA Ladangbaja Murni Tbk. 51 51 50 51 0 162.600 8.136.900 51 185.300 50 1.122.000

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 535 540 515 535 0 11.023.100 5.835.418.000 535 132.200 530 144.100

PTMP Mitra Pack Tbk. 190 202 188 191 1 73.650.500 14.407.972.700 191 301.400 190 642.400

2.Jasa Perindustrian

2.1.Perdagangan Aneka Barang Perindustrian

TIRA Tira Austenite Tbk. 370 360 360 360 -10 5.100 1.836.000 360 89.000 350 500

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

2.2.Jasa Komersial

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 362 364 352 354 -8 22.058.700 7.859.796.400 354 183.400 352 350.700

BINO Perma Plasindo Tbk. 126 126 124 126 0 622.100 77.517.700 126 180.300 125 11.300

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 366 376 356 364 -2 290.300 104.516.000 364 1.500 360 300

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk. 1.275 1.300 1.275 1.300 25 300 385.000 1.235 400 1.205 100

LION Lion Metal Works Tbk. 635 610 590 600 -35 5.000 2.982.000 600 1.100 595 200

MDRN Modern Internasional Tbk. 6 5 5 5 -1 387.900 1.939.500 6 73.200 5 2.784.200

ASGR Astra Graphia Tbk. 910 915 900 905 -5 1.210.000 1.096.968.000 910 13.200 905 173.500

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk. 87 88 85 86 -1 1.164.900 99.928.700 86 5.400 85 887.600

ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 2.100 105.000 50 1.093.600 0 0

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 680 680 660 660 -20 400 266.000 650 4.500 620 100

2.3.Jasa Profesional

KING Hoff men Cleanindo Tbk. 112 114 111 112 0 1.482.300 167.459.600 112 192.500 111 313.400

PADA Personel Alih Daya Tbk. 50 50 50 50 0 160.800 8.040.000 50 43.884.700 0 0

SOSS Shield on Service Tbk. 422 414 400 412 -10 28.300 11.470.400 412 114.600 400 6.200

CRSN Carsurin Tbk. 94 100 94 97 3 3.637.000 354.464.300 97 34.000 96 355.000

INDX Tanah Laut Tbk. 125 126 124 125 0 215.000 26.876.700 125 14.000 123 23.500

MUTU Mutuagung Lestari Tbk. 106 109 95 98 -8 57.437.000 5.657.456.700 98 232.100 97 40.400

3.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

3.1.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

ABMM ABM Investama Tbk. 3.320 3.350 3.240 3.260 -60 1.598.800 5.241.243.000 3.260 41.800 3.250 305.500

ASII Astra Interna� onal Tbk. 5.725 5.750 5.600 5.675 -50 40.599.000 230.054.532.500 5.675 2.981.400 5.650 205.400

BHIT MNC Asia Holding Tbk. 50 50 50 50 0 145.600 7.280.000 50 64.523.400 0 0

BMTR Global Mediacom Tbk. 264 264 258 260 -4 41.314.600 10.831.412.200 262 1.330.200 260 2.644.000

BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 50 50 50 50 0 11.199.700 559.985.000 51 23.988.800 50 2.407.700

FOLK Mul�  Garam Utama Tbk. 63 66 62 63 0 1.834.900 116.135.000 64 909.100 63 3.300

MLPL Mul� polar Tbk. 74 75 72 73 -1 14.577.800 1.060.650.400 73 699.800 72 773.400

ZBRA Dosni Roha Indonesia Tbk. 460 460 456 460 0 40.500 18.628.400 460 81.600 456 400

BARANG KONSUMEN PRIMER

1.Perdagangan Ritel Barang Primer

1.1.Perdagangan Ritel Barang Primer

DAYA Duta In� daya Tbk. 292 300 270 292 0 8.700 2.473.800 292 11.200 280 600

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.550 2.620 2.580 2.580 30 5.600 14.472.000 2.610 300 2.580 800

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk. 165 169 156 163 -2 929.400 152.597.900 165 20.900 163 4.000

BUAH Segar Kumala Indonesia Tbk. 2.000 2.040 1.990 2.020 20 707.100 1.423.724.000 2.020 31.000 2.010 44.900

DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 820 850 815 850 30 15.100 12.657.500 825 100 810 300

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 438 438 430 432 -6 68.200 29.570.600 432 24.700 430 8.400

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 50 51 50 50 0 3.430.600 171.530.900 50 1.256.000 0 0

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 120 0 0 120 0 0 0 0 0 120 500.200

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 2.890 2.900 2.870 2.900 10 14.016.700 40.515.253.000 2.900 1.120.300 2.870 1.000

HERO Hero Supermarket Tbk. 1.060 1.060 1.025 1.055 -5 1.000 1.049.000 1.050 500 1.025 600

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 458 462 450 458 0 24.390.700 11.137.350.200 458 2.102.900 456 789.200

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 64 65 61 62 -2 51.897.200 3.260.971.700 62 833.600 61 3.479.400

RANC Supra Boga Lestari Tbk. 670 690 650 690 20 800 538.000 685 1.200 660 300

2.Makanan & Minuman

2.1.Minuman

BEER Jobubu Jarum Minahasa Tbk. 320 320 314 316 -4 1.851.200 583.137.200 318 8.800 316 5.200

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.530 3.540 3.500 3.540 10 55.500 195.443.000 3.540 2.600 3.530 500

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 8.025 8.050 7.950 7.950 -75 73.800 590.357.500 8.000 100 7.950 600

STRK Lovina Beach Brewery Tbk. 76 77 67 67 -9 154.867.300 10.718.628.400 68 245.900 67 1.782.800

WINE Ha� en Bali Tbk. 494 525 492 496 2 9.800.900 4.943.548.100 496 54.300 494 89.200

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk. 10.000 10.200 9.800 9.800 -200 119.100 1.192.162.500 9.850 400 9.800 400

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 50 50 50 50 0 202.700 10.135.000 50 18.456.400 0 0

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk. 645 645 635 645 0 977.300 625.839.500 645 194.300 640 51.900

GRPM Graha Prima Mentari Tbk. 56 61 52 55 -1 1.107.200 58.122.700 55 99.700 54 240.000

SOUL Mitra Tirta Buwana Tbk. 22 22 20 21 -1 118.300 2.483.100 21 368.800 20 9.086.000

2.2.Makanan Olahan

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 344 344 340 342 -2 69.900 23.824.600 342 113.000 340 260.000

CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 3.800 3.870 3.700 3.800 0 2.376.600 9.052.318.000 3.850 200 3.800 23.500

KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 1.140 1.150 1.150 1.150 10 300 345.000 1.150 4.200 1.125 500

TGUK Pla� num Wahab Nusantara Tbk. 100 101 99 100 0 2.812.900 280.613.200 100 245.700 99 7.128.200

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 1.640 1.670 1.640 1.655 15 1.870.100 3.096.131.000 1.660 6.700 1.650 36.800

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 146 153 142 142 -4 8.892.900 1.274.944.500 143 600 142 3.827.200

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk. 254 258 236 236 -18 18.861.600 4.714.873.600 240 10.000 236 6.100

BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 166 167 161 166 0 299.500 49.667.400 166 89.100 163 900

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 250 252 246 250 0 81.300 20.198.800 250 14.900 248 23.300

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.870 1.865 1.850 1.850 -20 6.500 12.092.000 1.860 200 1.855 100

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 171 182 169 170 -1 65.200 11.218.700 171 2.000 169 9.100

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 116 119 115 116 0 31.900 3.680.600 116 16.300 115 5.300

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 416 418 414 418 2 1.807.200 751.844.000 418 89.400 416 17.000

GULA Aman Agrindo Tbk. 316 322 312 312 -4 2.966.600 937.510.200 316 60.400 312 9.000

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 185 186 173 174 -11 44.533.500 7.955.355.600 174 30.800 173 283.100

IBOS Indo Boga Sukses Tbk. 418 448 384 400 -18 46.700 18.839.000 400 3.300 398 500

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 10.650 10.725 10.525 10.650 0 3.033.800 32.287.685.000 10.675 2.000 10.650 135.600

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 6.500 6.500 6.400 6.450 -50 5.407.500 34.787.857.500 6.450 64.000 6.425 700

MAXI Maxindo Karya Anugerah Tbk. 53 54 50 51 -2 96.756.900 4.967.128.700 51 1.872.700 50 422.000

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.440 2.450 2.320 2.360 -80 6.034.600 14.330.324.000 2.370 27.200 2.360 18.500

NASI Wahana In�  Makmur Tbk. 84 85 78 79 -5 11.689.400 939.017.300 80 69.200 79 40.000

NAYZ Hassana Boga Sejahtera Tbk. 19 20 18 18 -1 12.695.500 230.835.000 19 842.800 18 1.235.800

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 4.500 4.650 4.410 4.550 50 6.187.900 27.827.862.000 4.550 96.400 4.540 500

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk. 278 280 272 274 -4 2.743.900 752.377.800 276 74.000 274 118.900

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 137 141 137 138 1 4.436.300 612.162.300 139 50.000 138 100

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.165 1.165 1.145 1.155 -10 314.900 361.591.000 1.155 150.900 1.150 3.400

SKBM Sekar Bumi Tbk. 290 294 288 288 -2 6.500 1.904.200 290 200 288 5.300

SKLT Sekar Laut Tbk. 388 388 338 374 -14 1.574.100 570.220.800 376 1.000 374 51.600

STTP Siantar Top Tbk. 9.950 9.950 9.750 9.775 -175 500 4.917.500 9.925 300 9.775 100

TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 104 106 100 105 1 1.298.700 132.290.200 105 144.600 101 66.900

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 745 750 740 740 -5 611.600 455.155.000 745 88.600 740 40.600

TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 6.500 6.500 6.500 6.500 0 200 1.300.000 6.500 900 6.200 5.600

TRGU Cerestar Indonesia Tbk. 189 189 188 188 -1 289.200 54.408.000 189 27.100 188 60.500

2.3.Produk Makanan Pertanian

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 117 117 117 117 0 400 46.800 0 0 116 1.000

AMMS Agung Menjangan Mas Tbk. 43 44 42 43 0 80.300 3.483.300 43 21.400 42 451.300

ASHA Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk. 50 50 50 50 0 16.400 820.000 50 51.605.600 0 0

AYAM Janu Putra Sejahtera Tbk. 111 118 108 111 0 78.815.800 8.904.848.100 112 735.400 111 1.624.300

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 5.050 5.075 4.960 4.980 -70 5.883.500 29.349.618.500 4.990 10.300 4.980 5.100

CPRO Central Proteina Prima Tbk. 52 53 51 52 0 95.916.000 4.984.889.500 53 25.082.900 52 7.305.700

CRAB Toba Surimi Industries Tbk. 260 262 252 260 0 9.733.300 2.515.608.800 260 226.800 258 105.900

DEWI Dewi Shri Farmindo Tbk. 61 62 58 60 -1 11.972.700 707.330.300 60 740.500 59 800.000

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 31 30 30 30 -1 175.200 5.256.000 31 11.800 30 116.400

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 71 75 71 73 2 4.186.000 304.879.600 72 100.000 71 1.340.000

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 5.100 255.000 50 16.090.100 0 0

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 51 51 50 50 -1 957.300 47.970.900 51 897.900 50 530.000

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.225 1.230 1.205 1.220 -5 8.774.200 10.681.921.500 1.220 76.800 1.215 3.100

MAIN Malindo Feedmill Tbk. 530 540 520 525 -5 1.511.200 796.138.000 525 5.100 520 259.200

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.000 1.180 1.000 1.160 160 142.500 162.608.000 1.160 1.200 1.140 200

UDNG Agro Bahari Nusantara Tbk. 107 107 100 100 -7 85.742.900 9.053.400.800 102 500 100 514.300

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 54.671.000 0 0

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 50 50 50 50 0 800 40.000 50 60.322.100 0 0

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 7.075 7.100 7.025 7.050 -25 639.700 4.511.092.500 7.075 23.400 7.050 88.600

ANDI Andira Agro Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 41.044.300 0 0

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk. 720 720 710 715 -5 566.500 404.867.000 715 67.600 710 362.900

BISI Bisi Interna� onal Tbk. 1.510 1.510 1.510 1.510 0 500.000 755.000.000 1.510 252.300 1.505 99.400

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 317.194.000 0 0

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk. 55 57 54 55 0 17.743.200 980.905.600 56 1.409.600 55 1.623.500

CBUT Citra Borneo Utama Tbk. 1.965 1.960 1.870 1.870 -95 8.400 16.223.000 1.960 500 1.880 100

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 492 498 492 498 6 21.800 10.798.800 498 56.800 496 17.700

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 530 540 525 530 0 50.023.500 26.435.783.500 535 1.184.200 525 918.100

FAPA FAP Agri Tbk. 5.300 5.300 5.275 5.300 0 3.800 20.132.500 5.300 12.200 5.275 8.900

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 5.450 0 0 5.450 0 0 0 5.475 100 0 0

GOLL Golden Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 105 134 95 123 18 783.051.500 89.794.920.800 124 4.007.500 123 9.700.600

IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 50 50 50 50 0 2.100 105.000 50 79.043.100 0 0

JARR Jhonlin Agro Raya Tbk. 274 278 260 264 -10 4.176.500 1.109.985.400 266 109.000 264 96.700

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk. 130 134 122 125 -5 1.461.000 188.683.300 125 169.700 124 12.300

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 905 910 890 895 -10 5.439.900 4.879.221.500 900 256.600 895 37.600

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MGRO Mahkota Group Tbk. 635 640 625 635 0 4.436.500 2.800.722.000 635 50.500 630 31.900

MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk. 179 194 170 177 -2 12.725.300 2.340.506.100 179 4.300 177 6.800

NSSS Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. 180 180 176 180 0 14.097.600 2.520.049.100 180 647.900 179 99.200

OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 136 140 135 137 1 300.300 40.816.800 137 72.300 135 383.500

PALM Provident Investasi Bersama Tbk. 515 515 470 474 -41 1.894.600 918.305.600 476 500 474 119.100

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 460 450 420 446 -14 1.900 828.800 446 600 432 500

PSGO Palma Serasih Tbk. 134 136 126 136 2 42.500 5.776.300 137 20.100 136 8.200

PTPS Pulau Subur Tbk. 180 193 178 187 7 81.720.400 15.347.875.600 187 544.300 186 25.800

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 1.995 2.000 1.985 2.000 5 12.800 25.563.000 2.000 33.100 1.995 4.500

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 386 386 378 378 -8 1.281.500 487.564.000 380 262.600 378 192.900

SMAR SMART Tbk. 3.810 3.850 3.820 3.840 30 12.000 46.079.000 3.840 500 3.830 500

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 1.000 1.015 980 1.010 10 10.154.000 10.177.583.500 1.015 121.900 1.010 10.000

STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk. 865 870 840 845 -20 9.484.600 8.143.007.000 850 200.000 840 91.400

TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 535 535 525 530 -5 4.755.600 2.521.420.000 535 316.000 530 47.700

TLDN Teladan Prima Agro Tbk. 446 446 440 446 0 31.700 14.081.000 446 63.400 444 2.500

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 114 116 109 111 -3 1.550.500 177.779.100 111 19.500 110 1.000

WAPO Wahana Pronatural Tbk. 103 105 102 104 1 222.900 22.997.500 104 53.800 102 108.400

3.Rokok

3.1.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 21.050 21.125 20.850 20.900 -150 634.400 13.261.815.000 20.900 14.700 20.850 8.300

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 910 930 900 900 -10 39.197.900 35.613.350.000 905 21.100 900 1.790.100

ITIC Indonesian Tobacco Tbk. 308 312 296 310 2 1.078.800 329.215.200 310 274.100 302 10.000

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 306 0 0 306 0 0 0 0 0 0 0

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk. 3.140 3.180 3.060 3.060 -80 1.976.700 6.097.505.000 3.080 300 3.060 28.300

4.Produk Rumah TanggaTidak Tahan Lama

4.2.Produk Perawatan Tubuh

EURO Estee Gold Feet Tbk. 130 140 121 137 7 5.523.300 725.581.500 137 26.400 136 150.000

FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 79 0 0 79 0 0 0 0 0 0 0

KINO Kino Indonesia Tbk. 1.405 1.420 1.390 1.420 15 5.200 7.263.000 1.420 16.600 1.390 1.500

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk. 62 0 0 62 0 0 0 0 0 0 0

MBTO Mar� na Berto Tbk. 118 118 110 113 -5 2.686.900 303.385.400 113 79.400 112 48.800

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 580 600 570 580 0 943.400 555.998.000 585 100 580 25.100

NANO Nanotech Indonesia Global Tbk. 19 19 18 18 -1 1.592.700 28.887.800 19 3.590.200 18 71.600

TCID Mandom Indonesia Tbk. 2.750 2.750 2.700 2.700 -50 1.700 4.619.000 2.740 500 2.690 2.400

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 1.085 1.105 1.085 1.100 15 7.400 8.082.500 1.100 7.600 1.085 400

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 3.510 3.570 3.500 3.570 60 7.254.400 25.668.829.000 3.570 348.800 3.520 25.800

VICI Victoria Care Indonesia Tbk. 670 675 660 670 0 278.400 184.951.000 670 8.100 665 5.500
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BARANG KONSUMEN NON-PRIMER

1.Otomo� f & Komponen Otomo� f

1.1.Komponen Otomo� f

AEGS Anugerah Spareparts Sejahtera Tbk. 70 77 69 69 -1 7.673.500 585.468.300 77 4.300 69 1.080.000

AUTO Astra Otoparts Tbk. 2.570 2.570 2.500 2.510 -60 3.396.700 8.561.714.000 2.530 16.800 2.510 387.700

BOLT Garuda Metalindo Tbk. 920 920 920 920 0 12.700 11.684.000 920 500 765 1.800

DRMA Dharma Polimetal Tbk. 1.585 1.610 1.530 1.560 -25 3.313.900 5.161.567.000 1.560 51.500 1.540 100

INDS Indospring Tbk. 2.530 2.540 2.480 2.510 -20 21.600 54.070.000 2.510 8.900 2.490 1.600

ISAP Isra Presisi Indonesia Tbk. 11 12 10 11 0 17.844.000 191.380.700 11 20.444.500 10 49.558.700

LMAX Lupromax Pelumas Indonesia Tbk. 184 184 181 184 0 912.800 167.733.200 185 43.600 184 56.400

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk. 354 360 350 358 4 35.800 12.547.800 358 200 350 23.600

NIPS Nipress Tbk. 282 0 0 282 0 0 0 0 0 0 0

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 123 122 111 119 -4 50.300 5.947.100 119 17.700 114 1.200

SMSM Selamat Sempurna Tbk. 1.940 1.970 1.920 1.945 5 1.793.800 3.480.800.500 1.950 12.300 1.940 100

VKTR VKTR Teknologi Mobilitas Tbk. 129 130 125 128 -1 75.394.800 9.583.517.900 128 2.077.000 127 757.900

BRAM Indo Kordsa Tbk. 5.900 6.000 5.850 5.950 50 900 5.295.000 6.025 100 5.925 100

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.390 1.440 1.420 1.420 30 7.200 10.296.000 1.400 6.700 1.385 100

GJTL Gajah Tunggal Tbk. 980 1.030 980 1.005 25 90.814.500 91.266.304.000 1.005 184.500 1.000 215.100

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 5.175 5.425 4.680 5.250 75 156.000 764.708.000 5.200 200 5.000 300

TYRE King Tire Indonesia Tbk. 130 132 128 129 -1 3.356.800 432.264.700 130 234.300 128 406.500

2.Barang Rumah Tangga

2.1.Barang Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CINT Chitose Internasional Tbk. 174 174 162 166 -8 4.200 706.800 174 2.500 169 300

GEMA Gema Grahasarana Tbk. 256 268 238 246 -10 22.400 5.446.600 246 2.500 238 3.800

LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 75 80 70 75 0 840.700 62.283.400 75 4.700 71 49.400

MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 77 83 74 74 -3 176.500 13.835.200 75 5.000 74 2.200

OLIV Oscar Mitra Sukses Sejahtera Tbk. 10 11 9 10 0 2.825.600 28.262.400 11 8.536.300 10 10.010.200

SOFA Boston Furniture Industries Tbk. 17 17 16 17 0 2.167.200 35.185.100 17 1.309.700 16 76.700

WOOD Integra Indocabinet Tbk. 264 276 250 252 -12 47.410.000 12.135.237.800 254 454.000 252 434.200

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk. 230 222 182 220 -10 9.900 2.099.000 214 2.800 200 200

KICI Kedaung Indah Can Tbk. 136 145 133 139 3 164.600 22.363.800 139 19.600 135 1.000

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 116 118 115 117 1 19.300 2.224.200 117 4.700 116 1.100

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 580 610 550 580 0 123.100 71.486.000 580 217.700 550 2.400

3.Barang Rekreasi

3.2.Peralatan Olah Raga & Barang Hobi

BIKE Sepeda Bersama Indonesia Tbk. 386 390 366 376 -10 3.255.200 1.228.503.400 378 63.400 374 10.000

IIKP In�  Agri Resources Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

TOYS Sunindo Adipersada Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 9.631.300 0 0

4.Pakaian & Barang Mewah

4.1.Pakaian & Barang Mewah

ERTX Eratex Djaja Tbk. 346 346 274 276 -70 9.744.400 2.987.489.400 276 6.800 274 15.000

HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 398 402 388 388 -10 12.966.800 5.072.945.000 390 15.000 388 778.200

PBRX Pan Brothers Tbk. 50 50 50 50 0 11.400 570.000 50 101.639.600 0 0

POLU Golden Flower Tbk. 825 0 0 825 0 0 0 0 0 0 0

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 113 113 110 112 -1 909.200 101.120.000 112 97.700 111 218.200

TRIS Trisula Interna� onal Tbk. 208 210 206 208 0 708.500 146.858.200 208 44.400 206 249.000

BATA Sepatu Bata Tbk. 173 184 170 174 1 9.600 1.659.300 174 10.100 171 100

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 95 96 91 95 0 422.000 40.134.900 96 2.000 95 103.600

ARGO Argo Pantes Tbk. 900 910 910 910 10 12.500 11.375.000 910 500 900 100

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk. 78 80 77 80 2 19.139.400 1.499.790.700 80 276.800 79 100.100

CNTB Century Tex� le Industry (Seri B) Tbk. 250 0 0 250 0 0 0 0 0 0 0

CNTX Century Tex� le Industry (PS) Tbk. 122 0 0 122 0 0 0 0 0 122 15.100

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 51 51 50 50 -1 986.300 49.318.600 50 100.300 0 0

HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 120 0 0 120 0 0 0 0 0 0 0

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 3.050 3.090 3.050 3.080 30 1.900 5.812.000 3.080 8.900 3.050 4.300

INOV Inocycle Technology Group Tbk. 181 180 177 179 -2 47.900 8.512.000 179 23.700 178 1.500

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk. 63 63 58 63 0 400 24.200 63 900 59 18.600

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 11.204.400 0 0

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk. 31 28 28 28 -3 58.100 1.626.800 28 236.171.400 0 0

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 146 0 0 146 0 0 0 0 0 0 0

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk. 535 0 0 535 0 0 0 535 69.500 0 0

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk. 670 0 0 670 0 0 0 670 4.700 0 0

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk. 316 0 0 316 0 0 0 0 0 0 0

5.Jasa Konsumen

5.1.Pariwisata & Rekreasi

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 50 50 50 50 0 1.150.200 57.510.000 50 15.704.800 0 0

ARTA Arthavest Tbk. 2.600 2.600 2.550 2.550 -50 6.700 17.095.000 2.550 500 2.500 500

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 60 62 58 59 -1 7.157.400 422.862.400 60 282.300 58 3.340.200

CLAY Citra Putra Realty Tbk. 180 0 0 180 0 0 0 178 400 162 1.200

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 54 56 54 54 0 103.100 5.579.500 55 1.300 54 11.000

EAST Eastparc Hotel Tbk. 140 143 139 140 0 856.400 120.077.300 140 11.700 139 113.500

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk. 77 81 77 79 2 7.995.700 639.208.600 81 2.041.800 79 626.000

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk. 515 515 510 510 -5 105.800 54.481.000 515 47.400 510 86.100

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

HRME Menteng Heritage Realty Tbk. 50 50 50 50 0 2.300 115.000 50 9.696.800 0 0

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 82.051.800 0 0

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk. 394 398 398 398 4 300 119.400 398 9.400 380 100

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk. 915 915 915 915 0 9.900 9.058.500 945 100 915 2.200

KDTN Puri Sentul Permai Tbk. 99 105 96 96 -3 12.500 1.224.300 98 20.000 96 55.200

KPIG MNC Land Tbk. 67 67 65 66 -1 22.209.800 1.460.991.500 66 2.613.200 65 9.786.000

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MAMIP Mas Murni Tbk. (Preferred Stock) 600 0 0 600 0 0 0 0 0 0 0

MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 1.387.500 0 0

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 19 19 19 19 0 217.600 4.134.400 20 446.500 19 123.400

NATO Surya Permata Andalan Tbk. 176 182 176 181 5 398.750.700 71.556.079.000 181 1.434.600 180 9.500

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 140 150 136 150 10 216.200 30.237.100 150 2.400 149 100

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. 28 28 28 28 0 116.300 3.256.400 29 264.000 28 3.900

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 392 0 0 392 0 0 0 0 0 392 17.500

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 59.000 2.950.000 50 18.526.300 0 0

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 1.105 1.110 1.075 1.110 5 68.000 73.974.000 1.110 100 1.080 100

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk. 550 565 520 535 -15 2.392.700 1.289.214.000 540 67.700 535 1.800

SOTS Satria Mega Kencana Tbk. 462 0 0 462 0 0 0 0 0 0 0

UANG Pakuan Tbk. 700 860 670 735 35 691.600 539.019.000 735 9.200 710 100

BAYU Bayu Buana Tbk. 1.510 1.510 1.475 1.490 -20 134.800 200.611.000 1.490 3.300 1.485 55.700

HAJJ Arsy Buana Travelindo Tbk. 149 155 149 150 1 1.757.600 265.366.900 151 15.000 150 49.500

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 690 690 655 670 -20 12.192.500 8.209.851.500 670 574.900 665 50.000

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk. 260 260 246 260 0 5.200 1.296.800 258 100 248 500

BLTZ Graha Layar Prima Tbk. 2.810 2.810 2.710 2.710 -100 1.800 4.952.000 2.710 700 2.500 100

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 162 160 155 159 -3 939.200 148.054.000 159 1.500 157 200

CNMA Nusantara Sejahtera Raya Tbk. 274 274 272 274 0 31.837.800 8.664.954.000 274 6.169.800 272 12.180.300

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 460.443.700 0 0

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 945 955 920 940 -5 331.300 309.525.000 945 500 935 99.800

CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 3.130 3.130 3.130 3.130 0 200 626.000 3.130 900 0 0

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. 176 0 0 176 0 0 0 0 0 0 0

ENAK Champ Resto Indonesia Tbk. 1.295 1.300 1.300 1.300 5 25.000 32.500.000 1.300 5.800 1.295 28.000

FAST Fast Food Indonesia Tbk. 735 745 730 745 10 123.900 92.185.500 745 4.400 740 1.200

LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk. 150 155 145 146 -4 120.700 18.011.500 148 100 145 2.000

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk. 1.970 1.905 1.905 1.905 -65 900 1.714.500 1.970 1.300 1.905 6.300

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 4.700 4.740 4.480 4.600 -100 12.500 57.978.000 4.600 9.200 4.480 1.000

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk. 368 376 368 370 2 966.000 357.220.800 372 138.700 368 196.700

RAFI Sari Kreasi Boga Tbk. 51 51 50 51 0 4.954.800 248.650.600 51 6.834.400 50 119.183.300

5.2.Pendidikan & Jasa Penunjang

BMBL Lavender Bina Cendikia Tbk. 19 20 18 18 -1 1.161.400 21.978.200 19 801.400 18 5.107.700

IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 56 58 55 57 1 42.787.300 2.430.998.100 57 272.500 56 812.500

6.Media & Hiburan

6.1.Media

DOOH Era Media Sejahtera Tbk. 94 95 93 95 1 170.176.000 15.995.881.000 95 11.159.800 94 60.500

FORU Fortune Indonesia Tbk. 156 158 151 151 -5 119.600 18.279.200 154 25.200 151 35.400

FUTR Lini Imaji Kreasi Ekosistem Tbk. 50 50 50 50 0 282.100 14.105.000 50 52.984.000 0 0

MARI Mahaka Radio Integra Tbk. 61 62 59 60 -1 51.165.600 3.064.071.100 60 893.400 59 3.888.600

MDIA Intermedia Capital Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 25.287.800 0 0

MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 392 392 380 384 -8 48.734.300 18.697.887.400 384 1.200.300 382 306.700

NETV Net Visi Media Tbk. 69 70 63 69 0 4.066.800 283.133.000 69 24.100 68 8.000

SCMA Surya Citra Media Tbk. 155 156 150 153 -2 64.737.300 9.852.879.100 153 2.080.600 152 4.741.400

VIVA Visi Media Asia Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 120.713.600 0 0

IPTV MNC Vision Networks Tbk. 50 50 50 50 0 473.300 23.665.000 50 83.598.200 0 0

MSKY MNC Sky Vision Tbk. 125 131 122 123 -2 441.100 54.771.900 126 52.500 123 103.300

ABBA Mahaka Media Tbk. 67 70 66 67 0 11.180.600 771.308.500 68 1.491.600 67 348.100

DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 34 31 31 31 -3 118.700 3.679.700 31 20.075.000 0 0

TMPO Tempo In� media Tbk. 90 90 90 90 0 1.100 99.000 91 6.800 88 2.700

6.2.Hiburan & Film

FILM MD Pictures Tbk. 3.460 3.700 3.400 3.600 140 11.314.000 40.417.949.000 3.610 800 3.600 83.300

MSIN MNC Digital Entertainment Tbk. 3.000 3.000 2.970 3.000 0 106.100 316.541.000 3.000 81.200 2.990 3.600

RAAM Tripar Mul� vision Tbk. 630 630 605 610 -20 5.647.000 3.477.394.000 615 109.200 605 494.700

7.Perdagangan Ritel

7.1.Distributor Barang Konsumen

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 2 2 2 2 0 3.835.500 7.671.000 2 45.034.800 1 84.439.200

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 50 50 50 50 0 3.200 160.000 50 12.927.300 0 0

7.3.Department Store

LPPF Matahari Department Store Tbk. 1.635 1.650 1.625 1.625 -10 1.762.200 2.877.489.500 1.630 1.700 1.625 68.900

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 496 500 492 494 -2 2.202.300 1.093.257.200 496 136.700 494 47.400

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 2.360 2.380 2.360 2.380 20 15.300 36.321.000 2.380 200 2.360 100

7.4.Ritel Khusus

BABY Mul� trend Indo Tbk. 195 196 188 189 -6 2.341.900 444.847.200 190 10.000 189 6.100

MAPA Map Ak� f Adiperkasa Tbk. 800 825 790 805 5 14.614.300 11.810.615.500 805 3.500 800 200

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 1.640 1.650 1.605 1.640 0 31.730.400 51.882.816.000 1.645 615.200 1.640 7.642.200

ZATA Bersama Za� a Jaya Tbk. 50 50 50 50 0 400 20.000 50 95.837.300 0 0

ZONE Mega Perin� s Tbk. 1.130 1.130 1.120 1.130 0 105.400 118.347.000 1.130 6.800 1.120 200

ECII Electronic City Indonesia Tbk. 310 314 298 298 -12 141.800 42.603.800 300 88.800 298 3.400

ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 370 374 362 364 -6 12.743.000 4.651.359.200 364 728.200 362 932.800

ERAL Sinar Eka Selaras Tbk. 322 322 314 322 0 10.294.700 3.283.675.600 322 212.800 320 1.200.000

GLOB Globe Kita Terang Tbk. 115 0 0 115 0 0 0 114 400 0 0

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 79 80 74 75 -4 14.330.200 1.092.327.300 76 276.000 75 416.000

TRIO Trikomsel Oke Tbk. 426 0 0 426 0 0 0 0 0 0 0

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 187 189 185 187 0 1.452.500 271.900.600 187 9.900 186 53.200

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 730 730 670 695 -35 203.431.800 139.765.244.000 700 1.965.500 695 1.018.300

BAUT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 50 50 50 50 0 1.200 60.000 50 88.126.400 0 0

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 600 595 575 595 -5 1.600 936.000 600 300 595 50.000

DEPO Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 378 378 362 378 0 400 149.600 378 5.300 362 2.200

KLIN Klinko Karya Imaji Tbk. 33 33 31 32 -1 732.600 22.834.000 32 50.000 31 153.500

TOOL Rohar� ndo Nusantara Luas Tbk. 67 68 64 64 -3 4.740.400 307.218.600 64 88.800 63 531.600

ASLC Autopedia Sukses Lestari Tbk. 90 94 89 92 2 36.943.200 3.348.261.100 92 1.326.400 91 963.600

BOGA Bintang Oto Global Tbk. 1.185 0 0 1.185 0 0 0 0 0 0 0

CARS Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 111 111 107 108 -3 27.725.000 2.996.002.700 108 18.300 107 7.366.100

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.360 1.400 1.330 1.340 -20 1.831.200 2.500.033.500 1.355 24.800 1.340 1.700

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk. 1.040 1.055 1.035 1.040 0 14.638.500 15.295.359.500 1.040 219.500 1.035 179.700

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 147 147 144 146 -1 26.500 3.845.800 147 44.200 146 1.100

KESEHATAN

1.Jasa & Peralatan Kesehatan

1.1.Peralatan & Perlengkapan Kesehatan

HALO Haloni Jane Tbk. 53 54 51 52 -1 5.395.300 279.158.800 52 971.300 51 2.314.700

IRRA Itama Ranoraya Tbk. 570 585 525 535 -35 10.593.800 5.746.293.000 540 93.000 535 288.800

MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. 54 56 51 51 -3 10.435.900 547.396.600 53 545.700 51 2.955.200

MMIX Mul�  Medika Internasional Tbk. 166 172 165 169 3 707.200 119.163.600 169 77.700 168 1.400

OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 214 218 210 212 -2 6.014.100 1.277.785.800 214 56.100 212 18.900

SURI Maja Agung Latexindo Tbk. 170 190 160 162 -8 196.563.200 33.712.312.800 162 2.936.900 161 457.100

1.2.Penyedia Jasa Kesehatan

BMHS Bundamedik Tbk. 368 376 368 370 2 132.500 49.355.000 370 5.000 368 11.700

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 171 171 165 168 -3 2.425.600 405.630.000 168 651.700 167 5.500

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 276 286 270 272 -4 1.888.300 519.531.600 274 1.000 272 130.700

HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 1.465 1.490 1.445 1.470 5 5.440.500 7.945.467.500 1.470 181.700 1.465 10.600

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 2.780 2.780 2.710 2.720 -60 8.298.500 22.659.605.000 2.740 92.800 2.720 100

MTMH Murni Sadar Tbk. 1.380 1.400 1.340 1.380 0 9.430.900 12.810.529.500 1.380 217.600 1.375 22.600

PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 690 695 660 670 -20 259.100 174.562.500 675 18.000 670 17.800

PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 5.300 5.325 5.175 5.200 -100 2.182.300 11.401.317.500 5.200 2.500 5.175 32.000

PRIM Royal Prima Tbk. 92 94 86 90 -2 56.965.800 5.120.641.600 91 546.600 90 10.000

RSCH Charlie Hospital Semarang Tbk. 128 128 124 124 -4 932.600 116.381.400 126 106.500 124 187.000

RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 1.250 1.250 1.195 1.250 0 13.400 16.384.500 1.250 1.100 1.235 100

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 362 370 350 350 -12 8.545.400 3.059.127.000 352 1.000 350 777.700

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk. 2.300 2.310 2.220 2.260 -40 1.808.900 4.067.150.000 2.260 45.300 2.240 1.200

SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 250 254 228 234 -16 1.877.200 449.762.200 240 18.400 232 112.100

2.Farmasi & Riset Kesehatan

2.1.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 1.690 1.690 1.660 1.665 -25 47.700 79.582.000 1.665 37.100 1.660 200

IKPM Ikapharmindo Putramas Tbk. 195 199 187 192 -3 12.824.500 2.478.695.500 193 27.600 192 43.200

INAF Indofarma Tbk. 565 585 525 565 0 878.600 486.485.500 565 405.700 540 3.100

KAEF Kimia Farma Tbk. 1.015 1.060 930 965 -50 13.007.300 12.705.115.000 970 158.200 965 13.800
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KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.700 1.725 1.650 1.670 -30 28.217.700 47.217.851.500 1.675 34.000 1.670 241.200

MERK Merck Tbk. 4.310 4.350 4.300 4.320 10 29.000 125.286.000 4.320 12.300 4.300 9.600

PEHA Phapros Tbk. 615 640 545 560 -55 1.046.600 607.547.000 565 800 560 2.500

PEVE Penta Valent Tbk. 170 170 162 165 -5 332.000 54.500.200 164 5.000 162 17.000

PYFA Pyridam Farma Tbk. 1.215 1.270 1.105 1.150 -65 1.923.400 2.269.675.000 1.150 300 1.145 4.200

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 0 0 29.000 0 0 0 0 0 0 0

SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 570 570 540 550 -20 28.794.700 15.858.348.000 555 2.389.700 550 247.700

SOHO Soho Global Health Tbk. 545 540 540 540 -5 38.500 20.790.000 545 2.500 530 1.100

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.805 1.805 1.765 1.775 -30 1.669.000 2.967.684.500 1.775 10.900 1.770 22.500

KEUANGAN

1.Bank

1.1.Bank

AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 308 314 296 298 -10 29.973.900 9.052.686.800 300 7.600 298 18.900

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 82 83 80 82 0 5.215.600 423.305.500 82 833.200 81 55.200

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 304 304 300 302 -2 810.300 243.505.400 302 18.600 300 719.300

ARTO Bank Jago Tbk. 3.030 3.130 2.820 3.000 -30 74.647.600 222.144.906.000 3.000 12.200 2.990 98.600

BABP Bank MNC Internasional Tbk. 63 63 60 61 -2 24.462.300 1.492.043.700 61 81.200 60 10.599.000

BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 131 139 130 132 1 44.821.900 5.942.144.200 132 329.200 131 6.100

BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 1.165 1.190 1.120 1.155 -10 7.503.200 8.758.411.500 1.165 1.400 1.155 91.000

BBCA Bank Central Asia Tbk. 8.800 8.825 8.725 8.825 25 91.322.500 801.830.380.000 8.850 573.700 8.825 14.500

BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 1.420 1.425 1.320 1.350 -70 2.869.300 3.919.946.500 1.350 21.800 1.345 25.800

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 82 84 80 82 0 65.302.700 5.325.287.100 82 2.017.700 81 531.200

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk. 1.900 1.680 1.680 1.680 -220 25.000 42.000.000 1.730 10.000 1.680 5.000

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 5.225 5.300 5.150 5.275 50 36.511.000 191.400.577.500 5.275 252.900 5.250 500

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 5.425 5.475 5.400 5.475 50 102.126.600 554.485.842.500 5.475 2.577.500 5.450 20.300

BBSI Krom Bank Indonesia Tbk. 3.440 0 0 3.440 0 0 0 3.590 200 3.440 1.100

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 1.265 1.265 1.225 1.225 -40 22.094.100 27.265.348.000 1.230 484.000 1.225 1.653.900

BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 362 368 342 348 -14 115.297.000 40.854.724.200 350 201.400 348 1.341.500

BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 132 132 129 130 -2 175.700 22.845.400 130 9.800 129 15.200

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 2.810 2.810 2.760 2.760 -50 1.312.800 3.648.307.000 2.780 18.500 2.760 131.700

BEKS BPD Banten Tbk. 50 50 50 50 0 5.700 285.000 50 292.520.100 0 0

BGTG Bank Ganesha Tbk. 78 81 76 79 1 20.464.400 1.616.261.800 80 1.977.200 79 114.900

BINA Bank Ina Perdana Tbk. 4.180 4.190 4.120 4.190 10 53.700 224.578.000 4.200 35.000 4.150 500

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 1.125 1.145 1.120 1.125 0 1.877.900 2.117.810.500 1.130 101.200 1.125 100

BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 615 620 615 615 0 4.627.900 2.849.766.500 620 816.800 615 1.258.000

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 81 82 80 80 -1 646.000 52.050.700 80 4.300 79 376.000

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 570 585 570 585 15 21.100 12.079.500 585 1.800 570 74.900

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 5.800 5.825 5.725 5.750 -50 97.966.700 563.012.085.000 5.775 270.700 5.750 940.200

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 800 820 775 780 -20 209.200 165.399.500 800 69.800 780 21.600

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 1.695 1.700 1.690 1.690 -5 5.729.100 9.692.135.000 1.695 260.000 1.690 1.423.800

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 252 252 248 250 -2 476.900 119.139.600 252 413.200 250 53.900

BNLI Bank Permata Tbk. 920 920 910 915 -5 72.700 66.493.000 920 500 915 22.700

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 1.740 1.740 1.660 1.685 -55 30.028.600 50.635.192.000 1.690 50.500 1.685 421.200

BSIM Bank Sinarmas Tbk. 885 890 875 875 -10 143.200 126.390.000 890 157.400 875 18.300

BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 1.185 0 0 1.185 0 0 0 0 0 0 0

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.630 2.630 2.570 2.630 0 274.100 705.594.000 2.630 300 2.600 10.900

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 1.625 1.625 1.575 1.605 -20 7.175.100 11.422.712.500 1.605 235.700 1.600 4.000

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 93 94 92 93 0 1.193.900 110.863.400 93 15.700 92 297.100

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 117 118 116 117 0 393.300 45.805.700 117 23.200 116 107.500

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 77 80 76 76 -1 2.261.000 175.259.600 77 59.700 76 690.000

MASB Bank Mul� arta Sentosa Tbk. 3.490 3.530 3.410 3.500 10 72.300 248.738.000 3.530 12.300 3.500 33.100

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 412 420 406 414 2 331.700 137.351.400 416 10.600 410 4.500

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk. 78 79 77 77 -1 4.320.000 333.903.000 78 415.500 77 927.800

MEGA Bank Mega Tbk. 5.250 5.275 5.275 5.275 25 700 3.692.500 5.275 3.400 5.250 700

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 1.220 1.230 1.180 1.185 -35 9.649.800 11.544.121.000 1.190 22.000 1.185 285.000

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk. 805 830 790 795 -10 2.859.500 2.311.214.000 805 3.500 795 150.500

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 1.125 1.130 1.115 1.120 -5 2.323.900 2.605.884.000 1.130 11.500 1.120 6.400

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 56 57 55 56 0 4.101.700 229.673.300 56 117.200 55 17.385.200

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 570 575 550 570 0 441.700 245.168.500 570 29.500 560 8.100

2.Jasa Pembiayaan

2.1.Pembiayaan Konsumen

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk. 10.650 10.700 10.550 10.650 0 73.300 779.540.000 10.675 300 10.650 100

BBLD Buana Finance Tbk. 720 715 715 715 -5 100 71.500 710 20.100 670 5.100

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 1.150 1.165 1.135 1.140 -10 7.439.400 8.524.291.000 1.150 81.900 1.140 5.100

BPFI Woori Finance Indonesia Tbk. 466 486 450 450 -16 73.900 33.578.800 450 19.400 362 100

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 500 515 496 510 10 7.934.600 3.986.669.600 510 185.700 505 293.900

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.455 0 0 1.455 0 0 0 0 0 0 0

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk. 264 270 254 266 2 8.600 2.205.400 266 5.900 254 2.200

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. 101 107 101 101 0 19.100 1.956.300 104 5.400 101 700

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. 18 18 18 18 0 10.000 180.000 19 5.000 18 240.100

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk. 306 308 302 306 0 652.400 197.303.800 306 13.800 302 466.000

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 2.910 2.920 2.880 2.920 10 113.500 328.585.000 2.940 500 2.890 1.400

POLA Pool Advista Finance Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 3.892.300 0 0

TIFA KDB Tifa Finance Tbk. 570 600 600 600 30 100 60.000 570 11.600 550 100

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. 412 420 368 394 -18 1.900 725.400 398 400 390 100

VRNA Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 88 89 87 89 1 195.900 17.235.000 89 44.900 88 200

VTNY Venteny Fortuna Interna� onal Tbk. 185 188 175 176 -9 13.961.000 2.524.279.000 178 6.500 176 8.800

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 364 366 356 366 2 88.200 32.107.200 366 41.000 356 26.900

3.Jasa Investasi

3.1.Jasa Investasi

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk. 950 980 950 975 25 87.100 83.638.000 980 3.900 950 5.200

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 9 9 9 9 0 548.500 4.936.500 10 20.598.800 9 1.610.300

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.630 1.635 1.560 1.605 -25 45.700 73.210.500 1.625 4.400 1.605 11.100

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. 486 486 484 486 0 2.500 1.213.400 486 7.300 482 300

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 264 264 254 254 -10 3.594.200 923.333.800 256 4.900 254 4.200

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. 2.570 0 0 2.570 0 0 0 2.500 100 0 0

4.Asuransi

4.1.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 5.800 0 0 5.800 0 0 0 5.900 7.400 0 0

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 89 89 84 84 -5 3.318.600 286.319.100 88 33.700 84 618.800

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk. 302 310 294 300 -2 121.700 36.439.200 300 46.600 298 28.100

ASBI Asuransi Bintang Tbk. 635 645 630 645 10 4.500 2.875.000 650 5.000 645 500

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 975 985 970 980 5 14.400 14.141.500 980 9.600 970 200

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 123 124 121 121 -2 185.900 22.790.500 123 19.800 121 10.300

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. 50 50 50 50 0 52.200 2.610.000 50 2.959.400 0 0

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.620 1.620 1.620 1.620 0 6.700 10.854.000 1.620 7.000 1.560 100

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 4.010 4.010 4.010 4.010 0 100 401.000 4.590 100 3.940 100

MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. 80 81 80 81 1 204.400 16.438.100 81 182.300 80 1.187.800

PNIN Paninvest Tbk. 990 990 980 990 0 143.300 140.817.000 990 70.900 980 6.400

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk. 1.130 1.120 1.080 1.090 -40 3.483.200 3.812.149.500 1.095 200 1.090 117.000

VINS Victoria Insurance Tbk. 141 143 121 139 -2 92.000 12.805.900 140 1.100 139 28.800

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk. 585 0 0 585 0 0 0 0 0 0 0

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. 70 73 67 69 -1 5.859.800 417.422.500 71 20.900 69 182.400

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. 6.025 6.000 6.000 6.000 -25 9.200 55.200.000 6.025 3.700 6.000 2.000

PNLF Panin Financial Tbk. 272 274 266 270 -2 38.143.500 10.317.749.800 272 443.700 270 2.790.000

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 2.040 2.100 1.990 2.060 20 7.100 14.455.000 2.060 9.500 2.010 100

5.Perusahaan Holding & Investasi

5.1.Perusahaan Holding & Investasi

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk. 1.175 1.180 1.150 1.175 0 242.319.800 282.122.689.500 1.175 187.900 1.170 198.500

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 50 51 50 51 1 14.342.000 718.539.700 51 21.465.800 50 6.035.200

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 10.350 0 0 10.350 0 0 0 10.400 5.600 10.300 1.500

CASA Capital Financial Indonesia Tbk. 620 0 0 620 0 0 0 0 0 0 0

GSMF Equity Development Investment Tbk. 62 62 61 62 0 32.500 1.997.400 62 20.800 61 1.000

OCAP Onix Capital Tbk. 159 0 0 159 0 0 0 0 0 0 0

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 162 167 160 165 3 280.100 45.298.500 165 26.800 160 2.900

PLAS Polaris Investama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SFAN Surya Fajar Capital Tbk. 1.910 1.920 1.910 1.910 0 836.800 1.601.028.500 1.915 400 1.905 10.400

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk. 14.500 0 0 14.500 0 0 0 14.500 2.000 13.500 100

STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 109 109 109 109 0 100 10.900 109 967.800 107 15.000

VICO Victoria Investama Tbk. 118 118 112 117 -1 60.600 7.136.400 118 15.000 117 5.000

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 4.580 4.640 4.610 4.620 40 4.900 22.620.000 4.640 4.300 4.610 2.700

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 67 70 66 68 1 31.700 2.157.500 68 155.000 66 17.000

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 37 34 34 34 -3 200 6.800 34 3.398.900 0 0

NICK Charnic Capital Tbk. 258 256 242 256 -2 900 221.400 256 1.000 250 7.400

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 1.625 1.645 1.510 1.525 -100 18.001.300 28.526.064.000 1.530 9.200 1.525 138.500

PROPERTI & REAL ESTAT

1.Proper�  & Real Estat

1.1.Pengelola & Pengembang Real Estat

ADCP Adhi Commuter Proper�  Tbk. 54 54 52 53 -1 9.685.500 512.101.800 53 1.551.500 52 6.804.100

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 129 131 126 126 -3 2.846.500 363.289.100 126 971.600 125 194.200

APLN Agung Podomoro Land Tbk. 127 128 125 125 -2 12.434.200 1.566.147.300 126 194.900 125 4.380.600

ARMY Armidian Karyatama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk. 178 177 154 155 -23 2.908.600 482.056.900 156 34.500 155 15.100

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 167 168 165 166 -1 3.057.400 507.878.200 167 605.400 166 1.287.800

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 54 55 52 53 -1 599.500 31.552.100 53 208.600 52 11.100

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 63 64 62 63 0 818.800 51.067.800 63 313.700 62 475.400

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk. 89 87 86 86 -3 39.200 3.371.700 86 29.800 85 14.700

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 63 63 61 62 -1 369.500 23.028.700 63 329.600 62 125.000

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 136 138 135 137 1 6.767.900 919.836.300 137 332.800 136 27.000

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 56 56 52 53 -3 22.800 1.189.500 53 9.000 51 5.400

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 1.519.900 0 0

BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 58 58 56 56 -2 1.406.800 79.318.800 57 30.000 56 10.900

BKSL Sentul City Tbk. 50 50 50 50 0 49.500 2.475.000 50 64.516.400 0 0

BSBK Wulandari Bangun Laksana Tbk. 50 50 50 50 0 2.700 135.000 50 72.062.200 0 0

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.025 1.035 1.010 1.010 -15 11.252.600 11.476.731.000 1.015 182.900 1.010 219.600

CBPE Citra Buana Prasida Tbk. 129 127 125 125 -4 33.900 4.249.200 127 1.600 126 1.000

CITY Natura City Developments Tbk. 112 0 0 112 0 0 0 0 0 0 0

COWL Cowell Development Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk. 50 50 50 50 0 208.100 10.405.000 51 361.000 50 56.600

CTRA Ciputra Development Tbk. 1.150 1.170 1.120 1.140 -10 14.396.100 16.364.902.500 1.140 805.300 1.135 8.100

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk. 31 28 28 28 -3 122.800 3.438.400 28 31.810.700 0 0

DART Duta Anggada Realty Tbk. 139 142 135 136 -3 35.400 4.898.600 139 100 136 800

DILD In� land Development Tbk. 193 194 189 189 -4 17.478.100 3.327.943.500 190 28.800 189 791.600

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 174 175 174 175 1 28.203.400 4.918.946.500 175 17.545.800 174 5.471.400

DUTI Duta Per� wi Tbk. 4.620 4.850 4.620 4.780 160 4.800 22.940.000 4.760 500 4.520 100

ELTY Bakrieland Development Tbk. 50 50 50 50 0 3.300 165.000 50 858.313.400 0 0

EMDE Megapolitan Developments Tbk. 115 122 115 122 7 12.200 1.432.400 122 1.800 107 100

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 340 350 330 344 4 165.100 55.902.400 342 6.000 338 5.000

FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

GAMA Aksara Global Development Tbk. 18 0 0 18 0 0 0 0 0 0 0

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 21.725 0 0 21.725 0 0 0 23.825 200 21.750 200

GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 97 97 95 95 -2 4.032.400 384.215.000 96 360.800 95 218.700

GRIA Ingria Pratama Capitalindo Tbk. 116 117 115 116 0 886.100 102.440.100 116 631.100 115 223.800

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 167 167 160 165 -2 638.600 103.167.800 165 192.000 164 100

HBAT Minahasa Membangun Hebat Tbk. 41 41 39 40 -1 558.800 21.989.900 40 411.600 39 31.000

HOMI Grand House Mulia Tbk. 260 260 250 254 -6 158.100 40.085.400 256 4.400 252 5.000

INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 710 720 690 710 0 1.131.900 805.765.500 710 26.700 705 3.100

IPAC Era Graharealty Tbk. 111 109 100 106 -5 132.300 13.341.600 106 11.100 102 500

JRPT Jaya Real Property Tbk. 700 705 680 705 5 872.400 608.249.500 705 100 700 203.100

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 50 50 50 50 0 37.100 1.855.000 50 79.750.000 0 0

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 129 130 128 129 0 38.616.400 4.980.375.200 129 1.282.900 128 2.262.100

KOCI Kokoh Exa Nusantara Tbk. 50 51 50 50 0 821.600 41.080.100 50 875.800 0 0

KOTA DMS Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 80.458.300 0 0

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk. 31 28 28 28 -3 15.200 425.600 28 14.008.100 0 0

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 114 0 0 114 0 0 0 0 0 0 0

LPCK Lippo Cikarang Tbk. 750 770 740 745 -5 62.800 46.837.500 745 120.200 740 13.700

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 86 86 82 83 -3 13.112.700 1.096.335.500 84 80.500 83 184.500

LPLI Star Pacifi c Tbk. 234 232 224 232 -2 31.800 7.267.200 238 27.600 230 1.400

MDLN Modernland Realty Tbk. 68 68 66 67 -1 1.789.500 119.017.600 67 1.135.600 66 1.878.700

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 26.900 27.000 26.350 26.350 -550 48.000 1.292.765.000 26.375 3.300 26.325 100

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 322 326 308 310 -12 403.100 125.238.800 312 1.000 310 34.800

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk. 2.250 2.220 2.150 2.200 -50 24.200 52.503.000 2.190 600 2.160 3.200

MSIE Mul� sarana Intan Eduka Tbk. 33 35 31 32 -1 730.700 23.504.100 33 71.100 32 101.000

MTLA Metropolitan Land Tbk. 394 398 380 396 2 32.700 12.651.000 396 300 384 500

MTSM Metro Realty Tbk. 256 272 208 214 -42 672.000 148.440.600 214 15.000 212 12.100

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MYRXP Hanson Interna� onal (Seri B) Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

NIRO City Retail Developments Tbk. 140 140 138 140 0 150.500 20.919.800 140 299.600 139 50.000

NZIA Nusantara Almazia Tbk. 98 98 91 97 -1 564.100 53.802.400 97 92.000 96 19.400

OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 535 0 0 535 0 0 0 550 100 505 500

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk. 57 67 58 60 3 46.697.500 2.936.216.500 61 146.400 60 65.100

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2.810 0 0 2.810 0 0 0 2.790 200 2.720 300

POLI Pollux Hotels Group Tbk. 830 0 0 830 0 0 0 825 1.800 800 500

POLL Pollux Proper� es Indonesia Tbk. 155 155 150 150 -5 76.400 11.464.300 154 35.300 149 5.100

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PPRO PP Proper�  Tbk. 50 50 50 50 0 4.000 200.000 50 167.112.800 0 0

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 685 710 630 630 -55 55.300 36.584.500 630 34.900 625 500

PURI Puri Global Sukses Tbk. 234 280 232 272 38 103.318.100 26.334.627.800 274 105.600 272 15.901.200

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 420 430 412 414 -6 24.474.200 10.195.211.200 416 140.000 414 871.900

BURSA EFEK INDONESIA, 7 Desember 2023

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume
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1.374,60
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1.350,89

1.370,34 1.370,34

1.373,15
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RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk. 50 50 50 50 0 200.000 10.000.000 50 16.850.300 0 0

RDTX Roda Vivatex Tbk. 15.050 15.150 14.700 14.900 -150 900 13.450.000 14.900 19.100 14.600 100

REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 31 28 28 28 -3 886.100 24.810.800 28 58.792.700 0 0

RELF Graha Mitra Asia Tbk. 32 33 30 33 1 75.210.400 2.382.384.200 33 3.110.800 32 3.700.000

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk. 995 995 985 995 0 22.600 22.486.000 995 3.500 985 200

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk. 380 0 0 380 0 0 0 380 2.100 0 0

RODA Pikko Land Development Tbk. 50 51 50 50 0 137.700 6.885.100 50 96.100 0 0

SAGE Saptausaha Gemilangindah Tbk. 50 50 50 50 0 7.800 390.000 50 79.293.300 0 0

SATU Kota Satu Proper�  Tbk. 109 109 93 104 -5 39.714.500 4.006.758.500 104 108.500 103 325.700

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 188 188 186 186 -2 200.000 37.306.000 192 189.400 186 73.400

SMRA Summarecon Agung Tbk. 570 575 535 540 -30 105.642.300 57.998.905.500 545 1.201.900 540 5.334.300

SWID Saraswan�  Indoland Development Tbk. 77 78 76 77 0 283.700 21.785.700 77 1.200 76 171.200

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 9 9 9 9 0 33.500 301.500 9 464.800 8 350.100

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk. 186 188 165 172 -14 9.843.700 1.728.548.400 172 600 171 283.500

TRUE Trini�  Dinamik Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 10.967.200 0 0

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk. 154 154 141 146 -8 919.300 135.009.400 148 1.600 146 74.900

VAST Vastland Indonesia Tbk. 74 74 67 67 -7 5.921.000 409.524.900 68 70.300 67 3.900

WINR Winner Nusantara Jaya Tbk. 50 50 50 50 0 1.200 60.000 50 46.085.800 0 0

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 90 91 90 90 0 1.154.700 104.018.300 91 176.300 90 247.600

TEKNOLOGI

1.Perangkat Lunak & Jasa TI

1.1.Aplikasi & Jasa Internet

AWAN Era Digital Media Tbk. 304 314 298 308 4 12.033.000 3.682.208.400 308 54.900 306 1.000

BELI Global Digital Niaga Tbk. 480 480 476 480 0 11.538.000 5.516.544.600 480 9.901.000 478 198.700

BUKA Bukalapak.com Tbk. 204 206 200 200 -4 50.084.100 10.145.686.400 202 382.300 200 26.389.500

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. 146 146 139 139 -7 1.251.900 176.319.600 139 37.200 138 6.400

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 248 250 240 248 0 105.000 25.840.200 248 14.900 240 11.500

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 605 625 580 605 0 41.420.400 24.941.998.000 605 458.300 600 211.500

GOTO GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 92 97 87 95 3 10.304.424.500 955.147.936.100 96 63.390.400 95 786.827.900

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 14.886.400 0 0

JATI Informasi Teknologi Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 269.100 13.455.000 50 585.200 0 0

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 255.600 12.780.000 50 2.349.900 0 0

KREN Kresna Graha Investama Tbk. 50 50 50 50 0 8.400 420.000 50 44.289.500 0 0

MCAS M Cash Integrasi Tbk. 4.910 4.880 3.690 3.950 -960 1.076.300 4.373.280.000 3.950 5.700 3.900 3.000

NFCX NFC Indonesia Tbk. 5.225 5.350 4.860 4.860 -365 31.500 160.753.500 4.860 11.200 4.820 500

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. 82 83 81 81 -1 2.257.700 185.451.500 81 1.000 80 2.800

TFAS Telefast Indonesia Tbk. 830 840 800 830 0 84.200 68.501.500 830 3.300 825 100

UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. 116 116 111 111 -5 1.287.100 145.054.700 112 200.000 111 50.700

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 158 158 155 157 -1 81.494.800 12.794.569.300 157 131.100 156 1.617.600

1.2.Jasa & Konsultan TI

ATIC Anaba� c Technologies Tbk. 360 360 360 360 0 28.400 10.224.000 360 44.300 358 5.000

CYBR ITSEC Asia Tbk. 206 212 202 206 0 1.880.600 387.402.600 206 361.400 204 500

DCII DCI Indonesia Tbk. 45.000 45.050 44.000 44.050 -950 2.500 112.120.000 44.050 400 44.000 800

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 290 294 280 282 -8 2.973.600 848.766.200 286 47.500 282 6.100

EDGE Indointernet Tbk. 6.975 7.000 6.400 6.600 -375 626.900 4.149.845.000 6.650 100 6.575 6.500

ELIT Data Sinergitama Jaya Tbk. 83 84 77 83 0 6.124.300 503.816.100 83 142.800 82 112.800

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MLPT Mul� polar Technology Tbk. 1.600 1.615 1.550 1.600 0 4.600 7.273.500 1.600 100 1.570 200

TECH Indosterling Technomedia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

1.3.Perangkat Lunak

IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. 50 55 50 51 1 192.830.600 10.021.054.900 52 273.000 51 3.553.400

RUNS Global Sukses Solusi Tbk. 54 54 53 54 0 55.700 2.968.300 54 37.200 53 2.800

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 0 0 0 0

TRON Teknologi Karya Digital Nusa Tbk. 246 254 232 250 4 4.807.500 1.172.322.000 250 560.300 248 3.000

WGSH Wira Global Solusi Tbk. 98 98 94 97 -1 1.882.300 182.569.500 97 25.200 96 203.400

WIRG WIR ASIA Tbk. 120 121 115 117 -3 42.179.800 4.923.880.300 118 621.700 117 2.948.000

2.Perangkat Keras & Peralatan Teknologi

2.1.Peralatan Jaringan

MSTI Mastersystem Infotama Tbk. 1.360 1.370 1.355 1.360 0 3.159.800 4.285.858.500 1.360 56.900 1.355 800.400

PTSN Sat Nusapersada Tbk. 256 258 248 250 -6 342.100 85.880.000 250 248.300 248 111.700

2.2.Perangkat Komputer

AXIO Tera Data Indonusa Tbk. 200 200 190 190 -10 3.190.900 619.530.800 196 4.500 190 18.900

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk. 81 82 76 81 0 355.900 28.735.000 81 334.400 80 246.800

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 520 520 496 510 -10 4.227.200 2.138.049.000 510 2.000 500 107.600

NINE Techno9 Indonesia Tbk. 11 11 10 10 -1 4.256.600 42.581.900 11 3.286.700 10 39.500

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. 177 179 176 177 0 432.000 76.352.500 178 175.600 177 100

2.3.Perangkat, Instrumen & Komponen Elektronik

CHIP Pelita Teknologi Global Tbk. 2.650 2.660 2.570 2.630 -20 1.461.100 3.828.141.000 2.630 11.500 2.620 1.000

GLVA Galva Technologies Tbk. 570 575 545 565 -5 150.500 83.976.000 565 43.900 555 800

IOTF Sumber Sinergi Makmur Tbk. 138 158 136 158 20 97.135.100 13.934.330.500 159 504.700 158 556.300

MENN Menn Teknologi Indonesia Tbk. 15 15 14 14 -1 21.303.100 298.265.400 14 4.402.100 0 0

INFRASTRUKTUR

1.Infrastruktur Transportasi

1.1.Operator Infrastruktur Transportasi

CASS Cardig Aero Services Tbk. 795 805 750 805 10 766.200 604.026.000 805 1.000 785 7.200

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. 80 81 79 80 0 2.320.000 184.888.800 81 889.500 80 707.400

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.570 1.600 1.560 1.560 -10 16.400 25.654.500 1.585 2.400 1.560 2.000

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.940 4.950 4.780 4.800 -140 4.670.400 22.516.949.000 4.810 47.600 4.800 8.100

META Nusantara Infrastructure Tbk. 238 0 0 238 0 0 0 0 0 0 0

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 715 720 710 720 5 1.091.000 781.799.500 720 118.200 715 175.500

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 280 284 280 282 2 1.096.600 309.596.600 284 405.000 282 4.500

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 51 51 50 51 0 10.600 535.100 51 24.100 50 42.200

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 760 795 725 730 -30 24.800 18.355.000 745 2.800 730 2.200

2.Konstruksi Bangunan

2.1.Konstruksi Bangunan

ACST Acset Indonusa Tbk. 144 145 140 141 -3 4.462.200 632.044.400 142 536.500 141 151.600

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 368 370 352 354 -14 19.548.900 7.001.917.800 356 1.233.100 352 1.594.700

BDKR Berdikari Pondasi Perkasa Tbk. 530 535 515 515 -15 4.887.300 2.561.700.000 515 118.700 510 192.200

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 1.060 1.080 1.060 1.065 5 500 534.500 1.125 200 1.080 200

DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 88 89 83 85 -3 30.443.600 2.605.108.400 85 317.400 84 100

FIMP Fimperkasa Utama Tbk. 68 69 67 67 -1 680.000 46.232.600 68 36.600 67 70.100

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 140 142 138 138 -2 184.800 25.505.100 140 8.300 138 167.200

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 90 91 87 88 -2 5.928.400 523.576.000 89 241.500 88 809.100

KOKA Koka Indonesia Tbk. 50 51 50 50 0 12.186.000 609.821.600 50 250.300 0 0

KRYA Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk. 65 65 61 63 -2 1.478.200 92.999.300 63 5.265.400 62 54.300

MTPS Meta Epsi Tbk. 41 37 37 37 -4 4.700 173.900 37 6.007.400 0 0

MTRA Mitra Pemuda Tbk. 244 0 0 244 0 0 0 0 0 0 0

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 332 342 334 338 6 250.800 84.795.800 338 131.700 336 16.500

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk. 314 316 310 314 0 199.000 62.515.400 314 11.400 312 1.300

PPRE PP Presisi Tbk. 79 80 78 79 0 3.489.400 275.656.700 80 207.200 79 321.500

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk. 50 50 50 50 0 18.000 900.000 50 3.800.700 0 0

PTPP PP (Persero) Tbk. 550 555 535 535 -15 15.993.100 8.637.185.000 540 101.500 535 696.800

PTPW Pratama Widya Tbk. 970 980 960 975 5 47.400 45.889.500 975 200 970 3.600

RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 358 368 304 310 -48 48.900 15.906.200 342 300 310 900

SMKM Sumber Mas Konstruksi Tbk. 59 62 56 57 -2 6.851.200 399.051.600 58 142.100 56 392.700

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 430 442 418 420 -10 39.295.800 16.734.963.800 424 4.000 420 709.400

TAMA Lancartama Seja�  Tbk. 19 19 19 19 0 15.600 296.400 19 206.600 18 50.000

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 31 28 28 28 -3 34.600 968.800 28 231.801.100 0 0

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 370 370 364 368 -2 1.217.300 446.801.200 368 33.500 366 9.200

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 85 86 84 85 0 3.165.300 269.078.600 86 1.231.800 85 1.078.200

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 344 346 324 332 -12 31.648.500 10.563.966.800 332 179.000 330 1.251.300

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 202 0 0 202 0 0 0 0 0 0 0

3.Telekomunikasi

3.1.Jasa Telekomunikasi

INET Sinergi In�  Andalan Prima Tbk. 161 162 158 161 0 180.401.500 28.886.715.900 161 1.521.400 160 130.400

JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 50 51 50 50 0 336.600 16.832.200 50 93.900 0 0

KBLV First Media Tbk. 73 75 70 70 -3 554.400 39.569.400 70 86.100 69 6.600

KETR Ketrosden Triasmitra Tbk. 250 256 246 248 -2 935.600 232.717.800 250 4.400 248 42.500

LINK Link Net Tbk. 1.535 1.550 1.525 1.530 -5 7.100 10.853.000 1.545 200 1.530 1.100

MORA Mora Telema� ka Indonesia Tbk. 460 460 452 452 -8 10.200 4.658.400 460 800 454 1.100

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.920 3.950 3.880 3.910 -10 91.076.200 356.134.950.000 3.910 80.800 3.900 2.400

3.2.Jasa Telekomunikasi Nirkabel

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 775 795 765 795 20 11.100 8.694.000 795 347.300 765 13.800

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 65 66 63 65 0 1.850.000 117.446.300 66 387.800 65 105.900

EXCL XL Axiata Tbk. 2.140 2.150 2.030 2.070 -70 31.625.900 65.600.578.000 2.070 61.100 2.060 135.700

FREN Smar� ren Telecom Tbk. 52 52 51 52 0 73.894.200 3.807.321.300 52 71.536.400 51 193.750.400

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 1.820 1.825 1.800 1.805 -15 3.200 5.777.500 1.805 200 1.715 600

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 286 318 286 286 0 41.300 12.354.200 290 18.400 286 1.600

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk. 5.600 0 0 5.600 0 0 0 5.500 200 0 0

ISAT Indosat Tbk. 9.300 9.500 9.200 9.375 75 4.878.700 45.601.832.500 9.375 9.000 9.300 19.600

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. 292 0 0 292 0 0 0 292 8.800 0 0

MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 720 730 715 725 5 37.122.200 26.814.794.000 725 1.524.600 720 5.183.100

OASA Maharaksa Biru Energi Tbk. 138 139 135 137 -1 193.684.400 26.670.730.400 137 525.500 136 1.302.300

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 39.900 0 0 39.900 0 0 0 39.000 100 0 0

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 2.070 2.100 2.060 2.080 10 3.781.500 7.904.921.000 2.090 500 2.080 189.300

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 950 955 900 905 -45 36.068.300 33.058.424.000 910 84.900 905 736.000

4.U� litas

4.1.U� litas Listrik

ARKO Arkora Hydro Tbk. 720 725 700 715 -5 5.448.600 3.886.325.000 715 105.000 710 19.600

BREN Barito Renewables Energy Tbk. 7.200 7.775 7.125 7.750 550 57.980.500 433.352.975.000 7.750 1.278.600 7.725 843.100

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk. 760 760 725 725 -35 6.876.300 5.080.353.500 730 44.800 725 13.100

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 6 7 7 7 1 3.082.200 21.575.400 0 0 7 53.766.400

MPOW Megapower Makmur Tbk. 61 62 60 61 0 549.300 33.396.600 61 44.400 60 277.800

PGEO Pertamina Geothermal Energy Tbk. 1.100 1.140 1.070 1.090 -10 135.832.400 148.686.123.000 1.090 562.400 1.085 439.100

POWR Cikarang Listrindo Tbk. 730 735 725 730 0 13.523.700 9.875.548.000 730 163.600 725 1.874.400

TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 2.512.400 0 0

4.2.U� litas Gas

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 4 4 4 4 0 223.200 892.800 4 13.169.000 3 8.350.500

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK

1.Transportasi

1.1.Maskapai Penerbangan

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 128 131 128 128 0 114.400 14.671.300 129 41.400 128 219.000

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 84 85 83 84 0 40.010.800 3.338.278.100 84 721.500 83 20.230.300

HELI Jaya Trishindo Tbk. 278 300 280 300 22 2.053.300 598.914.600 302 71.300 300 111.400

1.3.Pengangkutan Darat Penumpang

ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 910 930 875 880 -30 12.007.200 10.736.640.000 880 1.087.400 875 228.200

BIRD Blue Bird Tbk. 1.895 1.905 1.860 1.875 -20 1.604.300 3.007.632.000 1.875 13.500 1.865 5.400

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 90 94 85 85 -5 1.507.100 130.974.100 87 94.000 85 169.000

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 200 202 200 200 0 63.500 12.700.200 204 22.100 200 33.900

SAFE Steady Safe Tbk. 195 204 195 202 7 301.700 59.902.500 202 19.800 196 1.100

TAXI Express Transindo Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 539.702.900 0 0

TRJA Transkon Jaya Tbk. 268 274 270 272 4 12.061.400 3.279.391.800 272 802.500 270 3.974.800

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 177 177 167 169 -8 10.861.700 1.846.061.700 169 388.600 168 454.300

2.Logis� k & Pengantaran

2.1.Logis� k & Pengantaran

AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 156 157 154 156 0 26.000 4.040.000 156 15.800 155 100

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 50 50 50 50 0 99.300 4.965.000 50 60.505.900 0 0

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk. 31 28 28 28 -3 500 14.000 28 25.005.500 0 0

ELPI Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk. 302 304 292 296 -6 6.648.000 1.989.552.000 296 46.700 292 167.100

GTRA Grahaprima Suksesmandiri Tbk. 310 316 308 312 2 46.185.700 14.441.301.600 312 21.100 310 28.972.800

HAIS Hasnur Internasional Shipping Tbk. 214 218 214 214 0 2.243.600 484.446.400 216 94.200 214 199.200

HATM Habco Trans Mari� ma Tbk. 258 258 248 258 0 30.184.500 7.671.584.200 258 124.600 256 200.000

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 116 117 113 114 -2 887.000 101.492.100 115 16.000 114 13.400

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 92 94 90 93 1 1.375.000 126.693.600 93 13.700 92 155.600

KLAS Pelayaran Kurnia Lautan Semesta Tbk. 84 93 81 85 1 3.483.000 301.816.400 86 7.900 85 28.300

LAJU Jasa Berdikari Logis� cs Tbk. 63 65 60 61 -2 18.050.400 1.106.032.100 62 1.523.900 61 385.800

LOPI Logis� csplus Interna� onal Tbk. 69 71 63 68 -1 21.676.900 1.487.542.500 68 50.700 67 51.000

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk. 8 8 8 8 0 684.200 5.473.600 8 9.100 7 889.000

MPXL MPX Logis� cs Interna� onal Tbk. 204 206 197 204 0 24.155.800 4.846.446.300 204 237.500 202 204.200

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 510 510 498 500 -10 1.604.500 806.794.600 505 153.200 500 201.800

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk. 102 103 100 102 0 271.300 27.403.000 103 13.600 102 22.700

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 51.666.900 0 0

RCCC Utama Radar Cahaya Tbk. 113 124 113 124 11 71.700 8.785.600 124 8.100 123 100

SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 715 705 660 705 -10 200 136.500 710 600 665 100

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 17.986.600 0 0

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 296 298 290 290 -6 6.891.100 2.009.709.600 292 111.300 290 287.100

TMAS Temas Tbk. 148 154 149 152 4 11.598.700 1.756.793.800 152 546.600 151 47.400

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 208 210 199 204 -4 1.027.500 208.116.000 206 1.400 204 313.000

TRUK Guna Timur Raya Tbk. 82 83 81 82 0 232.200 19.023.800 83 205.000 82 102.900

BURSA EFEK INDONESIA, 7 Desember 2023
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